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Kata Pengantar 


Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah SWT, 
buku sederhana tentang Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 
dapat kami selesaikan, meskipun penulis yakin bahwa di sana- 
sini masih terlalu banyak kekurangan yang memerlukan 
penyempurnaan. 

Penulisan buku ini di samping didasarkan pada konsep- 
konsep yang terdapat di dalam kitab kaidah bahasa Arab, juga 
didasarkan pada pengalaman mengajar penulis. Dua kombinasi 
pijakan ini diharapkan mampu memberikan kemudahan 
kepada para peserta didik dalam rangka mempelajari buku ini. 

Di samping disertai banyak contoh, buku ini juga 
menampilkan skema dari setiap materi di akhir 
pembahasannya yang menunjukkan alur berfikir yang 
sistematis yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam 
menguasai materi yang ada. Skema-skema yang dibuat 
diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada para 
peserta didik untuk mencerna dan memahami konsep-konsep 
kaidah yang ada di dalam buku ini. 

Berbicara kaidah bahasa Arab tidak dapat dilepaskan dari 
contoh, sehingga dalam buku ini penulis berusaha semaksimal 
mungkin untuk memperbanyak contoh yang kemudian 
dianalisis secara aplikatif, dengan sebuah harapan para 
pembaca dan peserta didik ' mampu menangkap alur pikir 
secara rasional dan pada akhirnya memahami konsep-konsep 
yang sedang dijelaskan. 

Dalam rangka membaca dan memahami teks Arab, 
disamping ilmu kaidah bahasa Arab, seorang peserta didik juga 
harus mengkoleksi mufradat yang sebanyak-banyaknya, karena 
seseorang yang hanya menguasai ilmu kaidah bahasa Arab, 
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akan tetapi tidak memiliki koleksi mufradat yang banyak pada 
akhirnya juga tidak akan mampu memahami teks-teks Arab. 
Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
persembahkan untuk istri tercinta (Ifrahatis Sa'diyah) yang 
dengan sabar selalu menemani saat-saat sibuk penulis dan juga 
untuk anak-anak penulis (M. Muhyiddin Tajul Mafakhir, “Aisyah 
Nurul Ummah, M. Shiddigul Amin dan Muhammad al-Farug ) 
yang selalu memberikan hiburan segar dengan kelucuan- 
kelucuan yang mereka tampilkan. Tidak lupa pula secara 
khusus penulis ucapkan terima kasih kepada: 
1. Ketua STAIN Jember, Bapak. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, 
MM. 
2. Semua jajaran Pembantu Ketua STAIN Jember 
3. Alm. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara penulis 
sebagai sumber inspirasi penulis dalam menyelesaikan 
buku ini. 
4. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, 
yang telah membantu selama penulis buku ini 
Kami yakin buku ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 
sebab itu kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca 
yang budiman sangat kami harapkan. 
Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini dapat 
menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga penulis. Amin. 


Jember, Juni 2013 
Penulis 


Abdul Haris 
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Kata Pengantar 
Ketua STAIN Jember 
di Kh CN FA Gala Ji Bian Bila sad Uji bas 


See jae na 

Alhamdulillah saya sangat bergembira dengan terbitnya 
buku yang ditulis oleh saudara Abdul Haris ini, karena buku ini 
akan dapat memberikan alternatif kepada para pembaca tentang 
bagaimana harus menguasai materi-materi kaidah bahasa Arab 
yang sampai saat ini masi dianggap sulit dan ditakuti oleh para 
peserta didik, baik dari kalangan lembaga pendidikan formal, 
maupun dari kalangan pondok pesantren. 

Buku ini cukup layak untuk dibaca karena di samping 
ditulis oleh orang yang memang banyak “bergelut” dalam bidang 
tata bahasa Arab, juga karena model penyajian yang dipilih oleh 
penulis sangat mudah untuk dicerna para pembaca, yaitu model 
panyajian “Tanya-jawab”. Model penyajian Tanya-jawab mampu 
menjadikan para pembaca untuk focus pada substansi materi 
yang sedang dikaji tanpa harus melakukan pengembaraan 
pemikiran yang berbelit-belit. 

Buku ini juga cukup peduli terhadap sistematika 
pembahasan yang menjadikan peserta didik tidak mengalami 
lompatan berfikir yang berdampak pada sulitnya penguasaan 
materi secara tuntas dan mendalam. Sistematis merupakan kata 
kunci yang harus salalu diperhatikan dalam rangka belajar 
gramatika bahasa Arab, baik yang berkaitan dengan Nahwu atau 
Sharf. 

Namun demikian, harus ditegaskan sejak awal bahwa tata 
bahasa Arab (gramatika) bukanlah satu-satunya unsur yang 
dibutuhkan oleh peserta didik dalam rangka menguasai bahasa 
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Arab, khususnya memahami teks Arab. Di samping menguasai 
tata bahasa Arab, peserta didik juga harus melengkapi 
kemampuannya dengan unsur yang lain, yaitu koleksi mufradat 
yang banyak, dan kemampuan menerapkan (tathbig) tata bahasa 
Arab yang sudah dikuasai pada mufradat yang sudah dihafal. Hal 
ini disebabkan karena sejak awal bahasa arab tertulis dengan 
tulisan yang tidak berharakat yang satu tulisan (kalimah) 
memungkinkan dibaca dengan alternative banyak bacaan. 

Akhirnya selamat membaca buku ini, semoga jerih payah 
yang sudah dilakukan oleh penulis buku ini mendapatkan 
balasan yang setimpal dari Allah SWT. 


Jember, Juni 2013 


Ketua STAIN Jember 


Prof. Dr. H. Babun Suharto, MM 
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uan Belajar Ilmu Nahwu dan Sharaf 


sk Apa kata kunci yang harus diperhatikan dalam rangka 
menguasai ilmu nahwu dengan cepat? 

“Sistematis” merupakan Kata kunci yang harus 

diperhatikan dalam rangka menguasai ilmu nahwu secara 

cepat. Guru sebagai orang yang mengajar dan murid 
sebagai peserta didik harus benar-benar memperhatikan 
sistematika materi yang diajarkan atau dipelajari. 

Mengabaikan sistematika materi ilmu nahwu akan 

berdampak pada lambatnya penguasaan ilmu nahwu. 

sk Apa yang dimaksud dengan “sistematis” dalam 
mengajarkan atau mempelajari materi ilmu nahwu ? 

Ada banyak penjelasan yang dapat diajukan untuk 

mengurai makna sistematis dalam mengajarkan atau 

mempelajari ilmu nahwu, antara lain: 

— Yang pertama, “sistematis” dapat diterjemahkan 
dengan: materi tentang kalimah/kata (isim, fifil dan 
huruf) baik terkait dengan definisi, ciri-ciri dan 
pembagiannya harus diajarkan terlebih dahulu secara 
tuntas sebelum mempelajari materi tentang I'rab. Pun 
juga demikian, materi tentang I'rab, baik terkait dengan 
definisi, macam, jenis, marfu'at al-asma', manshubat al- 
asma' dan majrurat al-asama' harus terlebih dahulu 
dikuasai secara tuntas sebelum masuk pada 
pembahasan jumlah. Mengabaikan urut-urutan materi 
sebagaimana di atas berarti tidak sistematis. 

— Yang kedua, “sistematis” dapat juga diterjemahkan 
dengan: materi prasyarat harus diajarkan terlebih 
dahulu sebelum masuk pada materi inti. Tidak 
mengajarkan materi prasyarat terlebih dahulu sebelum 
masuk pada materi inti berarti tidak sistematis. 
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“4 Apa yang dimaksud dengan “materi prasyarat” dan 

“materi inti” itu? 

Materi prasyarat adalah materi yang harus dikuasai 

sebelum masuk pada materi inti karena ia berfungsi 

sebagai dasar dari materi inti. Pembelajaran yang langsung 
masuk pada materi inti tanpa terlebih dahulu 
mendasarinya dengan materi prasyarat akan menjadikan 
target pencapaian penguasaan materi inti menjadi 
terkendala. 

4 Bagaimana bentuk aplikasinya ? 

— Materi tentang fa'il termasuk dalam kategori materi inti. 
Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta didik 
sebelum belajar materi tentang fa'il adalah materi 
tentang ff'il ma'lum dan fi'il majhul. Peserta didik tidak 
akan mampu membedakan dengan baik antara fa'il 
dengan naib al-fa'il ketika peserta didik masih belum 
menguasai konsep fi'il ma'lum dan fi'il majhul. Isim yang 
dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il bisa jadi disebut 
sebagai fa'il dan bisa juga disebut sebagai naib al-fa'il 
tergantung pada apakah ia jatuh setelah fi'il ma'lum atau 
jatuh setelah fi'il majhul. Ketika ia jatuh setelah fi'il 
ma'lum, maka ia disebut sebagai fa'il dan ketika ia jatuh 
setelah fi'il majhul, maka ia disebut sebagai naib al-fa'il. 

— Materi tentang mubtada' termasuk dalam kategori 
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh 
peserta didik sebelum belajar materi tentang mubtada' 
adalah materi tentang mar'rifah-nakirah, mufrad- 
tatsniyah-jama' dan mudzakkar-muannats. Peserta didik 
harus menguasai terlebih dahulu tentang marrifah- 
nakirah sebelum belajar tentang mubtada' karena 
persyaratan mutlak yang harus dipenuhi oleh mubtada' 
adalah harus terbuat dari isim ma'rifah. Isim nakirah 
tidak memungkinan untuk ditentukan sebagai mubtada' 
kecuali dalam kasus-kasus tertentu. Mufrad-tatsniyah- 
Jjama' dan mudzakkar-muannats juga merupakan materi 
prasyarat karena pada akhirnya antara mubtada' dan 
khabar harus terjadi muthabagah (kesesuaian) dari segi 
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mufrad-tatsniayah-jama' dan mudzakkar-muannats-nya. 

— Materi tentang na'at-man'ut termasuk dalam kategori 
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh 
peserta didik sebelum belajar na'at-man'ut adalah 
materi tentang ma'rifah-nakirah, mufrad-tatsniyah-jama' 
dan mudzakkar-muannats, karena antara na'at dan 
man'ut harus terjadi muthabagah (kesesuaian) dari segi 
mar'rifah-nakirah, mufrad-tatsniyah-jama' dan 
mudzakkar-muannats. 

— Yang termasuk dalam kategori materi prasyarat adalah 
semua materi tentang kalimah (isim, ffil dan huruf), 
sedangkan yang termasuk materi inti adalah semua 
materi tentang marfu'at al-asma', manshubat al-asma' 
dan majrurat al-asma'. 

3 Bagaimana tahapan belajar ilmu nahwu ? 

Ada tiga tahapan yang pasti akan dilalui oleh peserta didik 

dalam mempelajari ilmu nahwu, yaitu: 

— Tahap menghafal (al-hifdhu). Tahap ini adalah tahapan 
awal yang pasti dialami oleh peserta didik yang baru 
pertama kali mengenal ilmu nahwu. Mengingat materi 
ilmu nahwu yang harus dikuasai oleh peserta didik agar 
ia dapat membaca kitab atau memahami teks Arab 
cukup banyak!, maka tugas awal yang harus dilakukan 
oleh peserta didik adalah menghafal materi ilmu nahwu 
secara tuntas mulai dari materi yang pertama sampai 
materi yang terakhir. Pada tahapan al-hifdhu ini 
mungkin saja terjadi sebuah realita dimana peserta 
didik kurang memahami materi yang telah dihafalnya. 
Realitas semacam ini merupakan sebuah kewajaran 
karena memahami materi ilmu nahwu seringkali 
membutuhkan proses yang tidak sebentar. Tahapan 


1Materi ilmu nahwu variasinya memang sangat banyak, akan tetapi tetap 
terbatas dan sangat memungkinkan untuk dihafal, dikuasai dan difahami. 
Berdasarkan pengalaman, dengan mengalokasikan waktu satu jam setiap hari, 
pada umumnya semua materi ilmu nahwu dihafal dan dikuasai oleh peserta 
didik sebelum satu tahun, lebih-lebih bagi peserta didik yang memiliki semangat 
belajar yang tinggi. 
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menghafal ini biasanya paling lama tuntas diselesaikan 
dalam jangka waktu satu tahun. 

— Tahap memahami (al-fahmu). Setelah peserta didik 
menghafal semua materi yang ada, dari materi yang 
pertama sampai materi yang terakhir, maka tahapan 
berikutnya adalah al-fahmu atau berusaha memahami 
materi yang telah dihafalnya. Ada dua cara yang dapat 
dilakukan dalam rangka memahami materi ilmu nahwu 
yang telah dihafal, yaitu: 1) dengan cara mengajarkan 
apa yang telah dihafalnya kepada teman-temannya yang 
menjadi peserta didik baru (tutor sebaya). Hal ini sesuai 
dengan kaidah yang diyakini oleh para santri di 
pesantren yang berbunyi: “rek awakmu kepingin faham, 
ngajaro”, 2) dengan cara menunjukkan aplikasinya di 
dalam teks arab, baik yang berharakat, maupun yang 
tidak berharakat (kitab gundul). Hal ini dilakukan oleh 
seorang pembimbing pada saat membacakan kitab 
untuk peserta didiknya dengan cara menanyakan apa 
status kalimah yang sedang dibaca, apakah termasuk 
dalam kategori isim, ff'il atau huruf, apakah ia termasuk 
kalimah yang harus dibaca rafa', nashab, jer atau jazem. 
Setelah peserta didik memberikan jawaban, seorang 
pembimbing berkewajiban meluruskan atau 
memperjelas jawaban yang telah diberikan oleh peserta 
didik. Dengan cara seperti ini peserta didik akan cepat 
memahami materi ilmu nahwu yang telah dihafalnya. 
Tahapan ini secara serius dan istigamah mulai 
dilakukan pada saat usia pembelajaran peserta didik 
memasuki tahun kedua. 

— Tahap menerapkan (al-tathbig). Tahapan ini dilakukan 
secara serius pada saat peserta didik sudah dianggap 
hafal dan faham semua materi yang telah diajarkan. 
Tahapan ini sebenarnya merupakan tahapan dimana 
peserta didik “dipaksa” untuk mampu menerapkan 
materi ilmu nahwu yang telah dihafal dan difahaminya 
kepada mufradat yang telah dihafalnya. Tahapan ini 
dilakukan dengan cara peserta didik diminta untuk 
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menganalisis teks bahasa Arab yang baru (tidak pernah 
dibacakan oleh pembimbingnya). Bentuk analisisnya 
seputar: kira-kira teks tersebut I'rab-nya bagaimana dan 
murad atau maksudnya seperti apa. Dalam menganalisis 
teks Arab yang dibebankan, seorang peserta didik 
diharuskan selalu berdampingan (membuka) kamus 
Arab-Indonesia. Pembebanan semacam ini menjadi 
penting mengingat karakter tulisan Arab tidak 
berharakat yang memungkinkan satu tulisan dibaca 
dengan banyak bacaan. 

— Sulit untuk dapat dimengerti dan dibayangkan, 
seseorang yang tidak hafal dan tidak faham materi ilmu 
nahwu mulai dari materi yang pertama sampai materi 
yang terakhir dalam tataran aplikatif mampu 
menganalisis i'rab dan kemudian juga mampu 
menyimpulkan murad atau maksud dari teks Arab yang 
dibacanya, oleh sebab itu tiga tahapan di atas (al-hifdhu, 
al-fahmu dan al-tathbig) menjadi tahapan yang rasional 
dan tak terhindarkan. 

— Memang untuk teks yang mudah yang tidak 
memerlukan analisis untuk memahaminya, hafal dan 
faham materi ilmu nahwu tidak begitu penting, namun 
untuk teks yang sulit dan “njlimet”, hafal dan faham 
materi ilmu nahwu mutlak dibutuhkan. 

#£ Apa hal lain yang perlu diperhatikan dalam rangka 
mengusai ilmu nahwu ? 

— Hal yang perlu diperhatikan dalam rangka menguasai 
ilmu nahwu adalah melakukan evaluasi atau klarifikasi, 
apakah materi yang sudah dihafal masih tetap bertahan 
dalam benak dan ingatan peserta didik ataukah sudah 
dilupakan. Evaluasi dan klarifikasi ini dilakukan dengan 
cara memberikan pertanyaan seputar materi yang telah 
diajarkan. Evaluasi atau klarifikasi ini paling lambat 
dilakukan setiap satu minggu satu kali dan sangat baik 
apabila dilakukan setiap hari. Keteledoran seorang guru 
dalam rangka melakukan evaluasi dan klarifikasi, akan 
berdampak serius pada proses penghafalan dan 
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pemahaman peserta didik. Karena keteledoran inilah, 
maka materi yang dikuasai oleh peserta didik seringkali 
hanya terbatas pada materi yang paling akhir, 
sedangkan materi-materi yang awal dan yang sudah 
lama berlalu dilupakan begitu saja. 

— Seorang pembimbing dilarang keras menambah 
pelajaran sebelum pelajaran yang telah diajarkan benar- 
benar sudah dikuasai. Dalam konteks inilah, maka 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik tentang 
materi yang telah diajarkan sebelum memulai 
menambah materi baru mutlak harus dilakukan. 

— Peserta didik yang sudah menghafal dan menguasai 
materi ilmu nahwu secara tuntas seringkali “lupa” 
terhadap materi ilmu nahwu yang jarang muncul di 
dalam teks Arab, seperti manshubat al-asma', al-asma' 
al-“'amilah 'amala al-fi'li, Pmal al-mashdar dan lain-lain. 
Oleh sebab itu titik tekan pertanyaan untuk peserta 
didik yang sudah hafal dan menguasai ilmu nahwu 
harus pada materi-materi yang jarang muncul di dalam 
teks Arab sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 

3 Bagaimana pandangan anda tentang #5 para ? 


— Bagi seorang pemula, ilmu sharf nampaknya lebih 
banyak mengarah pada keterampilan dibandingkan 
dengan kemampuan. Karena demikian, semakin sering 
ia berlatih tashrifan, maka semakin besar peluang untuk 
memiliki keterampilan mentashrif fi'il. Karena ilmu sharf 
lebih banyak mengarah pada keterampilan bukan 
kemampuan, maka anak kecil pun yang masih belum 
mampu berfikir secara kritis memungkinkan untuk 
memiliki keterampilan mentashrif fi'il. 

3 Kapan peserta didik dianggap menguasai 5-3 par ? 

— Peserta didik dianggap menguasai ilmu sharf ketika: 
9 Terampil mentashrif fi'il dengan tashrif istilahi 
9 Terampil mentashrif fi'il dengan tashrif lughawi 
9 Mengerti dan memahami shighat (jenis kata), dan 
0 Memahami fawa'id ma'na. 
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sk Apa yang harus diperhatikan dalam rangka belajar 
mentashrif fi'il dengan tashrif istilahi dan lughawi ? 

— Yang penting untuk diperhatikan dalam rangka belajar 
tashrif istilahi adalah: 

0 Harus lebih mengutamakan fiil yang mazid 
dibandingkan dengan fi'il yang majarrad. Ffil 
majarrad hanya cukup dikenalkan dan dipelajari 
karakternya. Fi'il majarrad tidak perlu dibebankan 
untuk dihafalkan oleh peserta didik. Penekanan 
hafalan secara ekstrim difokuskan pada fi'il mazid, 
baik bi harfin, bi harfaini atau bi tsalatsati ahrufin. Hal 
ini dilakukan mengingat sifat dasar dari fi'il majarrad 
adalah sama'i yang tidak memungkinkan menjadikan 
wazan sebagai panduan secara ekstrim untuk 
mentashrif mawzun. Sementara sifat dasar dari fi'il 
mazid adalah giyasi yang memungkinkan untuk 
menjadikan wazan sebagai panduan untuk 
mentashrif mawzun. 

9 Konsep tentang wazan tidak boleh dibatasi pada 
wazan js, akan tetapi secara aplikatif wazan harus 
dikembangkan pada ff'il-fi'il yang mewakili bina', baik 
bina' shahih salim, mudla'af, mahmuz, mitsal, ajwaf, 
nagish atau bina' lafif. 

— Sementara yang penting untuk diperhatikan dalam 
mentashrif lughawi adalah karakteristik perubahan 
yang terjadi pada masing-masing bina', baik bina' shahih 
salim, mudla'af, mahmuz, mitsal, ajwaf, nagish atau bina 
lafif ketika bertemu dengan dlamir ghaib, mukhathab 
dan mutakallim. 

— Cara agar cepat terampil mentashrif ishtilahi dan 
lughawi, kata kuncinya sama dengan cara belajar ilmu 
nahwu, yaitu “sistematis”. Sitematis yang dimaksud 
dalam konteks pembelajaran tashrifan — tentunya 
berbeda dengan sistematis yang dimaksud dalam 
pembelajaran ilmu  nahwu. sistematis dalam 
pembelajaran tashrifan diterjemahkan dengan 
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pembelajaran harus mengikuti alur tahapan yang telah 
ditetapkan, yaitu: 1) tahapan ta'wid, 2) tahapan tahfidh, 
dan 3) tahapan tadrib. 

e Apayang dimaksud dengan tahapan 3? 
Yang dimaksud dengan tahapan ta'wid adalah tahapan 
pembiasaan. Maksudnya, peserta didik yang baru 
pertama kali mengenal tashrifan jangan langsung 
dibebani dengan hafalan tashrifan, baik ishtilahi, 
maupun lughawi. Peserta didik yang baru pertama kali 
mengenal tashrifan hanya diwajibkan untuk membaca 
dan melafalkan dengan suara keras wazan dan mawzun 
(baik isthilahi maupun lughawi-nya) yang menjadi 
target hafalan. Membaca dan melafalkan tashrifan ini 
secara bersama-sama harus dilakukan baik oleh peserta 
didik baru atau peserta didik lama kurang-lebih lima 
belas menit sebelum pembelajaran ilmu nahwu dimulai. 
Hal ini apabila dilakukan terus-menerus dalam jangka 
waktu satu sampai tiga bulan peserta didik akan mulai 
terbiasa (tidak kaku) melafadhkan tashrifan, baik 
isthilahi maupun lughawi. 

e Apa yang dimaksud dengan tahapan be? 
Setelah melalui proses ta'wid (pembiasaan), maka lidah 
peserta didik sudah terbiasa (tidak kaku) dalam 
melafadhkan tashrifan, baik isthilahi, maupun lughawi. 
Dalam kondisi semacam ini, maka tahapan selanjutnya 
yang harus dilalui oleh peserta didik adalah tahapan 
tahfidh. Pada tahapan ini peserta didik diharuskan untuk 
menghafal wazan yang setiap hari sudah biasa 
dilafadhkan bersama-sama. Pada umumnya, tahapan ini 
tidak terlalu membutuhkan waktu yang lama karena 
pembiasaan yang dilakukan selama satu-tiga bulan 
menjadikan peserta didik “setengah hafal” wazan atau 
mawzun yang biasa dilafalkan bersama-sama. 

e Apa yang dimaksud dengan tahapan -::5 ? 
Setelah peserta didik sudah mampu menghafal wazan 
dengan baik, maka tahapan selanjutnya yang harus 
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dilalui oleh peserta didik adalah tahapan tadrib 
(berlatih). Tahapan ini dilakukan dengan cara 
mengkiyaskan tashrifan wazan yang telah dihafal pada 
mawzun yang lain (lebih lanjut lihat kolom al-Tamrinat 
li tashrif al-afal dalam buku 2), atau dengan cara 
mempertanyakan shighat dari masing-masing kalimah, 
berasal dari fi'il madli apa dan bagaimana bunyi 
tashrifannya. (lebih lanjut lihat kolom raddul al- 
amtsilah al-mukhtalifah ila madliha dalam buku 2). 
#£ Apa hal lain yang perlu diperhatikan dalam rangka 
belajar tashrif ? 
Hal lain yang harus diperhatikan adalah konsep tentang 
wazan. Wazan tidak boleh dibatasi pada wazan js . Wazan 
secara aplikatif harus dikembangkan pada fi'il-fi'il yang 
mewakili bina', baik itu bina?” salim, mudla'af, mahmuz, 
mitsal, ajwaf, nagish atau bina' lafif. (lebih lanjut lihat kolom 
wazan dalam al-Tamrinat li tashrif al-af al dalam buku 2). 
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ang &S/ kata 


1. Tentang ,-yi xx 


! Kajian tentang klasifikasi kalimah (isim, ftil, huruf ) 
sangat penting untuk dilakukan karena akan menjadi dasar 

| untuk mengembangkan nalar berikutnya. Ketika kita 
menyadari bahwa kalimah yang sedang kita hadapi 
termasuk dalam kategori isim, maka konsekwensi 
lanjutannya adalah kita harus memberi hukum i'rab, bisa 
jadi rafa', nashab, atau jer tergantung pada 'amilnya. 


# Sebutkan pembagian kalimah yang anda ketahui ! 
Pembagian kalimah ada tiga, yaitu: 1) kalimah isim, 2) 
kalimah ff'il, 3) kalimah huruf 

4 Apa yang dimaksud dengan ,-y| x6 ? 
kalimah isim adalah kalimah yang memiliki arti dan tidak 
bersamaan dengan salah satu zaman yang tiga, yaitu zaman 
hal (sedang), istigbal (akan) dan madli (lampau). 

e Apaciri-ciri Ly LX? 

Ciri-ciri kalimah isim? diantaranya adalah: 

1. Dapat dimasuki aliflam (Ji), contoh: —d ' 
(lafadz ix disebut sebagai kalimah isim karena 
dimasuki oleh alif-lam/ Jf). 

2. Dapat dibaca tanwin, contoh: ia (lafadz 355 
disebut sebagai kalimah isim karena ditanwin). 

3. Dapat dimasuki huruf jer, contoh: se — (lafadz 


2Ahmad Zaini Dahlan, Syarh Mukhtashar Jiddan “Ala Matni al-Jurumiyyah 
(Semarang: Karya Thaha Putera, tt), 5. 
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Jml disebut sebagai kalimah isim karena di samping 
dimasuki oleh alif-lam, juga dimasuki oleh huruf jer 
&. 

4. Dapat dibaca jer, contoh: KN Ls. (lafadz se 
disebut sebagai kalimah isim karena di samping 
dimasuki oleh alif-lam, juga dibaca jer/ kasrah). 

e Apa yang perlu diperhatikan dalam konteks 
pembahasan ciri-ciri kalimah isim ? 

Yang perlu diperhatikan adalah semua ciri isim yang 

disebutkan di atas dapat berkumpul dalam satu kalimah 

isim kecuali antara alif-lam (JI) dan tanwin. Dua ciri 
kalimah isim ini tidak memungkinkan untuk 
dikumpulkan menjadi satu. Maksudnya, setiap isim yang 
ada alif-lam (J) tidak boleh ditanwin. Demikian pula 


sebaliknya, setiap isim yang ditanwin tidak boleh diberi 
alif-lam (J9). 

e Apakah ada alasan lain yang menjadikan kalimah 
isim tidak ditanwin selain karena dimasuki alif-lam 


(J9 ? 

Ada, yaitu: 

- Karena mabni, contoh: 's (lafadz —s meskipun tidak 
dimasuki alif-lam (5!) akan tetapi tetap tidak boleh 
ditanwin karena ia termasuk dalam kategori isim 
yang mabni) Tn 

- Karena berupa isim ghairu munsharif, contoh: 6 
(lafadz it meskipun tidak dimasuki alif-lam (J9 
akan tetapi tetap tidak boleh ditanwin karena ia 
termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif) 

- Karena dimudlafkan, contoh: 541 — (lafadz A 
meskipun tidak dimasuki aliflam (JI) akan tetapi 
tetap tidak boleh ditanwin karena ia dimudlafkan) 

e Apa pertanyaan yang harus dikembangkan ketika 
kita meyakini bahwa sebuah kalimah itu termasuk 
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dalam kategori isim ? 

Pertanyaan yang harus dikembangkan ketika bertemu 
dengan kalimah isim adalah apakah isim itu harus dibaca 
rafa', nashab atau jer. 

o Kapan isim itu harus dibaca : & 5? 


Isim itu harus dibaca rafa' apabila termasuk dalam 
kategori marfu'at al-asma'. 

o Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam 
kategori MN Lea! 


Isim-isim yang tergolong dalam marfu'at al-asma? 
adalah: 


1. 


2. 


Fa'il, contoh: 454 4. (lafadz 4 menjadi fa'il 


sehingga ia harus dibaca rafa). 

Naib al-fa'il, contoh: Lis Le. (lafadz 15 menjadi 
naib al-fa'il sehingga ia harus dibaca rafi). 
Mubtada', contoh: 5 X54. (lafadz 14 menjadi 


mubtada' sehingga ia harus dibaca rafa'). 
Khabar, contoh: 46 X54. (lafadz #36 menjadi khabar 


sehingga i ia harus dibaca rafa'). 
Isim 5S, contoh: Uu X4 35. (lafadz 14 menjadi 


isim 4& sehingga ia harus dibaca rafa'). 


Khabar 2 contoh: 2153 1454 Ok (lafadz 5 menjadi 
khabar 5 sehingga ia h ia harus dibaca rafa'. 

Tawabi' al-marfu 'at yang meliputi: 

# Naat, contoh: TAU KALA 3ASL 35. (lafadz 'a Wi menjadi 
na'at dari lafadz -—— s4 yang dibaca rafa' 


sehingga ia harus dibaca rafa”) 
# Taukid, contoh: &5 45 45. (lafadz —.& menjadi 


3Mari bin Yusuf bin Abu Bakar bin Ahmad al-Karami al-Magdisiy, Dalil at- 
Thalibin li Kalami an-Nahwiyyin (Kuwait: Idarah al-Mahthuthah wa al-Maktabah 
al-Islamiyyah, 2009), 36. Bandingkan dengan Khalid bin Abdullah al-Azhari, 
Syarh al-Mugaddimah al-Jurumiyyah Fi Ushuli Ilmi al-'Arabiyyah (Beirut: Dar al- 
Kutub al-Tlmiyyah, 2005),64. 
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taukid dari lafadz 4:5 yang dibaca rafa' sehingga 
ia harus dibaca rafa?). 

4 Ma'thuf, contoh: »42 45 48 (lafadz , menjadi 
ma'thuf dari lafadz 1, yang dibaca rafa' 
sehingga ia harus dibaca rafa'. 

# Badal, contoh: 3'#1'1 725. (lafadz 3'2f menjadi 


3 


badal dari lafadz '-s yang dibaca rafa' sehingga 


ia harus dibaca rafa?). 
o Kapan isim itu harus dibaca 1--:? 

Isim itu harus dibaca nashab apabila termasuk dalam 

kategori manshubat al-asma'. 

o Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam 

kategori 44 5445! 

Isim yang tergolong dalam manshubat al-asma' 4 

adalah: 

1. Maful bih, contoh: 5 LAS Zas. (lafadz x5 menjadi 
maful bih sehingga ia harus dibaca nashab). 

2. Maful muthlag, contoh: Yrs Us X5 Lxe. (lafadz Ye 
menjadi maful muthlag sehingga ia harus dibaca 
nashab). 

3. Maf'ul fih atau dharaf, contoh: 

DG Kan ap ABU 2155 — Jadi SELAI GG, (lafadz (Udan 
lafadz "4: menjadi maful fih/ dharaf sehingga ia 
harus dibaca nashab). 

4. Maful li ajlih, contoh: sb us X5 45. (lafadz us 
menjadi maful Ii ajlih sehingga ia harus dibaca 
nashab). 

5. Maful ma'ah, contoh: 2 531 46. (lafadz 
menjadi maful ma'ah sehingga ia harus dibaca 
nashab). 


4Lebih lanjut lihat: Dahlan, Syarh Mukhtashar, 21. Lihat pula: Al-Azhari, Syarh al- 
Mugaddimah, 99. 
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6. Hal, contoh: — 5", z2 :&. (lafadz —s, menjadi hal 
sehingga ia harus dibaca nashab). 

7. Tamyiz, contoh: Ws 5536 255 (lafadz Ws menjadi 
tamyiz sehingga ia harus dibaca nashab). 

8. Munada, contoh: & J'x-, 4. (lafadz & J'—.', menjadi 
munada sehingga ia harus dibaca nashab). 

9. Isim 2 contoh: (36 tia ob (lafadz 5454 menjadi isim 
2 sehingga ia dibaca nashahb). 

10. Khabar 55, contoh: K8 1454 35. (lafadz X6 menjadi 
khabar 48 sehingga ia harus dibaca nashab). 

11 Isim 4 SA, contoh: JW SJ. (lafadz J—, 
menjadi isim Jl sehingga ia harus dibaca 
nashab). 

12. Tawabi' al-manshubat yang meliputi: 

x Na'at, contoh: "at 5&5 -i5. (lafadz "su menjadi 
na'at dari lafadz 45 yang dibaca nashab 
sehingga ia harus dibaca nashahb). 

& Taukid, contoh: &.x5 1454 wf, (lafadz &.& menjadi 
taukid dari lafadz W44 yang dibaca nashab 
sehingga ia harus dibaca nashah). 

# Ma'thuf, contoh: —aar, EM 55, lafadz 


menjadi ma'thuf dari lafadz s& 4 yang dibaca 


nashab sehingga ia harus dibaca nashah). 

# Badal, contoh: & x25 LIS. (lafadz —“t menjadi 
badal dari lafadz 1» yang dibaca nashab 
sehingga ia harus dibaca nashahb). 

Kapan isim itu harus dibaca '-? 

Isim itu harus dibaca jer apabila termasuk dalam 
kategori majrurat al-asma'. 

Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam 
kategori AN gs | 
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Isim-isim yang tergolong dalam majrurat al-asma' 5 
adalah: 


1. 


Majrur bi harfi al-jarri, contoh: xi —: (lafadz 
im) kemasukan huruf jer — sehingga ia harus 
dibaca jer). 2 : 

. Majrur bi al-idlafati, contoh: SEL 25. (lafadz ENI 
menjadi mudlafun ilaihi sehingga ia harus dibaca 
jer). 


3. Tawabi' al-majrurat, yang meliputi: 


« Naat, contoh: six 5, (lafadz ai 


menjadi na'at dari lafadz w-- yang dibaca jer 
sehingga ia harus dibaca jer). 

Taukid, contoh: —s ah &,—. (lafadz —is 
menjadi taukid dari lafadz “,— yang dibaca jer 
sehingga ia harus dibaca jer). 

Ma'thuf, contoh: 245, Na Sa (lafadz Kh 
menjadi ma'thuf dari lafadz KN yang dibaca 
jer sehingga ia harus dibaca jer ). 

Badal, contoh: 2-1! Xp SY. (lafadz xx menjadi 
badal dari lafadz »5 yang dibaca jer sehingga ia 


harus dibaca jer). 


SDahlan, Syarh Mukhtashar, 26. Lihat pula: Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 123. 


16|PP Al-Bidayah Jember 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


2. Tentang ji xx 


Kajian tentang fi'il penting untuk dilakukan karena 
akan berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan nalar 
berikutnya. Ketika kita menyadari bahwa kalimah yang 
sedang kita hadapi adalah fi'il, maka kita tidak perlu sibuk- 
sibuk memberikan hukum irab kecuali apabila fi'il yang 
sedang kita hadapi berupa fi'il mu'rab, maka kita harus 
memberikan hukum i'rab, bisa jadi rafa', nashab atau jazem 
tergantung pada tuntutan 'amilnya. 


4 Apa yang dimaksud dengan ji 5 ? 
Kalimah fi'il adalah kata yang memiliki arti dan bersamaan 
dengan salah satu dari zaman yang tiga, yaitu zaman madli 
(telah), hal (sedang) dan istigbal (akan).$ 

#£ Sebutkan ciri-ciri dadi "AL 


Ciri-ciri kalimah fi'il adalah: 
1. Dapat dimasuki 35, contoh: #4 5— 46 35. (lafadz #6 dan £x 
disebut sebagai kalimah fi'il karena dimasuki oleh “). 

— 15 dapat masuk pada ffi'il madli dan memiliki fungsi Ii 
al-taukid — (menguatkan) dan Ii  al-garib 
(menunjukkan terjadinya waktu itu dekat), dan 5 
juga dapat masuk pada fi'il mudlari' yang memiliki 
fungsi Ii al-taglil (Imenjarangkan)8 Contoh: 

Ffil madli: 
Oo KA MUA 35 (sungguh Muhammad telah 


6Sayyid M. Ros'ad bin Ahmad bin Abdul Rohman Al-Baiti, 4t-Tagrirat Al-Bahiyyah 
Ala Matni Al-Ajrumiyyah (Surabaya: Darul Ulum Al-Islamiyyah, tt), 20. 

7Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad al-Shanhajiy, Matnu al-Ajrumiyah 
(Surabaya: Maktabah Mahkota , tt), 5. Selain istilah taukid, para ulama' Nahwu 
juga menggunakan kata At-Tahkik. Lebih lanjut lihat: Asmawi, Hasyiah Al- 
Asmawiy Ala Matni Al-Ajrumiyyah (Indonesia: Al-Haram'ain, tt), 7. 

8Thahir Yusuf Al-Khatib, Mu'jam al-Mufashshal Fi al-'rab (Indonesia: AL- 
Haramain, tt), 324. 
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menulis pelajaran). 
9 LAI: SE 256 36 (telah dekat waktu shalat). 
FFII mudlari: — 
0 JAN: MA IA GS (terkadang Muhammad 
menulis pelajaran). — Ra - 
2. Dapat dimasuki 45 w, contoh: J'zx. (lafadz J'z disebut 
sebagai kalimah fril karena dimasuki oleh oi Ou). 
— m5 x— hanya dapat masuk pada pi mudlari' dan 
menunjukkan zaman istigbal (akan), tetapi dekat.9 
3. Dapat dimasuki sx15-f Sy, contoh: daks Bip. (lafadz Ski 
disebut sebagai kalimah fi'il karena dimasuki oleh 5"). 
— kU, hanya masuk pada fi'il mudlari' dan 
menunjukkan zaman istigbal (akan), tetapi jauh.19 
4. Dapat dimasuki &Usi sah :€, contoh: Liya (lafadz —:— 
disebut sebagai kalimah ffi'il karena dimasuki oleh «58 se 
SU). 
— SUS 58 6 adalah ta' yang menunjukkan perempuan 
yang disukun. 
— SU sah s6 hanya dapat masuk pada fi'il madli.4 
5. Dapat dimasuki 55 3 jab, Contoh: Gel - Ga iya 
(lafadz 5:52, 572 dan :,—- disebut sebagai kalimah fi'il 
karena dimasuki oleh 3/2 3 at). 
— IA 3 “mp adalah kata ganti yang berkedudukan 
rafa” (karena menjadi fa'il atau naib fa'il ) yang 
berharakat. Contoh: lafadz & dalam «:52. 


— IA 3 12 dapat masuk pada fi'il madli, mudlari' 


?As-Shanhaji, Matnu, 5. 

10As-Shanhaji, Matnu, 5. 

11Mushthafa al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus al-'Arabiyah (Bairut, al-Maktabah al- 
Ashriyah, 1989), juz I, 11. 

12A|-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, juz 1, 12. 
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dan amar. Contoh: 
0 se (lafadz 6 termasuk dalam kategori dlamir rafa' 


mutaharrik yang masuk pada ffi'il madli/ 2). 

0 1—s (lafadz 6 termasuk dalam kategori dlamir 
rafa' mutaharrik yang masuk pada fil 
mudlari'/ —,-). 

9 s—4 (lafadz 5 termasuk dalam kategori dlamir 
rafa" mutaharrik yang masuk pada fi'il amar/x-). 


6. Dapat dimasuki xx 5", 


we 5 adalah nun yang berfungsi sebagai penguat 

arti kalimah fi'il yang dimasukinya. 

SAS dapat masuk pada fi'il mudlari' dan fil 

amar.13 

SP 5 dibagi menjadi dua: 1) nun taukid tsagilah 

(nun taukid yang berat, 2) nun taukid khafifah (nun 

taukid yang ringan. 

Untuk membedakan antara nun taukid tsagilah dan 

nun taukid khafifah dengan cara melihat harakatnya. 

9 Nun taukid tsagilah selalu ditasydid. Contoh : & ia 
— goa (lafadz : Ko dan eh disebut sebagai 
kalimah fi'il karena dimasuki oleh nun taukid. Nun 
taukidnya disebut nun taukid tsagilah karena 
nunnya ditasydid). 

9 Nun taukid khafifah selalu disukun. Contoh: - 24 
P3 (lafadz : pe # dan : Se disebut sebagai kalimah 
fiil karena dimasuki oleh nun taukid. Nun 
taukidnya disebut nun taukid khafifah karena 
nunnya disukun). 


7. Dapat dimasuki LE 3. 


beda Spa adalah ya' yang menunjukkan 


13Untuk lebih jelasnya mengenai pembahasan nun taukit, lihat al-Ghulayaini, 
Jami' ad-Durus, Juz 1, 88-96. 
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perempuan yang diajak bicara. 

— 1S #3 »U dapat masuk pada fi'il mudlari' dan ff'il 
amar. Contoh: 

9 FPI mudlari: z3 (lafadz :z —zi disebut sebagai 
kalimah fi'il yang dalam konteks ini disebut ff'il 
mudlari' karena dimasuki oleh & 4 &gb -). 

0 Fil amar: »,—A (lafadz »,——- disebut sebagai 
kalimah fi'il yang dalam konteks ini disebut ff'il 
amar karena dimasuki oleh 54 44 -4). 

#k Apa yang dapat disimpulkan dari uraian tentang ciri- 
ciri fi'il diatas ? 

Yang dapat disimpulkan dari uraian tentang ciri-ciri fi'il di 

atas adalah sebuah kalimah disebut sebagai kalimah fi'il 

bisa jadi diketahui dari sisi artinya akan tetapi bisa juga 
diketahui dari ciri-ciri yang dimilikinya. 

— Ketika kita mengetahui arti dari sebuah kalimah, untuk 
memastikan apakah termasuk kalimah fi'il atau bukan, 
tergantung apakah pantas dimasuki zaman atau tidak. 
Ketika pantas dimasuki zaman (akan, sedang, telah), 
maka bisa dipastikan bahwa kalimah yang sedang kita 
jumpai adalah kalimah ffi'il. Begitu pula sebaliknya. 

— Ketika kita tidak mengetahui artinya, maka kalimah ff'il 
bisa diketahui dengan memperhatikan ada atau 
tidaknya ciri-ciri kalimah fi'il sebagaimana yang telah 
disebutkan di atas. Maksudnya, ketika sebuah kalimah 
yang tidak diketahui artinya disertai dengan salah satu 
dari ciri-ciri fi'il di atas, maka bisa dipastikan bahwa ia 
adalah kalimah fi'il. 

ik Sebutkan skema dari ciri-ciri jas! 


140adhi al-Gudhad Bahuddin Abdullah bin Agil An-Agili Al-Mishri Al-Hamdani, 
Syarh Ibn Al-'Agil (Bairut: Drul Fikr, tt), Juz I, 22-23 dalam mensyarahi bait: 


dea Ja oa Oyiy # bil SI la La 
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- 


Dal KA 33 it) 


SAN ajaa -t Kal pad 


Dpaki iya « & Maa pa 


AAS AG 5 pl Jadi 


Ga Aa 


4 


Wafat 3 seh an 
Oipai 5 Jadi Jadid 


Gp Aja 


Giat “paka Jaa 


NN ME 


Giat » & Jah Jah 


1 3 TN na 
Bata Pl s4 


ed PN Ja 


#£ Apa pertanyaan yang harus dikembangkan ketika kita 
meyakini bahwa sebuah kalimah itu termasuk dalam 
kategori ff'il ? 

Pertanyaan yang harus dikembangkan ketika kita bertemu 
dengan kalimah fi'il adalah: 
1. Apakah ff'il tersebut termasuk dalam kategori fi'il madli, 
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mudlari' atau amar. 


. Apakah fi'il tersebut termasuk dalam kategori mabni 


atau mu'rab 


. Apakah fi'il tersebut termasuk dalam kategori ma'lum 


atau majhul 


. Apakah fi'il tersebut termasuk dalam kategori lazim atau 


muta'addi 

Apa manfaat kita bertanya tentang konsep -& Ju, 
pas Jadi dan #8 ja? 

Manfaatnya adalah disamping kita mengetahui zaman 
dari kalimah fi'il yang sedang kita jumpai, juga dapat 
mengantarkan kita pada status mabni atau mu'rabnya 
kalimah fi'il yang sedang kita jumpai. 

Apa manfaat kita bertanya tentang konsep —5si yi 
dan 245 Jaa? 

Manfaatnya adalah kita dapat mengetahui apakah 
harakat akhir dari kalimah fi'il yang sedang kita hadapi 
dapat berubah karena dimasuki oleh amil atau tidak. 
Apa manfaat kita bertanya tentang konsep FA Pa daa 
dan Jk jadi? 

Manfaatnya adalah kita dapat mengetahui apakah isim 
yang dibaca rafa' yang jatuh sesudahnya berkedudukan 
sebagai fa'il ataukah berkedudukan sebagai naib al-fa'il. 
Isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il ma'lum 
disebut fa'il, contoh: Is Iasaa Le. Sedangkan isim yang 
dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il majhul disebut naib 
al-fa'il, contoh: ian 

Apa manfaat kita bertanya tentang konsep - SI Jadi 
dan cad jadi? 

Manfaatnya adalah apakah fi'il tersebut hanya cukup 
diberi fa'il saja, atau di samping membutuhkan fail, juga 
membutuhkan maful bih. Ff'il lazim cukup hanya diberi 
fa'il saja dan tidak membutuhkan maful bih, contoh: &. 
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Xxx. Sedangkan fi'il muta'addi tidak cukup hanya diberi 
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fa'il saja, akan tetapi juga membutuhkan maful bih, 
contoh: JUN J5. "7 


PP Al-Bidayah Jember |23 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 
3. Tentang #5 xx 


| Kajian tentang huruf sangat penting karena akan 
menjadi dasar untuk mengembangkan analisa berikutnya. 
Ketika kalimah yang kita hadapi berupa huruf, maka kita 
tidak perlu sibuk-sibuk mencari hukum i'rab. Semua huruf 
pasti mabni. 


ik Apa yang dimaksud dengan s5 15? 
Kalimah huruf adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri. 
Untuk dapat dianggap sebagai kalimah yang memiliki arti, 
ia masih membutuhkan pada kalimah yang lain, baik isim 
maupun fi'1il35 
e Sebutkan pembagian 5"? 
Huruf dibagi menjadi dua, yaitu: 1) huruf mabani, 2) 
huruf ma'ani 
o Apa yang dimaksud Wi 5,2 ? 
Huruf mabani adalah huruf yang tidak memiliki arti. 
Hal ini dapat dicontohkan dengan huruf hijaiyah 
mulai Dari huruf alif sampai huruf ya'. Contoh: huruf 
» s, ydalam rangkaian kata «:. Masing-masing huruf 
yang merangkai kata «, ini tidak memiliki arti, 
sehingga ia disebut sebagai huruf mabani. 
o Apa yang dimaksud dai G7 
Huruf ma'ani adalah huruf yang memiliki arti. 
Contoh: :- (dari), 4 (di atas). 
" Sebutkan pembagian dai EA 
Pembagian huruf ma'ani sangat banyak. Syaikh 
Musthafa al-Ghulayaini menyebutkan jumlah 


huruf ma'ani kurang lebih sampai mencapai 31 
pembagian. Akan tetapi tidak semua pembagian 


15Ahmad al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah Li al-Lughah al-'Arabiyyah (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt), 24. 
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itu penting, lebih-lebih bagi seorang pemula.1$ 
" Sebutkan pembagian dai 8:2 yang dianggap 
penting! 
Pembagian huruf ma'ani yang dianggap penting 
antara lain adalah: 
—  Hurufjer 
—  Hurufgasam 
—  Hurufnafi 
—  Hurufjawab 
—  Huruftafsir 
— Huruf syarat 
—  Huruftanbih 
— Huruf mashdariyyah 
—  Huruftaukid 
—  Hurufistigbal 
— Huruf 'istifham 
— Huruf 'athaf 
—  Hurufnida' 
— dll 
Apa yang dimaksud dengan "5 51? 


« 


Huruf jer yaitu huruf yang hanya bisa masuk 
pada isim dan memiliki pengaruh mengejerkan 
isim yang dimasukinya. Yang termasuk huruf 
jer adalah : , Si, Xi Pi Berna An dea, ie 


ek By. 

Contoh: 

— Kd ti: saya pulang dari sekolah. 
(lafadz :- dalam contoh adalah huruf jer 
sehingga yang jatuh sesudahnya pasti 
kalimah isim dan harus dibaca jer) 

— aa S 453 : saya pergi ke masjid. (lafadz 
dalam contoh adalah huruf jer sehingga 


16Lebih lengkapnya mengenai pembagian huruf ma'aniy, lihat: Al-Ghulayaini, 
Jami' ad-Durus, juz Il, 191. 
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yang jatuh sesudahnya pasti kalimah isim 
dan harus dibaca jer) 

— PB PA wa, 1 saya melempar panah 
dari busur. (lafadz » dalam contoh adalah 
huruf jer sehingga yang jatuh sesudahnya 
pasti kalimah isim dan harus dibaca jer) 

- Pa sa : Air itu di dalam kendi (lafadz (& 
dalam contoh adalah huruf jer sehingga 
yang jatuh sesudahnya pasti kalimah isim 
dan harus dibaca jer) 

- @sf 5: banyak sekali orang mulia yang 
saya temui. (lafadz &) dalam contoh adalah 
huruf jer sehingga yang jatuh sesudahnya 
pasti kalimah isim dan harus dibaca jer) 

— #&c)5 1 saya berjalan bertemu dengan 
Zaid. (lafadz « dalam contoh adalah huruf 
jer sehingga yang jatuh sesudahnya pasti 
kalimah isim dan harus dibaca jer). 

— Penta &5 : Zaid itu seperti rembulan. (lafadz 
4 dalam contoh adalah huruf jer sehingga 
yang jatuh sesudahnya pasti kalimah isim 
dan harus dibaca jer). 

“ Apayang dimaksud dengan Hai 2 

Huruf Gasam yaitu huruf yang biasa digunakan 

untuk sumpah. Yang termasuk dalam kategori 

huruf gasam adalah: -& ,:8, 3 

Contoh: 

— Ah : Demi Allah. (lafadz « dalam 
contoh adalah huruf gasam sehingga 
disamping harus diterjemahkan dengan 
“demi”, isim yang jatuh sesudahnya harus 
dibaca jer). 

— Ag : Demi Allah. (lafadz , dalam 
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contoh adalah huruf gasam sehingga 
disamping harus diterjemahkan dengan 
“demi”, isim yang jatuh sesudahnya harus 
dibaca jer). 

— KE : Demi Allah. (lafadz & dalam 
contoh adalah huruf gasam sehingga 
disamping harus diterjemahkan dengan 
“demi”, isim yang jatuh sesudahnya harus 
dibaca jer). 

“ Apa yang dimaksud dengan ,& 5/2? 

Huruf afi yaitu huruf yang berfungsi 

menafikan kalimah yang dimasukinya. Yang 

termasuk huruf nafi adalah: A Ye, 0, S3 

Contoh: 


- #3 Je KA yi : Muhammad 
tidak duduk di atas kursi. 

2 : Saya belum 
menulis. 

— BAY : Tidaklah kamu 
kecuali seorang laki-laki yang mulia. 

— da nu : Saya — tidak 
datang dari sekolah. 

22 Fa 5 SN : Tidak ada orang 
laki-laki di dalam rumah. 

2 aa 3 : (Padahal waktu 


itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan 
diri. 

Y Apa yang dimaksud dengan 3 52? 
Huruf jawab yaitu huruf yang berfungsi sebagai 
jawaban dari sebuah pertanyaan. Yang 
termasuk dalam kategori huruf jawab adalah: 


Y, Ar ,£ dll. 
Contoh: 


PP Al-Bidayah Jember I27 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


— CS ,E8CXA : Apakah kamu pergi ? ya, 
saya pergi 

— TCASYG NY LXG ja: Apakah kamu pergi ? 
tidak, saya tidak pergi 

— brt Ka cif : Bukankah Aku adalah 
Tuhanmu ?, mereka menjawab : “ya”. 

Y Apa yang dimaksud dengan 4.8 5,2? 
Huruf tafsir yaitu huruf yang berfungsi untuk 
menafsiri sesuatu yang masih belum jelas yang 
jatuh sebelumnya. Yang termasuk dalam 
kategori huruf tafsir adalah: & , «! 

Contoh: 

— uda : Saya melihat singa, 
maksudnya harimau 

— Sana 6 : lalu Kami wahyukan 
kepadanya, maksudnya "Buatlah bahtera” 

“ Apayang dimaksud dengan £3 5? 
Huruf syarat yaitu huruf yang artinya 
menunjukkan syarat (jika.......atau apabila......). 
Yang termasuk dalam kategori huruf syarat 
adalah: &, & 63 VJ 5,63, 3. Contoh: 

- Wc» Y: jika kamu datang, maka aku 
akan memulyakan kamu. 

— LAS LYF : seandainya tidak karena 
cinta pada ilmu, maka saya tidak akan 
merantau. 

2 Mana WS : seandainya tidak ada 
tulisan, maka mayoritas ilmu akan hilang. 

— "SW CG: adapun terhadap anak yatim 
janganlah kamu Berlaku sewenang-wenang. 

“ Apayang dimaksud dengan 43 5'-? 

Huruf tanbih yaitu huruf yang berfungsi 

memberi peringatan kepada orang yang 
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mendengar tentang pentingnya ucapan yang 

akan disampaikan. Yang termasuk dalam 

kategori huruf tanbih diantaranya adalah: Yi , 

Contoh: 

— OPS Ap rela BY 3 Ang 2 Y : Ingatlah, 
Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. 

Apa yang dimaksud dengan £ Pa G3? 

Huruf mashdariyyah yaitu huruf yang berfungsi 

merubah jumlah yang dimasukinya menjadi 

berhukum mashdar. Yang termasuk dalam 

kategori huruf mashdariyyah adalah: ,5 4, 3, 

Gp Th 

Contoh: 

— MEI Hr 1 Bin Si (lafadz 345 & adalah 
mashdar muawwal yang dibentuk dari huruf 
mashdariyyah & ditambah jumlah fi'liyyah 


yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal 
ini bisa digantikan dengan mashdar sharih 
25tga1) 

— aa ea 133 ea (lafadz Agima DA 
adalah mashdar muawwal yang dibentuk 
dari huruf mashdariyyah & ditambah jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar 
muawwal ini bisa digantikan dengan 
mashdar sharih 3542) 

— K3 USG (lafadz 57 adalah 
mashdar muawwal yang dibentuk dari huruf 
mashdariyyah & ditambah jumlah ismiyyah 


yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal 
ini bisa digantikan dengan mashdar sharih 
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— Djan UKS AN 3 (Xie) Sis Ar, (lafadz U 
bjk6 adalah mashdar muawwal yang 
dibentuk dari huruf mashdariyyah « 
ditambah jumlah ffliyyah yang jatuh 
sesudahnya. Mashdar muawwal ini bisa 
digantikan dengan mashdar sharih “&ke). 

— HI » BANI SI (lafadz 4S 
adalah mashdar muawwal yang dibentuk 
dari huruf mashdariyyah :£ ditambah 
jumlah filiyyah yang jatuh sesudahnya. 
Mashdar muawwal ini bisa digantikan 
dengan mashdar sharih 5, ). 

— Kiaalesna 1 et ag Ad 
(lafadz «if adalah mashdar muawwal 


yang dibentuk dari huruf mashdariyyah 
hamzah taswiyyah ditambah jumlah fi'liyyah 
yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal 
ini bisa digantikan dengan mashdar sharih 
3). 

“ Apa yang dimaksud dengan 3 5? 
Huruf taukid yaitu huruf yang berfungsi 
menguatkan atau menegaskan arti kalimat 
yang dimasukinya. Yang termasuk dalam 
kategori huruf taukid adalah: 5 sai 3,3, 2 
Dp JEJU 3, 

Contoh: 

Pa Kia 2 : Sesungguhnya Muhammad 
datang 

- KIS : Saya informasikan 
bahwa Muhammad benar-benar mahir 

25 Gl zat, : Sesungguhnya hari kemudian 
itu lebih baik bagimu 
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— ke igue P3 Ob Gr BS Up : Dan jika kamu 
benar-benar ditimpa sesuatu godaan 
syaitan Maka berlindunglah kepada Allah 

2 GE WAN Id AG: Demi Allah, Sesungguhnya 
Allah telah melebihkan kamu atas Kami. 

Y Apa yang dimaksud dengan IE 5x ? 
Huruf istigbal yaitu huruf yang berfungsi 
menunjukkan waktu yang akan datang. Yang 
termasuk dalam kategori huruf istigbal 
diantaranya adalah: S5. ,. 

Contoh: 

— 2G Ay aa Orang-orang bodoh itu akan 
berkata 

- SAB: Kelak kamu semua akan 
mengetahui 

Y Apa yang dimaksud dengan #42 54? 
Huruf istifham yaitu huruf yang menunjukkan 
pertanyaan. Yang termasuk dalam kategori 
huruf 'istifham adalah js , 5x5 
Contoh: 

— KA ILakja apakah kamu akan pergi 
ke sekolah ? 
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— X4! : apakah Muhammad orang yang 


duduk ? 
“ Apa yang dimaksud dengan J3 52? 
Huruf 'athaf yaitu huruf yang berfungsi 
menghubungkan antara ma'thuf dan ma'thufun 
alaihi. Yang termasuk dalam kategori huruf 
athafadalah & IV, Jd, 3, es 3 slah: Ia 
Contoh: 


5 Tabu an : Muhammad dan Fatimah 
telah datang 
— Eun : Pilihlah kitab atau pena! 
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“ Apayang dimaksud dengan 3 5: ? 
Huruf nida' yaitu huruf yang berfungsi untuk 
memanggil munada. Yang termasuk dalam 
kategori huruf nida' diantaranya adalah « 


Contoh: 
5 Ade : wahai Rasululullah 
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tang Pembagian Jd && 


1. Tentang wi Jd, 4 kel Jadi dan AI js. 


| Pembahasan tentang fi'il madli, mudlari' dan amar 
sangat penting karena berfungsi sebagai dasar dan pijakan 

| untuk pembahasan klasifikasi fi'il yang lain. Oleh sebab itu, 
pembahasannya selalu didahulukan dari pembahasan 
klasifikasi fi'il yang lain. Secara umum pembahasan 
klasifikasi fi'il ini berkaitan dengan zaman yang dimiliki 
oleh sebuah kalimah fi'il. 


ik Apa yang dimaksud dengan 4 Ja? 

Ffil madli adalah fi'il yang menunjukkan pekerjaan yang 
telah dikerjakan.!7 Contoh: #5 (dia laki-laki telah berdiri). 
(lafadz 48 disebut sebagai fi'il madli karena dari segi arti ia 
menunjukkan pekerjaan yang telah dilakukan). 
e Apa ciri khasnya »W j1? 

Ciri khas dari fi'il madli adalah dapat dimasuki ole «z8 6 

S8 | 

o Apa yang dimaksud dengan s5 sstt 6? 

Yang dimaksud dengan ta' at-ta'nitsi as-sakinah 


adalah ta' yang menunjukkan perempuan yang 
disukun. 


17As-Shanhaji, Matnu, 5. 
18A|-Baiti. At-Tagrirat, 28, atau lihat juga Muhammad Ma'shum bin Salim as- 
Samarani as-Safatuni, Tasywig al-Khalan (Surabaya: al-Hidayah, tt), 34. 
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o Apa contohnya ? 

Contohnya: &:—— (dia perempuan tunggal telah 
memukul). (lafadz —4—» disebut sebagai fi'il madli 
karena dapat dimasuki SJ st 29. 

o Bagaimana cara mengharakati Sa eat 7 
Harakat asal dari ta' ta'nits sakinah harus disukun. 
Akan tetapi apabila akan disambung dengan kalimah 
selanjutnya, pada umumnya diikutkan pada kaidah: 
— B5 3 IS su (huruf yang mati apabila ingin 
diharakati, maka ia diharakati dengan menggunakan 
kasrah). 1 3 0. 

Contoh: 551 56 33 menjadi XS «46 35. 

o Apakah kaidah Si 52 8£ 5 :sCJ hanya berlaku 

untuk &UJ «58 56 saja ? 


Kaidah di atas tidak hanya berlaku untuk kasus ta' at- 
ta'nitsi as-sakinati saja, akan tetapi juga berlaku 
untuk setiap kalimah fi'il yang diakhiri oleh huruf 
yang disukun yang ingin disambung dengan kalimah 
berikutnya. 
Contoh: Li 28| menjadi LUI Al 
& Apa yang dimaksud dengan : Kah Jaa? 

Ffil mudlari' adalah fi'il yang didahului oleh huruf 

mudlara'ah:? dan memiliki zaman hal (sedang) atau istigbal 

(akan).20 Contoh: PB (dia laki-laki sedang atau akan 


berdiri). (lafadz AA disebut sebagai fi'il mudlari' karena ia 


didahului oleh huruf mudlara'ah dan dari segi arti ia 
memiliki zaman hal atau istigbal). 


e Sebutkan pembagian 23 51! 
huruf mudlara'ah dibagi menjadi empat, yaitu : hamzah, 


19Dalam definisi-definisi yang dijelaskan oleh para Ulama', bagian ini sama sekali 
tidak disebutkan. Namun menurut penulis realita huruf mudlra'ah selalu ada 
pada ff'il mudlari', sehingga rasional, apabila ini di masukkan pada definisi di atas. 
20As-Shanhaji, Matnu, 5. 
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nun, ya dan ta' (-4).21 
e Sebutkan masing-masing fungsi &523 5'4! 

— Hamzah: s-, Sah (orang yang berbicara tunggal), 
contoh: & — (saya sedang atau akan memukul). 
(lafadz — — disebut sebagai fi'il mudlari' karena 
didahului oleh huruf mudlara'ah yang berupa 
hamzah. Karena huruf mudlara'ah yang 
digunakan adalah hamzah, maka ia menunjukkan 
orang yang berbicara tunggal). 

— Nun: 3 & Kah (orang yang berbicara bersama 
orang lain), contoh: &,—s (kami atau kita sedang 
atau akan memukul), dan ——.& —isal (untuk 
mengagungkan diri sendiri). (lafadz cs disebut 
sebagai fi'il mudlari' karena didahului oleh huruf 
mudlara'ah yang berupa nun. Karena huruf 
mudlara'ah yang digunakan adalah nun, maka ia 
menunjukkan orang yang berbicara bersama yang 
lain atau menunjukkan pengagungan diri sendiri). 

— Ya : — (orang laki-laki yang dibicarakan), 
contoh: &,—4 (dia laki-laki tunggal sedang atau 
akan memukul). (lafadz — »—s disebut sebagai fi'il 
mudlari' karena didahului oleh huruf mudlara'ah 
yang berupa ya'. Karena huruf mudlara'ah yang 
digunakan adalah ya', maka ia menunjukkan 
orang laki-laki yang dibicarakan). 

— Ta' : ia) (orang perempuan yang dibicarakan), 
contoh: Li (dia perempuan tunggal sedang atau 
akan memukul), dan — sah (orang laki-laki yang 
diajak bicara), contoh: &,—# (kamu laki-laki 


tunggal sedang atau akan memukul). (lafadz —,- 


21A|-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 21. 
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disebut sebagai fi'il mudlari' karena didahului oleh 
huruf mudlara'ah ta'. Karena huruf mudlara'ah 
yang digunakan adalah ta', maka ia menunjukkan 
orang perempuan yang dibicarakan atau 
menunjukkan orang laki-laki yang diajak 
bicara).22 
4 Apa yang dimaksud dengan Xi js? 

Fril amar adalah fi'il yang berarti “perintah”.28 Contoh: Le! 

(pukullah). (lafadz &,—- disebut sebagai fi'il amar karena 

dari segi arti ia menunjukkan arti perintah “pukullah”) 

e Bagaimana proses terbentuknya AN ya ? 

Ffil amar itu dibentuk dari fi'il mudlari', dengan cara: 

— Huruf mudlara'ahnya dibuang 

— Apabila berupa fi'il yang: : #5 IA AI CA 
maka huruf akhirnya disukun. 

— Apabila berupa fi'ilyang 5» AL da AN Yg, maka 
huruf akhirnya dibuang. 

— Apabila berupa i  J- 9, maka huruf nunnya 
dibuang. 

— Apabila dengan proses di atas masih belum bisa 
dibaca, maka didatangkan hamzah washal (SP 225) 
atau hamzah gatha' (3 ian). 

o Sebutkan contoh proses terbentuknya AI Ja yang 
berasal dari fi'il yang 14 »-t Ja JAN aa! 
Contoh proses terbentuknya fi'il amar yang berasal 
dari fi'il yang as-shahih al-akhir wa lam yattashil bi 
akhirihi sya'iun adalah: 

1) Berasal dari fi'il mudlari' yang as-shahih al-akhir 
wa lam yattashil bi akhirihi sya'iun, contoh: La 
2) Huruf mudlara'ahnya dibuang sehingga menjadi: 


22A1-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 22. 
23As-Shanhaji, Matnu, 5. 
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Le 

3) Huruf akhirnya disukun karena berasal dari fi'il 
yang as-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi 
sya'iun sehingga menjadi : 2.-- 

4) Diberi hamzah washal atau hamzah gatha' karena 
dengan proses di atas masih belum bisa dibaca, 
sehingga menjadi: 2,4. 

Sebutkan contoh proses terbentuknya AI Ja yang 

berasal dari fi'il yang 12 »-t Jet 5, 2 Tan 

Contoh proses terbentuknya fi'il amar yang berasal 

dari fi'il yang al-mu'tal al-akhir wa lam yattashil bi 

akhirihi syai'un adalah: 

1) Berasal dari fi'il mudlari' yang al-mu'tal al-akhir 
wa lam yattashil bi akhirihi syai'un, contoh: «4 


2) Huruf mudlara'ah dibuang sehingga menjadi: 

3) Huruf akhir dibuang karena berasal dari fi'il yang 
al-mu'tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi 
syai'un sehingga menjadi: $ 

4) Diberi hamzah washal atau hamzah gatha' karena 
dengan proses di atas masih belum bisa dibaca 
sehingga menjadi: #5: 

Sebutkan contoh proses terbentuknya AN Ja yang 

berasal dari &455 3! 

Contoh proses terbentuknya fi'il amar yang berasal 

al-afal al-khamsah adalah: 

1) Berasal dari fi'il mudlari' yang bertemu dengan alif 
tatsniyyah, wawu jama', dan ya' muannatsah 
mukhathabah (al-afal al-khamsah), contoh: 555 

2) Huruf mudlara'ah dibuang sehingga menjadi: 155 

3) Huruf nun dibuang karena berasal dari fi'il yang 
al-afal al-khamsah sehingga menjadi: 3x: 

4) Diberi hamzah washal atau hamzah gatha' karena 
dengan proses di atas masih belum bisa dibaca 
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sehingga menjadi: S1, 


" Apayangdimaksud dengan sb Jet dh AN aa 
As-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi 
sya'iun adalah fi'il yang huruf akhirnya bukan 
berupa huruf Sillat (s')) dan tidak bersambung 
dengan syai'un/sesuatu yang terdiri dari : 1) alif 
tatsniyyah, 2) wawu jama', 3) ya' muannatsah 
mukhathabah, 4) nun taukid, dan 5) nun niswah. 
Contoh: &,—-:. (lafadz & —s: disebut sebagai fi'il 
mudlari' yang as-shahih al-akhir wa lam yattashil 
bi akhirihi sya'iun karena huruf akhirnya bukan 
berupa huruf “llat, dan juga tidak bertemu dengan 
alif tatsniyyah, wawu jama', ya' muannatsah 
mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah). 

" Apa yang dimaksud dengan st Jai d) Ai Ka 


3? 


Al-mu'tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi 
syai'un adalah fi'il yang huruf akhirnya berupa 
huruf illat (s») dan tidak bersambung dengan 
syai'un yang terdiri dari: 1) alif tatsniyyah, 2) 
wawu jama', 3) ya' muannatsah mukhathabah, 4) 
nun taukid, dan 5) nun niswah. Contoh: ,—': 
(lafadz ,—' disebut sebagai fi'il mudlari' yang al- 
mu'tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un 
karena huruf akhirnya berupa huruf “illat yang 
berupa ya, dan ia tidak bertemu dengan alif 
tatsniyyah, wawu  jama', ya'  muannatsah 
mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah). 
» Apayang dimaksud dengan 1x55 3S? 

Al-afal al-khamsah adalah fi'il mudlari' yang 
bertemu dengan: 

1) Alif tatsniyyah, contoh: st” / sesi. (alif yang 
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ada di dalam lafadz ot: / o6,: disebut sebagai 
alif tatsniyyah sehingga lafadz ot ,—s: / 06— 
disebut sebagai al-afal al-khamsah ) | 

2) Wawu jama' contoh: S2: / Syjsi. (wawu yang 
ada di dalam lafadz S'—s:/ Sy —s disebut 
sebagai wawu jama' sehingga lafadz Oya / 
Ss af disebut sebagai al-afal al-khamsah ) 

3) Ya muannatsah mukhathabah, contoh: Gea. 
(wa' yang ada di dalam lafadz :-»,—# disebut 


sebagai ya' muannatsah mukhatabah sehingga 
lafadz 5z-- disebut sebagai al-af'al al-khamsah) 
: Apayang dimaksud dengan 5-3 (R7 
Hamzah washal adalah hamzah yang terbaca 
apabila berada di awal kalimah dan tidak terbaca 
apabila disambung dengan kalimah lain.2 
# Sebutkan letak dan posisi J5) 2? 

Hamzah washal terletak pada Pn Ja, Ja 

ea dan #adl jadies, adapun posisinya antara 

lain: 

— Pen J- posisinya pada shighat amar:s, 
contoh: Le (hamzah yang terdapat dalam 
lafadz L z1 disebut sebagai hamzah washal 
karena ia merupakan ff'il tsulatsi yang 
bershighat amar. Karena hamzahnya 


disebut sebagai hamzah washal maka ia 
tidak dibaca ketika bersambung dengan 


24Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 23. Bandingkan dengan 
Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, Juz 1, 157. 

25Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 23. Bandingkan dengan: Hefni Nashif Bek 
dkk, ad-Durus an-Nahwiyyah (Kuwait: Dar Ilaf ad-Duwaliyyah, 2006), juz III, 182. 
26Yusuf al-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah Fi an-Nahwi Wa as-Sharfi (Kairo: 
tp, 1995), 203. Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, Juz 1, 158. 
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kalimah lain seperti dalam lafadz 24). 
— jk posisinya pada shighat?”: 
9 Madli, contoh: 3. (hamzah yang 
terdapat dalam lafadz | disebut 


sebagai hamzah washal karena ia 
merupakan fi'il khumasi yang bershighat 
madli. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah washal maka ia tidak 
dibaca ketika bersambung dengan 
kalimah lain seperti dalam lafadz 4-5). 


9 Mashdar, contoh: Be (hamzah yang 
terdapat dalam lafadz Be disebut 


sebagai hamzah washal karena ia 
merupakan fi'il khumasi yang bershighat 
mashdar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah washal maka ia tidak 
dibaca ketika bersambung dengan 
kalimah lain seperti dalam lafadz 55:-"). 


9 Amar, contoh: 4. (hamzah yang 
terdapat dalam lafadz «—E£: disebut 


sebagai hamzah washal karena ia 
merupakan fi'il khumasi yang bershighat 
amar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah washal maka ia tidak 
dibaca ketika bersambung dengan 
kalimah lain seperti dalam lafadz M3). 


— lal posisinya pada shighat5: 
0 Madli, contoh: sx . (hamzah yang 


27Nashif, ad-Durus, juz III, 182. Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Yawa'id al- 
Asasiyyah, 23. 

28A1-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 203. Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, Juz I, 
157. Lihat pula: Nashif, ad-Durus, juz III, 182. Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al- 
Gawia'id al-Asasiyyah, 23. 
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terdapat dalam lafadz aa disebut 


sebagai hamzah washal karena ia 
merupakan fi'il sudasi yang bershighat 
madli. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah washal maka ia tidak 
dibaca ketika bersambung dengan 
kalimah lain seperti dalam lafadz 42.5). 
9 Mashdar, contoh: aa. (hamzah yang 
terdapat dalam lafadz aa disebut 
sebagai  hamzah washal karena ia 
merupakan fi'il sudasi yang bershighat 
mashdar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah washal maka ia tidak 
dibaca ketika bersambung dengan 
kalimah lain seperti dalam lafadz 12.1). 
9 Amar, contoh: '##— . (hamzah yang 
terdapat dalam lafadz "sx 4 disebut 
sebagai hamzah washal karena ia 
merupakan fi'il sudasi yang bershighat 
amar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah washal maka ia tidak 
dibaca ketika bersambung dengan 
kalimah lain seperti dalam lafadz ':£.,). 
Apa yang dimaksud dengan 2 Sl jadi ? 
Ffil tsulatsi adalah fi'il yang jumlah huruf 
pada fi'il madlinya terdiri dari tiga huruf, 
contoh: (45, 48,25. (lafadz —5 , A5 ,,—5 
disebut sebagai fi'il tsulatsi karena jumlah 
huruf pada fi'il madlinya ada tiga). 
Apa yang dimaksud dengan Pare jadi ? 
Ffil khumasi adalah fi'il yang jumlah huruf 
pada fi'il madlinya terdiri dari lima huruf. 
Contoh: Sh AN, UE (lafadz AGE 
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il disebut sebagai fi'il khumasi karena 
jumlah huruf pada fi'il madlinya ada lima). 
“ Apa yang dimaksud dengan tadi Jadi ? 
Ffil sudasi adalah fi'il yang jumlah huruf 
pada fi'il madlinya terdiri dari enam huruf, 
contoh: Gina 5 En | jie, (lafadz , Hat , ata 
Sato disebut sebagai fi'il sudasi karena 
jumlah huruf pada fi'il madlinya ada enam). 
" Apayang dimaksud dengan k53 3:4? 
Hamzah gatha' adalah hamzah yang tetap terbaca 
baik berada di awal kalimah maupun disambung 
dengan kalimah lain.2? 
4 Sebutkan letak dan posisi J4 55: ! 
Hamzah gatha' terletak pada fi'il ruba'i20, dan 
posisinya terletak pada: 
— Ffilruba'i padashighat: 
0 Madli, contoh: ——.&. (hamzah yang 
terdapat dalam lafadz MAA disebut 


sebagai hamzah gatha' karena ia 
merupakan fi'il ruba'i yang bershighat 
madli. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah gatha' maka ia tetap 
dibaca meskipun bersambung dengan 
kalimah lain seperti dalam lafadz 1). 


9 Mashdar, contoh: Hd. (hamzah yang 
terdapat dalam lafadz — disebut 


sebagai hamzah gatha' karena ia 
merupakan fi'il ruba'i yang bershighat 
mashdar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah gatha' maka ia tetap 
dibaca meskipun bersambung dengan 


29Al-Humadi, al-Gawia'id al-Asasiyyah, 201. Nashif, ad-Durus, juz III, 183. 
30A1-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, Juz I, 158. Nashif, ad-Durus, juz 111, 183. 
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kalimah lain seperti dalam lafadz SE ). 
9 Amar, contoh: o— (hamzah yang 
terdapat dalam lafadz —i disebut 
sebagai hamzah washal karena ia 
merupakan fi'il sudasi yang bershighat 
amar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah gatha' maka ia tetap 
dibaca meskipun bersambung dengan 
kalimah lain seperti dalam lafadz al I: 
“ Apa yang dimaksud dengan Pn Jadi ? 
Ffil ruba'i adalah fi'il yang jumlah huruf 
pada fi'il madlinya terdiri dari empat huruf, 
contoh: S5 we, X1 (lafadz S5 ee, 0 
disebut sebagai fi'il ruba'i karena jumlah 
huruf pada fi'il madlinya ada empat). 
» Sebutkan skema dari SI is dan di PA 
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YO UT IN 


YP AT ANTIK 


Talas, Kal - ata Jadi 


Wen ay - Salah 


LNG PE — ASI Jas 


Fata HA» sp Ya 
GEN NGEEA — AaAl 
PA Ke LN la SG pa 
Dana | jika «JAN Jas 


GEA Ipa - cpt Jadi 


Ei4 JULA— Sa 


sai Yipasal - AI Jas 
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4k Sebutkan skema dari Pe Jaa, £ Ka Jaa dan AV Ja ! 


| Pr 3 


53 53 
SU 5 se 


- 


SEN JIE 75 


| Eta US 
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2. Tentang jdi dan SJ 


| Pembahasan klasifikasi ini tidak ada sangkut 
pautnya dengan analisa teks. Pembahasan klasifikasi ini 

' hanya berfungsi memberikan kesadaran dan informasi 
bahwa tidak semua harakat akhir dari sebuah kalimah fi'il 
dapat berubah ketika dimasuki “amil. Di samping harakat 
huruf akhirnya ada yang dapat berubah ketika dimasuki 
“amil, ada pula harakat huruf akhirnya yang tidak dapat 
berubah ketika dimasuki oleh “amil. 


4 Apa yang dimaksud dengan (5 ji? 
Ffil mabni adalah fi'il yang harakat huruf akhirnya tidak 
bisa berubah-ubah meskipun dimasuki amil.31 
e Sebutkan yang termasuk dalam kategori Pa ja! 


Yang termasuk dalam kategori fi'il mabni itu ada tiga, 
yaitu: ffi'il madli, fil amar dan fi'il mudlari' yang bertemu 
dengan nun taukid dan nun niswah. 
o Sebutkan mabninya wi ja! 
Mabninya fi'il mabni itu ada ada tiga, yaitu: mabni 'ala 
al fathi, mabni “ala al-sukun dan mabni 'ala dlammi.22 
" Kapan .-4 Jitu dihukumi 3 & 14? 
Ffil madli itu dihukumi mabni 'ala al-fathi apabila 
tidak bertemu dengan dlamir rafa' mutaharrik dan 
wawu jama'33, contoh: 5 (lafadz si adalah fi'il 
madli yang tidak bertemu dengan dlamir rafa' 
mutaharrik dan wawu jama'. Oleh karena itu 
hukumnya adalah mabni 'ala al-fathi). 
" Kapan 6 Jaditu dihukumi p 3 (52? 
Ffil madli itu dihukumi mabni “ala as-sukun 


31Hefni Bek Nashif dkk, Gawa'id al-Lughah al-'Arabiyyah (Surabaya: Mathba'ah 
Ahmad bin Sa'ad bin Nabhan wa Awladud, tt), 20. 

32Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 42. 

33AI-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 35. 
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apabila bertemu dengan  dlamir  rafa' 
mutaharrik34, contoh: 425 (lafadz -25 adalah ff'il 
madli yang bertemu dengan dlamir rafa' 
mutaharrik. Oleh karena itu hukumnya adalah 
mabni 'ala as-sukun). 

"Kapan Wi jitu dihukumi s5 & 1157 
Fiil madli itu dihukumi mabni 'ala zA dlommi, 
apabila bertemu dengan wawu jama35, contoh "4-5 
(lafadz "45 adalah fi'il madli yang bertemu dengan 
wawu jama'. Oleh karena itu hukumnya adalah 
mabni 'ala ad-dlammi) 

o Sebutkan mabninya Xi js! 

Mabninya fi'il amar itu ada empat, yaitu: mabni 'ala 

as-sukuni, mabni "ala hadzfi harfi al-'illati, mabni 'ala 

hadzfi an-nuni dan mabni “ala argothi” 

" Kapan AI Je itu dihukumi 9,4 Je 25? 


Ffil amar itu di hukumi mabni ai as-sukuni 
apabila berupa fi'il yang 1 2 AL Jet ag AN Ca : 
contoh &,—s1 (lafadz &,—-1 adalah fi'il amar yang 
berasal dari fi'il yang 12 .b Jet dy AI metal, Oleh 
kazrena itu hukumnya “adalah mabni “ala as- 
sukuni). 

» Kapan AI Je itu dihukumi asi 52 Sis Ie an? 
Ffil amar itu dihukumi mabni 'ala hadzfi Har 1 al- 
'illati apabila berupa fi'il yang s4 Jet J3 NI Ka 
:4—:38, contoh: 3 Hala #4 adalah fi'il amar yang 
berasal dari fi'il yang 45. -b Ls ag AN Jah Oleh 
karena itu hukumnya adalah mabni “ala hadzfi 


34Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 35. 
3SAl-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 35. 
36Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 42. 
37Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 37. 
38AI-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 36. 
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harfi al-'illati). 

" Kapan Si jsitu dihukumi pd Sx K1? 
FPI amar itu dihukumi mabni “ala hadzfi an-nuni3 
apabila berupa al-af'al al-khamsah, contoh: "4,—- 
(lafadz '» 2 adalah fi'il amar yang berasal dari al- 


afal al-khamsah. Oleh karena itu hukumnya 
adalah mabni ala hadjzfi an- nuni) 
" Kapan AI Ja itu dihukumi (5 Ie (4? 


FPil amar itu dihukumi mabni 'ala al- ea apabila 
bertemu dengan nun taukid0, contoh: :: —ekai rel 
(lafadz «: 21 dan juga lafadz ::,—-1 adalah fi'il amar 
yang bertemu dengan nun taukid. Oleh karena itu 
hukumnya mabni “ala al-fathi) 
o Kapang ws Jas dihukumi 1 
Ffil mudlari' dihukumi mabni apabila bertemu 
dengan nun taukid atau nun niswah'1. 
o Sebutkan mabninya £ 44 Jas! 
Mabninya fi'il mudlari' itu dua, yatu: mabni ala al- 
fathi dan mabni ala aS-sukun.2 
" Kapanz:, Je4 jd itu dihukumi Aa da Pi 
Ffil mudlari' dihukumi mabni “ala al- Tn apabila 
fiil mudlari' itu bertemu dengan nun taukid'3, 
contoh sz-e (lafadz 4:74: adalah fi'il mudlari'yang 
bertemu dengan nun taukid. Oleh karena itu 
hukumnya adalah mabni 'ala al-fathi). 
# Apayang dimaksud dengan xx 55? 


Nun taukid adalah nun yang berfungsi 
menguatkan arti kalimah  ftil yang 


39Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 37. 

40A|-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 37. 

“1Nashif, Gowa'id al-Lughah, 20. 

42Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, , 43. 
43A|-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 36. 
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dimasukinya.44 ( go / dia laki-laki satu 
sungguh benar-benar sedang/akan memukul). 
V s5 Situ ada berapa? 
Nun taukid itu ada dua, yaitu nun taukid 
tsagilah (berat) dan nun taukid khafifah 
(ringan). 
& Bagaimana cara membedakan antara 
bd er sy dan kd KTA 27 
Nun taukid tsagilah ditandai dengan 
tasydid (& »—e), sedangkan nun taukid 
khafifah ditandai dengan sukun. Contoh ( 
5). 
" Kapan c3 ja itu dihukumi X3 5142? 
Ffil mudlari' dihukumi mabni 'ala as-sukun apabila 
fiil mudlari' itu bertemu dengan nun niswah, 
contoh: s:ye: (lafadz 5: adalah fi'il mudlari' yang 
bertemu dengan nun niswah. Oleh karena itu 
hukumnya adalah mabni 'ala as-sukun). 
# Apa yang dimaksud dengan :y3 55? 
Nun niswah adalah nun yang menunjukkan 
perempuan banyak. Nun niswah dapat masuk 
pada ff'il mudlari, contoh: :—& (mereka 
perempuan banyak sedang atau akan 
memukul), dan nun niswah juga masuk pada 
Siil amar, contoh: :»—4 (memukullah kalian 


perempuan banyak). 
ik Apa yang dimaksud dengan 2-4 Ji? 
fiil mu'rab adalah fi'il yang harakat huruf akhirnya dapat 
berubah-ubah sesuai dengan 'amil yang memasukinya.16 


44Lihat: al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, Juz 1, 88-96. 
45Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 36. 
46Nashif, Gawa'id al-Lughah, 20. 
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» Kapan Wi Jai dihukumi 2-42? 
FPil mudlari' dihukumi mu'rab apabila fi'il mudlari' itu 
tidak bertemu dengan nun taukid atau nun niswah.7 
e Ketika: 53 Je dihukumi £& , maka kemungkinan 
hukum #'rabnya ada berapa? 
Ada tiga, yaitu: rafa', nashab dan jazem. 
o Kapan ws ji harus dibaca z5, ? 
Ffil mudlari' harus dibaca rafa' apabila sepi dari 'amil 
nashab dan 'amil jazem (« TAI, AA 3 223), contoh: 
Ls (lafadz L ss: adalah fi'il mudlari' yang dibaca rafa' 
karena tidak bertemu dengan “amil nasbab dan “amil 
jazem). 
o Kapan s4 ji harus dibaca 1-7? 
Ffil mudlari' harus dibaca nashab apabila bertemu 
dengan amil nashab, contoh: L,—x & (lafadz L —x: 
adalah fi'il mudlari' yang dibaca nashab karena 
dimasuki oleh amil nashab yang berupa »|). 
" Sebutkan yang termasuk dalam kategori j—c 
Le 
“Amil nashabita ada 10, yaitu: (VeS S.S 63,3 ,of 
Hyda aah di Total ntu, SAN) 46 | 
o Kapan 2. Ke Idi harus dibaca s:-? 
Ffil mudlari' harus dibaca jazem apabila bertemu 
dengan amil jazem, contoh: & —xs: — (lafadz — —z: 
adalah fi'il mudlari' yang dibaca jazem karena 
dimasuki oleh amil jazem yang berupa I. 
" Sebutkan yang termasuk dalam kategori 4 
| 
“Amil jazem itu ada 18, yaitu: (4Y, Ai DA ad 


47Nashif, Gawa'id al-Lughah, 21. 
48Dahlan, Syarh Mukhtashar, 10. 
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BA AS sa Me AN EA An 


Sebutkan klasifikasi #3 J6! 


Klasifikasi “amil jazem itu ada dua, yaitu “amil 
jazem yang hanya menjazemkan satu fi'il mudlari' 
dan “amil jazem yang menjazemkan dua ff'il 
mudlari'. 


« Sebutkan CA je yang hanya menjazemkan 
satu £ Kah ja 
“Amil jazem yang hanya menjazemkan satu ff'il 
mudlari' antara lain: 3 —N Jd 
350 Contoh: DL IA — (lafadz — 
termasuk dalam kategori 'amil jazem yang 
hanya menjazemkan satu fi'il mudlari' sehingga 
ia hanya menjazemkan fi'il mudlari - & saja) 
Sebutkan #3 j-6 yang menjazemkan dua Ji 
ba 
“Amil jazem yang menjazemkan dua ffil 
mudlari' antara lain: 24, & cf 3) Peta nan RI 
By as as —,,—$51 Amil jazem yang 
menjazemkan dua fi'il mudlari' juga berfungsi 
sebagai adat al-syarthi, sehingga fi'il mudlari' 
yang dijazemkan yang pertama disebut sebagai 
fil syarat sedangkan fi'il mudlari' yang 
dijazemkan yang kedua disebut sebagai ff'il 
jawab. Contoh: Mx 5 1 "jk G3 (lafadz 
termasuk dalam kategori 'amil jazem yang 
menjazemkan dua fi'il mudlari' sehingga ia 


49Dahlan, Syarh Mukhtashar, 11 
50Hasan Muhammad Nuruddin, ad-Dalil ila dawa'id al-'Arabiyyah (Beirut: Dar al- 
Ulum al-'Arabiyyah, 1996), 40. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami' ad- 


Durus, juz Il, 127. 


S1AI-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, juz II, 129-130. Lihat pula: Nuruddin, ad-Dalil ila 


PP Al-Bidayah Jember I51 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


menjazemkan fi'il mudlari' "ks sebagai fi'il 


syarath dan juga munjazem fi'il mudlari" —s 


sebagai jawab syarath) 
#£ Sebutkan skema dari '44 Jai dan 4 


PF 5 
Ca AI SA sea Jab 
p « 
PN erero KANE AN DENNY.» 
Sapa » Doping) mesir Jai 
——— —— 
Dp AI Yp da 


ore Beny 0 PLN» 
opa Wiji 2 ASP Oya Jaa 
——— « 
Pengen 
Opa 2 Ipad Op Jai 


k— 
l—| 


KA 


———— — —— 
apa adal dai PN Tana (— 


——A 
PS de 
—— 
Ha 


039 AN PN aa & 
Ipa na JSI 
———-- 
S3 ipa “AA IA Jas 


“tan t bat Ty 
Ppap NA — 


KA SA Oh Jadid 
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3. Tentang #53 Ji dan Sk jdi 


| Pembahasan mengenai fi'il ma'lum dan fi'il majhul 
merupakan pembahasan penting sebagai materi prasyarat 

| untuk masuk pada pembahasan fa'il dan naib al-fa'il. 
Sebuah kalimah yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il 
dapat ditentukan sebagai fa'il atau naib al-fail tergantung 
pada apakah fiil yang jatuh sebelumnya berupa fi'il 
ma'lum atau fi'il majhul. 


ik Apa yang dimaksud dengan #5 judi? 
FPil ma'lum adalah fi'il yang menunjukkan arti “aktif” dan 
tidak diikutkan pada kaidah majhul52, contoh: & — 
"memukul". (lafadz &,—& disebut sebagai fi'il malum 
karena cara bacanya tidak diikutkan pada kaidah majhul. 
Karena disebut sebagai fi'il ma'lum, maka harus diartikan 
dengan arti aktif). 

ik Apa yang dimaksud dengan J4 Jd? 
FYil majhul adalah fi'il yang menunjukkan arti “pasif” dan 
mengikuti kaidah majhu!l33, contoh: &— z2: : “dipukul”. (lafadz 
—s disebut sebagai fi'il majhul karena cara bacanya 
diikutkan pada kaidah majhul. Karena disebut sebagai fi'il 
majhul, maka harus diartikan dengan arti pasif). 
» Sebutkan J4 i556 untuk 2 jadi! 

— Madli majarrad: ,- J5 Pay, 1 “5 (didlammah 
harakat huruf awalnya dan dikasrah harakat huruf 
sebelum akhir), contoh: &,— (dia laki-laki telah 
dipukul). (lafadz ,— disebut sebagai fi'il majhul 
karena ia diikutkan pada kaidah majhul sehingga dari 
segi arti menunjukkan pasif). 

52Lihat: Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz 1, 37. 
53AI-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz I, 38. 
54Lebih lanjut lihat: Nashif, ad-Durus, juz III, 189. 
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— Madli mazid: ,-V J5 Wa) se «5 (didlammah 
setiap huruf yang berharakat dan di kasrah harakat 
huruf sebelum akhir)55, contoh: sx (dia laki-laki 
telah dimintakan ampun). (lafadz AN disebut 
sebagai fi'il majhul karena ia diikutkan pada kaidah 
majhul sehingga dari segi arti menunjukkan pasif). 

» Sebutkan Je 16 untuk £ Kah ja! 

— Si 55535 Si 5 (didlammah harakat awalnya dan 

difathah harakat huruf sebelum akhir)s6. Kaidah majhul 

ini dapat digunakan untuk fi'il mudlari' yang majarrad 
maupun yang mazid. 

— Ffil mudlari' majarrad, contoh: ——-: (dia laki-laki 
sedang atau akan dipukul). (lafadz ——:: disebut 
sebagai majhul karena ia diikutkan pada kaidah 
majhul sehingga dari segi arti menunjukkan pasif). 


Ia 


— FFil mudlari' mazid, contoh 'x£. (dia laki-laki sedang 
atau akan dimintakan ampun). (lafadz '#:—.: disebut 


sebagai fi'il majhul karena ia diikutkan pada kaidah 
majhul sehingga dari segi arti menunjukkan pasif). 
e Adakah kalimah fi'il yang tanpa dilafadzkan sudah 
dapat diketahui statusnya sebagai fi'il majhul ? 
Pada umumnya, fi'il baru diketahui statusnya sebagai fi'il 
majhul apabila sudah dilafadzkan. Akan tetapi ada fi'il- 
fiil tertentu yang tanpa dilafadzkan sudah diketahui 
bahwa ffi'il tersebut termasuk dalam kategori fi'il majhul. 
Ff'il yang termasuk dalam kategori ini adalah fi'il ajwaf 
dan fi'il mahmuz. Fiil ajwaf dan fi'il mahmuz dari aspek 
tulisan antara ma'lum dan majhulnya berbeda. Contoh: 
Ajwaf. 
— Ma'lum: J6 (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut 
sebagai fi'il ma'lum) 


55Nashif, ad-Durus, juz III, 189. 
56Nashif, ad-Durus, juz III, 189. 
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— Majhul: J—5 (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti 


dianggap sebagai fi'il majhul) 
Mahmuz: 
— Ma'lum: Jt—. (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti 


disebut sebagai fi'il ma'lum) 
— Majhul: j—. (tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti 
dianggap sebagai fi'il majhul) 
e Sebutkan skema dari J4 16! 


it 


PN 
sea 


AI JL 


bana Ig 3 
3 jual! Jali 


Pn 3 a33 3 


AI Ian Of 
Lili doa - 


AN 


'k Sebutkan skema dari #53 jadi dan Sd Jadi ! 
| drausa gain LI gai J 


Lha Bai Jaa 
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4. Tentang 10 Ji dan LE Jd 


' Pembahasan mengenai fi'il lazim dan fi'il muta'addi 
penting untuk dilakukan sebagai prasyarat untuk masuk 

| pada pembahasan maful bih. jumlah fi'liyyah yang dibentuk 
oleh sebuah fi'il terkadang harus dilengkapi dengan maful 
bih, terkadang tidak dilengkapi dengan maful bih. Hal ini 
tergantung pada apakah fi'il yang membentuk jumlah 
fi'liyyah merupakan fi'il lazim ataukah fi'il muta'addi. 


& Apa yang dimaksud dengan : Su Jadi ? 
Ffil lazim adalah fi'il yang tidak membutuhkan maful bih 
(obyek)57, contoh: 152, (Muhammad telah mulia). 
(lafadz gs disebut sebagai fi'il lazim karena dari segi arti ia 
tidak membutuhkan maful bih). 

ik Apa yang dimaksud dengan 2 jd? 
FPil muta'addi adalah fi'il yang membutuhkan maful bih 
(obyek)58, contoh: "57 4 — (Muhammad telah 
memuliakan Zaid). (lafadz gs disebut sebagai fi'il muta'addi 


karena dari segi arti ia membutuhkan maful bih. Lafadz 
yang berkedudukan sebagai maful bih adalah "x:5). 


e Bagaimana cara untuk mengetahui sebuah kalimah 
fi'il, apakah termasuk dalam kategori 455 Ji atau Ji 
Sa ? 

Adapun cara kita untuk mengetahui apakah fi'il itu 
termasuk dalam kategori lazim atau muta'addi adalah 
dengan mengetahui artinya. Maksudnya, apabila arti 
dari ff'il tersebut bisa dipasifkan, maka fil itu 
termasuk dalam kategori fi'il muta'addi, sedangkan 
apabila arti dari fi'il itu tidak dapat dipasifkan, maka ff'il 


57 Nuruddin, Ad-Dalil ila Gawa'id, 65. 
58Nuruddin, Ad-Dalil ila dawa'id, 65. Bandingkan dengan: Al-Humadi, al-Gawa'id 
al-Asasiyyah, 25. 
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itu termasuk dalam kategori fi'il lazim. Contoh: 

— #S(dia laki-laki telah mulia). (lafadz #'$ dari segi arti 
tidak dapat dipasifkan menjadi dimulia. Oleh karena 
itu ia termasuk dalam kategori ff'il lazim). 

— #—$ (dia laki-laki telah memuliakan). (lafadz # 
dapat dipasifkan menjadi dimuliakan. Oleh karena itu 
ia termasuk dalam kategori fi'il muta'addi). 

» Sebutkan pembagian A1 jai! 

Ffil muta'addi dibagi menjadi tigas?: 

1. Muta'addi ila mafulin wahidin (fi'il muta'addi yang 
membutuhkan satu maful bih), contoh: BU K1 


(Muhammad telah menulis surat). (lafadz 1 & dalam 


contoh termasuk fi'il muta'addi yang hanya 


- 8-43 


membutuhkan satu maful bih. Lafadz x--. menjadi 
fa'ilnya, sedangkan yang menjadi maful bihnya 
adalah lafadz J5). 


2. Muta'addi ila mafulaini (fiil muta'addi yang 
membutuhkan dua maful bih), contoh: 
LB 153 IS es! (Muhammad telah memberi uang 
kepada Zaid). (lafadz —&s#I merupakan fi'il muta'addi 
yang membutuhkan dua maful bih. Maful bih 
pertamanya adalah lafadz x-:,, sedangkan maful bih 
yang kedua adalah lafadz Te ). 


3. Muta'addi ila tsalatsati mafa'ila (fVil muta'addi yang 
membutuhkan tiga maful bih), contoh: 
Kep AVI K3 XS4 sll (Muhammad menginformasikan 
kepada Zaid bahwa masalahnya sudah jelas). (lafadz 
“merupakan ff'il muta'addi yang membutuhkan tiga 
maful bih. Maful bih pertamanya adalah lafadz is, 
maful bih keduanya adalah lafadz »—i , sedangkan 
maful bih yang ketiga adalah lafadz ws). 


59Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz I, 25. 
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ik Sebutkan skema dari 155 jai dan 5 jadi ! 


png 


—T 


£ 


Kis 12 3 Do aa Pin SA 
—— 23 - 


Kah Ke es Fi Cat - Gi paka Pi Para 


AYI Teng 1G. ls — Jalin Pa S adi 
Capi, 


K 
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5. Tentang #4 di dan 2 JS 


| Pembahasan konsep fi'il mujarrad dan fi'il mazid 
merupakan pembahasan penting karena akan memberikan 

| informasi kepada kita bahwa huruf-huruf yang 
membentuk sebuah kalimah fi'il ada yang merupakan 
huruf asli (fa' al-fi'li, “ain al-fi'li dan lam al-fi'li) dan ada 
pula yang merupakan huruf ziyadah. Fi'il yang hanya 
dibentuk oleh huruf asli saja disebut dengan fi'il mujarrad 
yang sifat dasarnya adalah sama'i, sedangkan fi'il yang 
dibentuk dari gabungan huruf asli dan huruf ziyadah 
disebut dengan fi'il mazid yang memiliki sifat dasar giyasi. 
Pembahasan klasifikasi fi'il mujarrad dan mazid ini selalu 
berkaitan dengan fawaid al-ma'naf(faidah-faidah arti). 


ik Apa yang dimaksud dengan £5 Jd? 

Fil majarrad adalah fi'il yang hanya terdiri dari fa' ff'il, “ain 

fi'il dan Iam ff'il saja.90Contoh: :2£ (lafadz 2 disebut sebagai 

fiil majarrad karena huruf yang membentuk fi'il tersebut 

hanya terdiri dari tiga huruf, yaitu # sebagai fa' al-fi'li, 8 

sebagai ain al- fi'il, dan , sebagai lam al-fi'il) 

6 Apa yang dimaksud dengan #5 ji bersifat Sa? 
Yang dimaksud fi'il majarrad itu bersifat sama'i adalah 
untuk menentukan harakat 'ain fi'il dalam fi'il madli dan 
Si'il mudlari'nya, apakah harus dibaca fathah, kasrah atau 
dlammah, juga bagaimana bentuk bacaan mashdarnya, 
kita harus melihat kamus atau mendengarkan langsung 
dari orang Arab. Contoh: 


PM Hn 


—es-—e : (lafadz —e termasuk dalam kategori fiil 


mujarrad, sehingga ia bersifat sama'i. karena bersifat 
sama'I, maka cara baca untuk ain ff'il dalam fi'il madli 
dan mudlari'nya, apakah harus didlammah, difathah 


60Nashif, ad-Durus, juz III, 176. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami' ad- 
Durus, juz 1, 41. 
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atau dikasrah dan juga bagaimana bentuk bacaan 
mashdarnya, seseorang harus mendapatkan informasi 
langsung dari kamus atau mendengar langsung dari 
orang Arab. Dari informasi dari kamus dapat diketahu 
bahwa fi'il :—- ain ffilnya harus difathah dalam fi'il 
madlinya (—) dan harus didlammah dalam ffil 
mudlari'nya (--5). 


seat 


5 o 
e Sebutkan wazan-wazan 5-4 jadi ! 


dg 
— | Jas H SAN Jadi Oa J 


— 


“4 Apa yang dimaksud dengan 4 Ad Jai ? 
Ffil mazid adalah fi'il majarrad yang mendapatkan 
tambahan satu, dua atau tiga huruf ziyadahs1. Contoh: aa 


An 


(lafadz ,&x—., disebut sebagai ff'il mazid karena fi'il 44 
dibentuk dari gabungan huruf mujarrad (fa' al-fi'li/ :, ain 
al-fi'li/5 dan lam al-fi'li/,) dan huruf ziyadah yang berupa 


hamzah, sin dan ta'. 
e Sebutkan huruf yang termasuk dalam kategori &5',- 


3SLANI 
Huruf-huruf yang termasuk dalam kategori huruf 


61Nashif, ad-Durus, juz III, 176. 
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ziyadah tergabung dalam Je Us, (hamzah, wawu, ya, 
sin, alif, ha', lam, ta', nun dan mim).52 
o Apa perbedaan antara ::4) dan 139? 

Huruf hamzah dapat menerima harakat (J—), 


sedangkan huruf alif tidak dapat menerima harakat 
(hanya berfungsi untuk memanjangkan bacaan : Ju, 


e Apakah sebuah kalimah fi'il dapat disebut sebagai 
fi'il mazid hanya ketika dimasuki huruf ziyadah ? 
Sebuah fi'il dapat disebut sebagai fi'il mazid sebenarnya 
tidak hanya karena mendapatkan tambahan huruf 
ziyadah. Fi'il yang ditasydid dengan diikutkan pada 
wazan J& , Jx# dan lain-lain juga dikategorikan sebagai 
fiil mazid, meskipun tidak mendapatkan tambahan 
huruf ziyadah. 

e Apayangdimaksud dengan -: Ad Jd bersifat ss? 
Yang dimaksud dengan fi'il mazid itu bersifat giyasi 
adalah untuk menentukan bagaimana bacaan pada ffil 
madli, mudlari' atau amarnya, serta bagaimana bentuk 
bacaan mashdarnya kita cukup membandingkan 
dengan wazannya saja. Contoh : #—& (lafadz #5 


termasuk dalam kategori fi'il mazid yang sifat dasarnya 
giyasi, sehingga bagaimana bentuk bacaan fi'il mudlari', 
mashdar dan seterusnya hanya tinggal mencocokkan 
dengan bacaannya wazannya) 
» Sebutkan pembagian & 5 ji! 

Ffil mazid dibagi menjadi tiga, mazid bi harfin 
(mendapatkan tambahan satu huruf ziyadah), mazid bi 
harfaini (mendapatkan tambahan dua huruf ziyadah), 
mazid bi tsalatsati ahrufin(mendapatkan tambahan tiga 
huruf ziyadah).s8 


62AI-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz 1, 41. 
63AI-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz 1, 41. 
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o Sebutkan wazan-wazan #4 2:1! 


Ja ka 
yas 
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6. Tentang --5 Jai dan K3 Jaa 


| Pembahasan materi ini penting, karena akan 
memberikan informasi pada kita bahwa huruf yang 

| membentuk lafadz-lafadz bahasa Arab dapat menerima 
pembuangan, pergantian atau perubahan. Huruf yang 
membentuk sebuah lafadz tidak semuanya merupakan 
huruf asli. Ia dapat juga merupakan huruf pengganti dari 
huruf asli yang harus diganti atau dibuang karena alasan- 
alasan tertentu. 


4 Apa yang dimaksud dengan »—-- Ja ? 
Ffil shahih adalah fi'il yang unsur fa' fi'il, “ain fi'il dan lam 
fiilnya bukan berupa huruf fllat.54 
e Sebutkan huruf-huruf yang termasuk dalam 
kategori Ji 54! 
Huruf yang termasuk dalam kategori huruf “llat adalah 
waw, alif dan ya (ss ).55 
» Sebutkan pembagian 4 Ja! 
FPil shahih itu ada tiga, yaitu: ff'il salim, ff'il mudla'af dan 
Jiil mahmuzss. 
o Apa yang dimaksud dengan JJ ji? 
Ffil salim adalah fi'il shahih yang terbebas dari huruf 
'illat, terbebas dari huruf yang sejenis antara ain ff'il 
dan lam fi'il dan terbebas dari huruf hamzah, contoh: 
"—ei (lafadz —e disebut sebagai fi'il salim karena 
unsur fa' fi'il, “ain ff'il, dan lam fi'ilnya terbebas dari 
huruf 'llat, terbebas dari hamzah, dan antara 'ain fi'il 
dan lam fi'il, hurufnya tidak sejenis). 
o Apa yang dimaksud dengan xi yi ? 
FPil mudla'af adalah fi'il shahih yang 'ain fi'il dan lam 


64Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 21. Lihat pula: Nashif, ad-Durus, juz III, 184. 
65Nashif, ad-Durus, juz III, 184. 
66Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz 1, 40. 
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fi'ilnya berupa huruf yang sejenis, contoh: & (lafadz 
disebut sebagai fi'il mudla'af karena unsur a'in ffil 
dan lam fi'ilnya hurufnya sejenis. Lafadz »- asalnya 
adalah 325) 

Apa yang dimaksud dengan "4453 Ji? 

FYil mahmuz adalah fi'il shahih yang salah satu dari fa 
fiil, 'ain ffil atau lam fi'ilnya berupa huruf hamzah, 
contoh: F3 Jt «ji (lafadz ji, Jt, dan juga f— disebut 
sebagai fi'il mahmuz karena salah satu unsur fa' fi'il, 
ain fi'il, dan lam fi'ilnya berupa hamzah) 


, 


ik Apa yang dimaksud dengan ji ji? 
Fil mu'tal adalah fi'il yang yang salah satu atau dua unsur 
fa' fil, 'ain fi'il dan lam fi'ilnya berupa huruf “llat.57 


Sebutkan huruf-huruf yang termasuk dalam 
kategori Ji 54! 

Huruf yang termasuk dalam kategori huruf “llat adalah 
wawu, alif danya' (ss). 

Sebutkan pembagian 3x5 jai ! 

Ffil mu'tal itu ada empat, yaitu: fi'il mitsal, ffil ajwaf, fiil 
nagish dan fi'il lafif.s8 

o Apa yang dimaksud dengan Ju js? 


FfPil mitsal adalah fi'il mu'tal yang fa' fi'ilnya berupa 
huruf'illat, contoh: “5, 25, (lafadz "3 dan 25, disebut 
sebagai fi'il mitsal karena unsur fa' fi'ilnya berupa 
huruf Sllat). 


o Apa yang dimaksud dengan 5 Ji? 


Ffil ajwaf adalah fi'il mu'tal yang 'ain fi'ilnya berupa 
huruf 'illat, contoh: #6, 46 (lafadz gw dan «6 disebut 
sebagai fi'il ajwaf karena unsur “ain fi'ilnya berupa 
huruf Sllat). 


67Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz 1, 40. 
68Lebih lanjut tentang pembagian ffi'il mu'tal, lihat: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, 


juz 1, 40. 
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o Apa yang dimaksud dengan !-38 ji? 
FPil nagish adalah fi'il mu'tal yang lam fi'ilnya berupa 
huruf 'illat, contoh: "£ , x5 (lafadz "£# dan , disebut 
sebagai fi'il nagish karena unsur lam fi'ilnya berupa 
huruf Sllat). 
o Apa yang dimaksud dengan 2x1) jd? 
Ffil lafif adalah fi'il mu'tal yang memiliki dua huruf 
'illat, terkadang terdapat di fa' fi'il dan lam fi'il, atau 
terdapat di ain fi'il dan lam ff'il. 
" Sebutkan pembagian Z155 js! 
Ffil lafif itu dibagi menjadi dua, yaitu: lafif mafrug 
dan lafif magrun. 
& Apa yang dimaksud dengan 3y44 :xah ? 
Lafif mafrug adalah fi'il mu'tal yang fa' fi'il dan 
lam fi'ilnya berupa huruf Sllat, contoh: 5, 
(lafadz ,—i, disebut sebagai ff'il lafif mafrug 
karena huruf “llatnya ada dua dan tidak 
berkumpul/ terdapat pada fa' fi'il dan lam fi'il) 
# Apa yang dimaksud dengan 5:5 Xu? 
Lafif magrun adalah fi'il mu'tal yang 'ain ff'il 
dan lam fi'ilnya berupa huruf Sllat, contoh: sz 
(lafadz s'—: disebut sebagai ffi'il lafif magrun 
karena huruf illatnya ada dua dan berkumpul/ 
terdapat pada “ain fi'il dan Iam fi'il) 
& Sebutkan skema dari -- Jadi dan Jaa Jadi ! 
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ang Pembagian ,.yi 105 


1. Tentang 545 Ly, 8 C1dan La - 


Pembahasan isim mufrad, tatsniyah dan jama' sangat 
penting dan tidak boleh ditinggalkan karena pokok 
bahasan ini berhubungan sekaligus menjadi prasyarat 
untuk pembahasan-pembahasan selanjutnya, misalnya 
pembahasan tentang na'at-man'ut, mubtada'-khabar, dan 
hal. Akan terjadi lompatan berfikir yang menyebabkan 
peserta didik mengalami kesulitan dalam menangkap 
materi na'at-man'ut, mubtada'-khabar dan hal ketika 
mereka tidak menguasai konsep mufrad, tatsniyah dan 
jama', karena ada persyaratan muthabagah (kesesuaian) 
untuk materi-materi ini: na'at harus sesuai dengan man'ut- 
nya dari segi mufrad, tatsniyah dan jama'-nya, khabar 
harus sesuai dengan mubtada'-nya dari segi mufrad, 
tatsniyah dan jama'-nya, hal harus sesuai dengan shahibul 
hal-nya dari segi mufrad, tatsniyah dan jama'-nya. 


#£ Apa yang dimaksud dengan 5:5 yi ? 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


Isim mufrad adalah isim yang mempunyai arti satu 
(tunggal)89, contoh: J—:5 (seorang laki-laki). (lafadz —, 
disebut sebagai isim mufrad karena menunjukkan arti 
satu/tunggal). 


69Nasif, al-Durus, juz II, 102, atau lihat juga Fuad N' mah, Mulakkahs Gawaid al- 


Lughah al-'Arabiyyah (Beirut: Dar at-Tsagafah al-Islamiyyah, tt), 21, atau 
bandingkan juga dengan Sayyid Muhammad Abdul Hamid, At-Tanwir Fi Taysiri 
at-Taysir Fi an-Nahwi (Kairo: al-Maktabah al-Azhariyah Li at-Turats, tt), 17. 
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“£ Apa yang dimaksud dengan 1 «1 ? 
Isim tatsniyah adalah isim yang mempunyai arti dua 
(ganda)”9, contoh: 2585 / oa (dua orang laki-laki). (lafadz 
6 maupun PE disebut sebagai isim tatsniyah karena 
menunjukkan arti dua/ganda). 
e Bagaimana proses terbentuknya 23 "4 ? 
Isim tatsniyah itu terbentuk dari isim mufrad dengan 
cara menambahkan alif dan nun ketika berkedudukan 
rafa' (55&, &), atau ya' dan nun ketika berkedudukan 
nashab( six, &$,) dan jer (oi 614) 
'£ Apa yang dimaksud dengan «55 1 ? 
Isim jama' adalah isim yang menunjukkan arti banyak (tiga 
ke atas). 
. LI «| itu ada berapa ? 
Isim jama' itu ada tiga, jama' mudzakkar salim , jama' 
muannats salim dan jama' taksir.?2 
o Apa yang dimaksud dengan JUJ SiS 2? 

Jama' mudzakkar salim adalah jama' yang 

menunjukkan arti laki-laki banyak dan beraturan. 

Maksudnya beraturan adalah memiliki ciri-ciri 

khusus atau tanda yang dapat dijadikan sebagai 

pegangan bahwa isim tersebut adalah jama' 
mudzakkar salim. Ciri khususnya adalah: 

— Apabila berkedudukan rafa' menggunakan wawu 
dan nun, contoh: 5441 25 (lafadz sed disebut 
sebagai jama' mudzakkar salim karena pada saat 
berkedudukan rafa' yang dalam konteks contoh di 
atas berkedudukan sebagai pelaku/fa'il, maka ia 
diakhiri wawu dan nun). 

— Apabila berkedudukan nashab menggunakan ya' 


70Nashif, al-Durus, juz Il, 102. Bandingkan dengan Ni'mah, Mulakkahs Gawaid, 21. 
71Nashif, al-Durus, juz Il, 14. Lihat juga Muhammad Ma'shum bin Salim as- 
Samarani as-Safatuni, Tasywig al-Khalan (Surabaya: al-Hidayah, tt), 65. 

72Lebih lanjut lihat: Abdul Hamid, At-Tanwir Fi Taysiri, 17. 


68IPP Al-Bidayah Jember 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


dan nun, contoh: 1ak4l &F, (lafadz 245 disebut 
sebagai jama' mudzakkar salim karena pada saat 
berkedudukan nashab yang dalam konteks contoh 
di atas berkedudukan sebagai obyek/maful bih, 
maka ia diakhiri oleh ya' dan nun). 

— Apabila berkedudukan jer menggunakan ya' dan 
nun, contoh: 24 51773. (lafadz :1— 43 disebut 
sebagai jama' mudzakkar salim karena pada saat 
berkedudukan jer yang dalam konteks contoh di 
atas dimasuki oleh huruf jer, maka ia diakhiri oleh 
ya dan nun). 

: Apayang dimaksud dengan JJ? 

Salim artinya beraturan, maksudnya beraturan 
adalah memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang 
dapat dijadikan sebagai pegangan bahwa isim 
tersebut adalah jama' mudzakkar salim.4 Ciri 
khususnya adalah apabila berkedudukan rafa' 
menggunakan wawu dan nun dan apabila 
berkedudukan nashab dan jer maka menggunakan 
ya' dan nun.75 

" Sebutkan syarat-syarat JUS SE PI 
Sebuah isim dikatakan jama' mudzakkar salim 


73Perlu untuk diketahui bahwa dalam kondisi nashab dan juga jer, antara isim 
tatsniyah dan jamak mudzakkar salim memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu sama- 
sama berakhiran ya' dan nun. Hanya saja yang membedakan dari keduanya 
adalah isim tatsniyah harakat huruf sebelum ya' adalah fathah, sedangkan jamak 
mudzakkar salim harakat huruf sebelum ya' adalah kasrah. Nun yang menjadi 
pengganti dari tanwin juga memiliki perbedaan harakat, yakni dalam isim 
tatsniyah nunnya berharakat kasrah sedangkan jamak mudzakkar salim nunnya 
berharakat fathah. 

74Dalam literatur lain, ada yang menjelaskan bahwa istilah “salim” itu dipakai 
guna untuk mengetahui kalau jamak tersebut telah selamat dari bentuk 
mufradnya, baik dari penambahan maupun pengurangan hurufnya. Lebih lanjut 
lihat: Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 43. 

75Dahlan, al-Jurumiyyah, 7, atau lihat juga Nashif, al-Durus, juz II, 102, “Ali 
Baha'uddin Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy Tathbig Wa Tadrib fi an-Nahwi al- 
“Arabiy (Beirut: al-Muassisah al-Jami'ah ad-Dirasah, 1987), 20. 
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ketika dia mudzakkar (menunjukkan laki-laki) 


dan agil (berakal).75 
# Apa yang dimaksud dengan SS salah 
du? 


Yang dimaksud mulhag bi jam'i al-mudzakkari 
as-salim adalah diserupakan dengan jama' 
mudzakkar salim, maksudnya isim tersebut 
tidak memenuhi persyaratan jama' mudzakkar 
salim yang berupa mudzakkar dan 'agil, tetapi 
tanda i'rabnya sama, yaitu ketika rafa' ditandai 
dengan wawu, sedangkan pada waktu nashab 
dan jernya ditandai dengan ya'77, contoh : sisi 
SE /. (lafadz s3 maupun 551i meskipun 
diakhiri oleh wawu-nun atau ya'-nun tidak 
disebut dengan jama' mudzakkar salim karena 
persyaratan jama' mudzakkar salimnya masih 
belum terpenuhi, yaitu harus menunjukkan 
mudzakkar dan berakal). 

“ Bagaimana cara membedakan antara — - 

dengan J3 SES && pada waktu nashab dan 
jernya ? 
Dari sisi tulisan, antara isim tatsniyah dan jama 
mudzakkar salim pada waktu nashab dan jernya 
memang sama, akan tetapi keduanya terbedakan 
dari harakatnya. Harakat huruf sebelum ya' pada 
isim tatsniyah selalu difathah, sementara huruf 
nunnya selalu dikasrah. Sedangkan harakat huruf 
sebelum ya' dalam jama' mudzakkar salim selalu 
dikasrah, sementara huruf nunnya selalu difathah. 
Contoh : 


, 


76AI-Ghalayaini, Jami' ad-Durus, juz Il, 17. 

77Lebih lanjut lihat: Sulaiman Fayad, an-Nahwu al-'Ashriy (Tt: Markaz al-Ahram, 
1995), 30. Lihat pula: Al-Ghalayaini, Jami' ad-Durus, juz II, 18, atau bandingkan 
dengan Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy, 20, atau Jamaludin Muhammad bin 
Abdullah Ibn Malik, Ibn “Agil (Surabaya: Nurul Huda, Tt),11. 
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— Isim tatsniyah : omi (lafadz cmeka disebut isim 
tatsniyah karena harakat huruf sebelum ya' 
difathah dan huruf nunnya dikasrah) 

— Jama' mudzakkar salim : astus (lafadz aal—ua 


disebut jama' mudzakkar salim karena harakat 
huruf sebelum ya' dikasrah dan huruf nunnya 
difathah) 
o Apa yang dimaksud dengan 45 «f3 45? 
Jama' muannats salim adalah jama' yang 
menunjukkan arti perempuan banyak dan 
beraturan. Maksudnya beraturan adalah memiliki 
ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama' 
muannats salim. Ciri khusus dimaksud adalah selalu 
diakhiri oleh alif dan ta'78. Ketika rafa', jama' 
muannats salim ditandai dengan dlammah, 
sedangkan ketika nashab dan jer ditandai dengan 
kasrah. 
— Ketika berkedudukan rafa', contoh: 
SKL 256 (lafadz SL) disebut sebagai jama' 
muannats salim karena diakhiri oleh alif dan ta'. 
Dalam contoh di atas jama' muannats salim 
berkedudukan rafa' karena menjadi pelaku /fa'il. 
Tanda rafa'nya adalah dengan menggunakan 
dlammah). 
— Ketika berkedudukan nashab, contoh: 
owl Li, (lafadz oU disebut sebagai jama' 
muannats salim karena diakhiri oleh alif dan ta'. 
Dalam contoh di atas jama' muannats salim 
berkedudukan nashab karena menjadi 
obyek/maful bih. Tanda nashabnya adalah 
dengan menggunakan kasrah). 
— Ketika berkedudukan jer, contoh: 


78As-Safatuni, Tasywig, 57. 
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Okky (lafadz cw disebut sebagai jama' 
muannats salim karena diakhiri oleh alif dan ta'. 
Dalam contoh di atas jama' muannats salim 
berkedudukan jer karena dimasuki oleh huruf jer. 
Tanda jernya adalah dengan menggunakan 
kasrah). 

: Apayang dimaksud dengan JJ? 

Salim artinya beraturan, maksudnya beraturan 
yakni memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang 
dapat dijadikan sebagai pegangan bahwa isim 
tersebut adalah jama' muannats salim. Ciri 
khususnya selalu diakhiri oleh alif dan ta'. Contoh: 
SL, SN (lafadz SS dan lafadz SL 
disebut jama' muannats salim karena ada ciri-ciri 
khusus atau tanda khusus untuk jama' muannats 
salim pada kalimat tersebut, yaitu diakhiri oleh 
alif dan ta'). 
o Apa yang dimaksud dengan Pee Pa 

Jama' taksir adalah jama' yang tidak beraturan. 
Maksudnya tidak ada ciri-ciri khusus atau tanda yang 
dapat dijadikan sebagai pegangan bahwa isim 
tersebut adalah jama' taksir. Jama' taksir juga dapat 
diterjemahkan dengan jama' yang berubah dari 
bentuk mufradnya. Perubahan ini dikarenakan ada 
penambahan maupun pengurangan huruf yang 
terjadi pada bentuk mufradnya.7? Cara mengetahui 
jama' ini adalah melalui hafalan atau melihat 
langsung di dalam kamus. Contoh: 

— : £ (beberapa kitab). (lafadz “ & disebut sebagai 
jama' taksir karena menunjukkan arti banyak 
namun tidak beraturan. Tidak beraturannya 
disebabkan karena ia berubah dari bentuk 
mufradnya dan mengurangi jumlah huruf 


79Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 42. 


72IPP Al-Bidayah Jember 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


mufradnya, yakni lafadz Ls). 

—. Jb » (beberapa orang laki-laki). (lafadz Je » disebut 
sebagai jama' taksir karena menunjukkan arti 
banyak namun tidak beraturan. Tidak 
beraturannya disebabkan karena ia berubah dari 
bentuk mufradnya dan menambah jumlah huruf 
mufradnya, yakni lafadz 1-5). 

4 Sebutkan skema pembagian LC "3? 


5 
SEM SAN a32 le— 


LE AG at n Nan 
Ne Ph 
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2. Tentang s5 Oi dan id Ayi 


| 


| 


Pembahasan konsep mudzakkar dan muannats 
merupakan pembahasan yang penting dan tidak dapat 
ditinggalkan, karena pokok bahasan ini berhubungan dan 
menjadi prasyarat untuk pembahasan-pembahasan 
selanjutnya, misalnya pembahasan tentang na'at-man'ut, 
mubtada'-khabar, hal dan jumlah ffi'liyyah'. Akan terjadi 
lompatan berfikir yang menyebabkan peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menangkap materi na'at- 
man'ut, mubtada'-khabar dan hal ketika mereka tidak 
menguasai konsep mudzakkar dan muannats', karena ada 
persyaratan muthabagah untuk materi-materi ini, na'at 
harus sesuai dengan man'ut-nya dari segi mudzakkar dan 
muannats-nya, khabar harus sesuai dengan mubtada'-nya 
dari segi muanntas dan mudzakkar-nya, hal harus sesuai 
dengan shahibul hal-nya dari segi mudzakkar dan 
muannats-nya, fi'il harus sesuai dengan fa'il-nya dari segi 
mudzakkar dan muannats-nya. 


#£ Apa yang dimaksud 3 Ly? 


Isim mudzakkar80 adalah isim yang menunjukkan arti laki- 
laki. Contoh: ——&, 2 , F5 (lafadz J5, 5 2s disebut 
sebagai isim mudzakkar karena menunjukkan arti laki-laki. 
Laki-laki yang dimaksud bukanlah jenis dari manusia, 
melainkan istilah yang digunakan untuk menunjukkan isim 
yang tidak masuk dalam bagian isim muannats). 


ik Apa yang dimaksud dengan -3 Hay? 


Isim muannats81 adalah isim yang menunjukkan arti 


- 


perempuan. Contoh: aku, 23x (lafadz X3 maupun al. 
disebut sebagai isim muannats karena memiliki ciri-ciri 


80Lebih lanjut bandingkan dengan: Nashif, Gawa'id al-lughah, 45. 
81Lebih lanjut tentang konsep isim muannats lihat: Al-Ghalayaini, Jami' ad-Durus, 
juz 198-101. 
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muannats, yaitu ta' marbuthah). 
e Sebutkan pembagian «3 £ y! 
Isim muannats ada tiga, yaitu muannats lafdzi, muannats 
hagigi (maknawi), muannats majazi.82 
o Apa yang dimaksud dengan '55 4? 
Muannats lafdzi adalah muannats yang berhubungan 
dengan alamat al-taknits (tanda-tanda muannats).8? 
" Apa saja termasuk «543 5156? 
Yang termasuk 'alamat at-ta'nitsi adalah ta' 
marbuthah, alif magshurah dan alif mamdudah.84 
# Apa yang dimaksud dengan &'” 38? 
Ta' marbuthah 85 adalah ta' yang berbentuk 
bulat (3: ) yang menunjukkan perempuan, 
contoh: &4 (ta' yang ada dalam lafadz 24 


, 


disebut dengan ta' marbuthah karena 
bentuknya bulat dan berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa kalimat isim tersebut 
adalah muannats). 

« Apa yang dimaksud dengan 5,213 J9? 
Alif magshurah adalah alif yang dibaca pendek 
yang menunjukkan perempuan, contoh: Ai 
(alif yang ada pada lafadz , 24 disebut dengan 
alif magshurah karena ia dibaca pendek dan 
berfungsi untuk menunjukkan bahwa kalimat 
isim tersebut adalah muannats). 

« Apa yang dimaksud dengan 544 J9? 
Alif mamdudah adalah alif yang dibaca panjang 


82Nashif, ad-Durus, juz Il, 104. 

83Muhammad bin Ali as-Shaban, Hasyiyat al-Shaban, (Bairut: Darul Figr,tt),juz II, 
68. 

84A|-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 4. 

85Dalam literatur yang lain, &1 58 diistilahkan dengan 2714 -« sebagaimana 
yang ada dalam: Nashif, ad-Durus, juz II, 104. Atau diistilahkan juga dengan «4 :€ 
S2 seperti yang ada dalam: Al-Humadi, al-Yawa'id al-Asasiyyah, 4. 
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yang menunjukkan perempuan, contoh: : 5 
(alif yang ada pada lafadz sz: disebut dengan 
alif mamdudah karena ia dibaca panjang dan 
berfungsi untuk menunjukkan bahwa kalimat 
isim tersebut adalah muannats). 

o Apa yang dimaksud dengan '215 / s3 cipd? 
Muannats ma'nawi/ hagigi adalah muannats yang 
berhubungan dengan jenis kelamin, contoh : 4.55 , 4s 
(lafadz cz, dan X5 disebut sebagai muannats ma'nawi 


karena lafadz ini menunjukkan orang yang berjenis 
kelamin perempuan). 

o Apa yang dimaksud dengan & Fe apa? 

Muannats majazi adalah muannats yang tidak 
memiliki tanda-tanda muannats dan juga tidak 
menunjukkan jenis kelamin muannats, akan tetapi 
oleh orang Arab dianggap sebagai isim muannats, 
contoh: —, »— (lafadz » dan ::— disebut sebagai 
muannats majazi karena ia tidak disertai oleh alamat 
at-ta'nitsi, tidak menunjukkan jenis kelamin 
perempuan, akan tetapi orang Arab menganggapnya 
sebagai muannats). 

e Kapan sebuah kalimah isim dianggap sebagai isim 

yang muannats? 

— Ketika menggunakan isim dlamir, isim dlamir yang 
digunakan adalah isim dlamir yang muannats (— 
sa ). Contoh: 235 :» (lafadz —36 disebut sebagai isim 
muannats karena dlamir yang dipakai adalah dlamir 
2 

— Ketika menggunakan isim maushul, isim maushul 
yang digunakan adalah isim maushul yang muannats 
(oo SI). Contoh: Here IK Ain &, (lafadz 
Ja disebut sebagai isim muannats karena isim 


maushul yang dipakai adalah isim maushul 3). 
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— Ketika menggunakan isim isyarah, isim isyarah yang 
digunakan adalah isim isyarah yang muannats (si 
Tn ). Contoh: #izk sis (lafadz #ixb disebut sebagai isim 


muannats karena isim isyarah yang dipakai adalah 
isim isyarah sis ). 

— Ketika dina'ati atau disifati maka na'atnya atau 
sifatnya memakai isim sifat yang diberi alamat al- 
ta'nits. Contoh: A3 kV (lafadz 4 disebut 
sebagai lafadz yang muannats karena na'atnya 
menggunakan isim shifat yang muannats. lafadz 5 


muannats karena ada alif magshurahnya). 
ik Sebutkan skema dari xi Ly! 


Taja — an AI 


Je - Tepak aki 


3 as ae 3 a20. 3 2 
Dua Sasana SAAT 


- 8 - 3 21 H 
3 kaan — Gjlemadl KATA 
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3. Tentang 559 41 dan 5:3 4 


| 


Pembahasan tentang isim nakirah dan isim ma'rifah 


merupakan pembahasan yang sangat penting karena 
materi ini akan menjadi dasar dan merupakan materi 
prasyarat untuk masuk pada pokok bahasan tentang na'at- 
man'ut, mubtada'-khabar, hal, tamyiz dan yang lain. Dalam 
bab-bab yang disebutkan ini, antara na'at dan man'ut 
harus sama dari segi ma'rifah dan nakirah-nya: mubtada' 
harus selalu dalam kondisi ma'rifah, hal dan tamyiz harus 
selalu dalam kondisi nakirah 


“£ Apa yang dimaksud dengan 555 «1? 
Isim nakirah adalah isim yang pengertiannya masih bersifat 
umum yang mana cakupan dan batasannya masih belum 
jelas86. 
e Apa yang menjadi ciri khas bagi :5 - ? 


Yang menjadi ciri khas bagi isim nakirah adalah bisa 
dimasuki oleh alif dan lam (J!)87, sebagaimana yang telah 


ditegaskan oleh imam “Imrithi dalam salah satu bait 
nadzam yang berbunyi: 
FAR JA se FKIP G3 
“Apabila engkau ingin mengetahui definisi isim 
nakirah, maka ia adalah isim yang dapat menerima 
alif dan lam” .88 
Contoh: & 4 (sebuah madrasah). (lafadz &4 disebut 


sebagai isim nakirah karena pengertiannya tidak 
merujuk pada madrasah tertentu atau masih bersifat 
umum. Selain itu, lafadz ini dikategorikan sebagai isim 
nakirah karena dapat dimasuki oleh alif dan lam/si 


86Nashif, ad-Durus, juz II, 108. 

87Ibn Malik, Ibn “Agil, 14. 

88Syarfuddin Yahya al-Imriti, Nadzmu al-Imrity “Ala Matni al-Ajurumiyyah 
(Pekalongan: Raja Murah, tt), 9. 
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sehingga menjadi .41).89 
3 Apa yang dimaksud dengan & Fa) 4? 
Isim ma'rifah adalah isim yang pengertiannya bersifat 
khusus, sudah dapat diketahui batasan dan cakupannya.0. 
6 Apa saja yang termasuk dalam kategori & ai 4? 
Isim ma'rifah ada enam bagian?t, yaitu: 1) isim dlamir, 2) 
isim maushul ,3) isim isyarah, 4) isim 'alam, 5 al-mu'arraf 
bial, dan 6) isim al-mudlaf ila al-ma'rifah. 
8 Sebutkan skema dari bagian & Fa 4! 


MADA — na! yi 

, 
SERI BAN serah ma Inah» yi 

S 
sz 05g AN ola Ika — 33SYI al 

y 
aa - ab Gea 

, 
EA yi 


sed LS BA NS 


89Tidak selamanya isim yang ditanwin selalu identik dengan isim nakirah. Seperti 
halnya lafadz 3s.. Lafadz ini tidak layak seandainya ditambahi dengan alif dan 


“8-3 


lam karena lafadz Xs4 sudah termasuk isim marrifah karena ia adalah nama 


orang. Seandainya ditambahkan alif dan lam seperti lafadz 4545 justru tidak 


pernah dikenal. Oleh karena tidak pantas ditambahi alif dan lam, maka ia 
bukanlah isim nakirah. 

90Muhammad as-Shaghir bin Oa'id bin Ahmad al-'Abadili al-Mugtiri, al-Hilal ad- 
Dzahabiyyah 'Ala Tuhfah as-Saniyyah (Yaman: Dar al-Atsar, 2002), 194. 
”1Masalah pembagian isim ma'rifah pada umumnya di dalam kitab disebutkan 
ada tujuh dengan memasukkan munada' nakirah maghsudah. Akan tetapi dalam 
konteks ini pembahasan isim ma'rifah dimaksudkan sebagai pijakan untuk 
pembahasan lebih lanjut tentang konsep mubtada'. Oleh sebab itu munada 
nakirah maghsudah tidak dimasukkan dalam pembahasan ini, sehingga 
pembagian isim ma'rifah dibagi menjadi enam, sebagaimana disebutkan di atas. 
Lebih lanjut lihat: Nashif, Gawa'id al-Lughah, 47. 
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Tentang 23 Ly 
6 Apa yang dimaksud dengan ':-! Hay? 
Isim dlamir ?2adalah kata ganti. 
ox Ly ituada berapa? 
Isim dlamir ada dua, yaitu: 1) dlamir bariz dan 2) Dlamir 
mustatir. ?8 
o Apa yang dimaksud dengan 44 5? 
Dlamir bariz adalah kata ganti yang tampak atau ada 
tulisannya.94 
1 Adaberapa sd 55? 
Dlamir bariz ada dua, yaitu dlamir bariz munfashil 
dan dlamir bariz muttashil. 
« Apaitu JeEd On? 
Dlamir bariz munfashil adalah dlamir bariz 
yang terpisah. Maksudnya, bisa berdiri sendiri 
dan tidak bergantung pada kalimah yang 
lain(ff'il, isim dan huruf) .?5 
V Ada berapa pe LO 2? 
Dlamir bariz munfashil ada dua, yaitu dlamir 
bariz munfashil marfu' dan diamir bariz 
munfashil manshubss. 
& Sebutkan contoh #83 Jet dl Ll! 
3, u, 
& Sebutkan contoh 24 Jet LN 


4 4 
ad 3 aa, HAN ca, ah ca A9 


92Ni mah, Mulakhkhash Gawa'id, 113. 

93Ibn Malik, Ibn “Agil, 16. 

”4Nashif, ad-Durus, juz III, 220. 

95Muhammad “Ali abu al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar: Dirasah Fi al-Yawa'id wa al- 
Ma'ani Wa al-Prab Tajma'u Baina al-Ashalah Wa al-Mu'ashirah (Kairo: Dar at- 
Thala'i, tt), 14. Bandingkan dengan Fayad, an-Nahwu, 27. 

96Ibn Malik, Ibn “Agil, 15. 
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UG, su, 

« Apa yang dimaksud dengan JA 1 4517 
Dlamir bariz muttashil adalah dlamir bariz 
bersambung. Maksudnya ia tidak bisa berdiri 
sendiri dan selalu bergantung pada kalimah 
yang lain (ff'il, isim, atau huruf).?7 
V Ada berapa LAN 4d na? 

Dlamir bariz muttashil ada tiga, yaitu 1) 

dlamir bariz muttashil marfu', 2) diamir 

bariz muttashil manshub dan 3) dlamir bariz 
muttashil majrur?s. 

& Sebutkan contoh #83 Je dd ht! 
Contoh dlamir bariz muttashil marfu' 
diantaranya adalah : — (&— yang ada 
dalam lafadz - merupakan dlamir 


bariz muttashil yang marfu'. Isim dlamir 
ini disebut juga dengan dlamir rafa' 
mutaharrik yang dipersiapkan untuk 
menjadi fa'il atau naib al-fa'il dan 
menjadikan fiil yang dimasukinya 
dihukumi dengan mabni ala al-sukun). 

& Sebutkan contoh L245 JA Ld LI 
Contoh dlamir bariz muttashil manshub 
diantaranya adalah & (4x (5 dalam 


lafadz U—xz merupakan diamir bariz 


muttashil yang manshub. Isim dlamir ini 
dipersiapkan untuk menjadi 
obyek/maful bih). 

& Sebutkan contoh 1523 Jd 0 ta! 


”7Ibn Malik, Ibn “Agil, 15, atau lihat juga Al-'Abbas, al-Prab al-Muyassar, 14, atau 
Fayad, an-Nahwu, 28. 
28Ibn Malik, Ibn “Agil, 16. 
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o Apa yang dimaksud dengan "Ab 1451? 
Dlamir mustatir adalah isim dlamir yang tersimpan 
dan tidak ada tulisannya akan tetapi tetap dihukumi 
ada dlamir di dalamnya9. 
: Sebutkan pembagian Z3 25! 

Dlamir mustatir terbagi menjadi dua, yaitu: 1) 

Dlamir mustatir jawazan dan 2) Dlamir mustatir 

wujuban!00, 

& Apa yang dimaksud dengan 15 EL 507 
Dlamir mustatir jawazan adalah Dlamir 
mustatir yang tidak selalu tersimpan di dalam 
kalimah ffil (terkadang tersimpan dan 


terkadang tidak tersimpan).191 Contoh : Xx 46 


- 


—& # (dalam lafadz #—5 maupun lafadz 


sama-sama terkandung dlamir  mustatir 
jawazan yang berkedudukan sebagai 
pelaku/fa'il. Hanya saja dlamir yang ada pada 
lafadz 4— termasuk yang tidak tersimpan 


karena yang jatuh sesudahnya terdapat lafadz 
yang menggantikan posisi dlamir lafadz gw, 


“83 


yakni lafadz —--—. Sedangkan dlamir yang ada 


pada lafadz termasuk yang tersimpan 


karena yang jatuh sesudahnya tidak ada lafadz 
yang pantas untuk menggantikan posisi dari 
dlamir lafadz :--& sehingga dlamirnya harus 


dikembalikan kepada lafadz sebelumnya, yakni 
lafadz 1x55). 


99Nashif, ad-Durus, juz III, 220. Lihat juga Fayad, an-Nahwu, 30. 

100Nashif, ad-Durus, juz III, 223. 

101Untuk lebih jelasnya tentang konsep dlamir mustatir jawazan dapat melihat: 
Nashif, ad-Durus, juz III, 223. 
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v Dimana letak 55 2AX it. ? 
Dlamir mustatir jawazan terletak pada 
ghaib mufrad (—) dan ghaibah mufradah 
(-. 

& Apa yang dimaksud dengan C4 24 5417 
Dlamir mustatir wujuban adalah Dlamir 
mustatir yang selalu tersimpan di dalam 
kalimah fi'il102 
Y Dimana letak Y2 2 1? 

Dlamir mustatir wujuban terletak pada fi'il 
amar mufrad (&,&: mukulo sopo siro), fi'il 
mudlari' yang memakai hamzah 
mudlara'ah( La: mukul sopo ingsun), nun 
mudlara'ah (& -ai .mukul sopo kito) dan ta' 
mukhatthab (&,—# : mukul sopo siro lang 
siji)108 Keterangan ini terkumpul dalam 
sebuah nadzam yang berbunyi: 

KS As San JAS HE in ia ah 
“Di antara kata ganti yang beredudukan 
rafa' terdapat kata ganti yang wajib 
tersimpan, seperti kata ganti yang terdapat 
dalam lafadz '—& (amar mufrad), 534 (fil 
mudlari' dengan menggunakan hamzah 
mudlara'ah), ko (fil mudlari' dengan 
menggunakan nun mudlara'ah) dan dlamir 
yang terdapat dalam lafadz "Kas (fil mudlari 
dengan menggunakan ta' mudlara'ah yang 


102Lebih lanjut pembahasan dlamir mustatir wujuban, lihat: Nashif, ad-Durus, juz 
III, 220. 

103Muhammad bin Ahmad bin Abdul Bari al-Ahdali, al-Kawakib ad-Durriyah 
Syarh Mutamimah al-Ajurumiyyah (surabaya: nur al-Huda,tt), 47. 
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berfungsi mukhatab)” 104 
» Sebutkan skema dari 5 Ly! 


No ter s .. 1 ( 
al Ular — 5 KH zadl 
22 mm) NA 


2) 


| En ana IYA 


Boo SE IN AI Att 
Da3 — SH jhadl udlall 


Bg ta — 


( she AA 
Sea — able (SD) 


Tentang J4: Y 

» Apa yang dimaksud dengan J3 yi? 
Isim maushul!05adalah isim yang menunjukkan kata 
sambung. , Pen 

e Adaberapa J5 ey? 


Isim maushul dibagi menjadi dua, yaitu: 1) isim maushul 


104Muhammad bin Abdullah bin Malik al-Andalusi, Nadzmu al-Khulashah al- 
Fiyyah Ibn Malik (Pekalongan: Raja Murah, tt), 7. 
105Al-Ahdali, al-Kawakib,57. 
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khas dan 2) isim maushul mustarak.196 
o Apa yang dimaksud dengan :-5 J7 Ly? 
Isim maushul khas adalah isim maushul yang khusus 
menempati posisi tertentu, tidak bisa menggantikan 
atau digantikan dengan yang lain. Contoh: si 
(lafadz isi merupakan isim maushul yang hanya 
khusus untuk posisi mudzakkar mufrad, tidak boleh 
diganti atau menggantikan posisi yang lain). 
» Sebutkan pembagian 4-5 Jp Li ! 
Isim maushul khas ada dua, yaitu: 1) isim maushul 
khas yang mudzakkar dan 2) isim maushul khas 
yang muannats. 
« Sebutkan beserta contohnya pembagian Yi 
' ed Sepi yang mudzakkar ! 
Isim maushul khas yang mudzakkar ada tiga, 
yaitu: 1) mufrad (s3), 2) tatsniyah (2d /yidh) 
dan 3) jama' (1559).07 
« Sebutkan beserta contohnya pembagian ay 
' Ed Jep yang muannats ! 
Isim maushul khas yang muannats ada tiga, 
yaitu: 1) mufrad (&), 2) tatsniyah (58/20) 
dan 3) jama' (55). 
o Apa yang dimaksud dengan 55 Jp LI? 
Isim maushul musytarak adalah isim maushul yang 
umum, maksudnya isim maushul tersebut bisa 
dipergunakan untuk mufrad, tatsniyah, jama', atau 


juga bisa digunakan untuk mudzakkar dan juga 
muannats. 


106AI-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz 1, 129. 
107Fayad, an-Nahwu, 33. 
108Fayad, an-Nahwu, 33. 
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" Sebutkan pembagian beserta contohnya —Y 
aah Ioi! | 
Isim maushul musytarak terbagi menjadi dua, 
yaitu: 1) pw (sesuatu yang berakal) yang berupa 
“2 dan 2) Jikl '£ (tidak berakal) yang berupa 1.109 
Contoh: 

— ts if (saya melihat seorang laki-laki 


yang sedang membaca al-0u'ran ) 

— TAS: (saya melihat beberapa orang 
laki-laki yang sedang membaca al-Ou'ran ) 

& IG Aye “551 (saya membeli sesuatu yang 


harganya mahal). 


» Apayang dimaksud J5 aa? 


Silah al-maushul adalah jumlah baik fi'liyyah maupun 
ismiyyah yang jatuh setelah isim maushul10, 


Jumlah filiyyah, contoh: #A 4x cdi :& (lafadz bergaris 
bawah yang berupa of 5 fx disebut sebagai jumlah 
filiyyah karena terbentuk dari susunan ff'il, fa'il, dan 
maful bih. Jumlah filiyyah ini disebut sebagai shilat 
al-maushul karena jatuh setelah isim maushul yang 
berupa lafadz s3). 


Jumlah ismiyyah, contoh: 386 3 sii :& (lafadz bergaris 


bawah yang berupa 's-:,— disebut sebagai jumlah 
ismiyyah karena terbentuk dari susunan mubtada' 
dan khabar. Jumlah ismiyyah ini disebut sebagai shilat 
al-maushul karena jatuh setelah isim maushul yang 
berupa lafadz s4). 


e Apayang dimaksud 4? 


“A'id adalah isim dhamir, baik bariz maupun mustatir 
yang terdapat dalam shilat al-maushul yang kembali 


109 Al- Abbas, al-I'rab al-Muyassar, 18. 
10Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy, 40. 
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kepada isim maushul.11 Contoh: 

— GEN Si 4 (dalam jumlah fi'liyyah berupa LX 
5 terdapat dlamir mustatir "4 yang terdapat pada 
lafadz -&j yang merupakan 'faid dan kembali kepada 
isim maushul :s3). 

— Te. sih (dalam jumlah ismiyyah berupa s4 
terdapat dlamir » yang terdapat pada lafadz 1 yang 
merupakan 'aid dan kembali kepada isim maushul 
s0). 

» Sebutkan skema dari J3 Ly! 


Lai» Siah 
» .. .. 3 
ce JONAN — ae sia — 
- 23 — ne. 4 
RAI — mami 
8 tadi 
A3 
| GAN SAN — al Hi 
AM - Andi | Appa Sy ) 
A 
| Ta Jai Aga 3 — 


1Palam kondisi tertentu, terkadang “aid dibuang apabila kalimat masih dapat 
dipahami setelah pembuangan 'aid tersebut. Pembuangan 'aid pada umumnya 
terjadi ketika 'aid berupa dlamir yang muttashil dan berkedudukan sebagai 
maful bih. Lebih lanjut lihat: Fayad, an-Nahwu, 33. 


PP Al-Bidayah Jember 187 


Tentang 56Y 4 


» Apayang dimaksud dengan 56 1? 


Isim isyarah adalah isim yang menunjukkan kata 
tunjuk.112 
e 56Y —litu terbagi menjadi berapa? 


Isim isyarah itu terbagi menjadi dua, yaitu: 1) isim 
isyarah li al-garib dan 2) isim isyarah li al-ba'id 112 
o Apa yang dimaksud ..: Ab BY mal? 


Isim isyarah li al-garib adalah isim isyarah yang 
menunjukkan arti dekat ( (ss / ini) 


Sebutkan pembagian beserta contohnya untuk 
SAE AA! 

Isim isyarah li al-garib itu terbagi menjadi dua, 
yaitu: 1) untuk mudzakkar dan 2) untuk 
muannats. Yang mudzakkar itu terbagi menjadi 
tiga, yaitu: 1) mufrad contohnya (4), 2) 
tatsniyyah contohnya (oi—/0ti—) dan 3) jama' 
contohnya (V—). Sedangkan yang muannats 
terbagi menjadi tiga, yaitu: 1) mufrad contohnya 
(six), 2) tatsniyyah contohnya (s2 —/9—u) dan 3) 


jama' contohnya (Y'p).114 


pa 


o Apa yang dimaksud xl 5G 417 


Isim isyarah Ii al-ba'id adalah isim isyarah yang 
menunjukkan arti jauh (285 / itu). 


Sebutkan pembagian beserta contohnya untuk 
ab SY al! 

Isim isyarah Ii al-ba'id itu terbagi menjadi dua, 
yaitu: 1) untuk  mudzakkar dan 2) untuk 
muannats. Yang mudzakkar itu terbagi menjadi 


112Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy, 37. 
113AI-Mugtiri, al-Hilal ad-Dzahabiyyah, 194. 
114Fayad, an-Nahwu, 31-33. 
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tiga, yaitu: 1) mufrad contohnya (25), 2) 
tatsniyyah contohnya (L—X$) dan 3) jama' 
contohnya (24 4). 

Sedangkan yang muannats sama-sama terbagi 
menjadi tiga, yaitu: 1) mufrad contohnya (&w), 2) 
tatsniyyah contohnya (——X4) dan 3)  jama' 
contohnya (2d ).115 

e Sebutkan skema dari Yi 2! 


— 


115Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 94. 
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e Apayang dimaksud &i 2? 

Musyarun ilaihi adalah sesuatu yang ditunjuk. Contoh 'is 

J5 ( Ss berposisi sebagai isim isyarah, sedangkan J5 

berposisi sebagai musyarun ilaihi). 

o Sebutkan kedudukan irab dari & 1! 
Berkaitan dengan kedudukan i'rab, musyarun ilaihi 
itu terbagi menjadi dua, yaitu: 1) ada yang berupa 
isim nakirah dan 2) ada yang berupa isim mar'rifah. 
Musyarun ilaihi yang berupa isim nakirah kedudukan 
irabnya ditentukan sebagai khabar, contohnya 
seperti lafadz J-, 'is (ix sebagai isim isyarah 
berkedudukan sebagai mubtada', sedangkan 1, 


sebagai musyarun ilaihi berkedudukan sebagai 
khabar, karena berupa isim nakirah). Sedangkan 
apabila musyarun ilaihinya berupa isim makrifah, 
maka pembagiannya ada dua, yaitu: 1) isim ma'rifah 
dengan menggunakan alif-lam (Ji), dan 2) isim 
ma'rifah yang tidak menggunakan alif-lam (J9). 
Musyarun ilaihi yang berupa isim ma'rifah yang 
menggunakan alif-lam (J) hukum frabnya dapat 
ditentukan sebagai na'at, “athaf bayan , atau badal 
sesuai dengan kaidah yang berbunyi: 
dat Hut Yus OH Uk anta aki Br 
“Adapun isim ma'rifah yang menggunakan alif- 
lam jatuh setelah isim isyarah maka dii'rabi 
sebagai na'at, bayan atau badal”. 
Dan contohnya seperti lafadz Li tis (kedudukan 


lafadz LL yang menjadi musyarun ilaihi dapat 
ditentukan sebagai na'at, “athaf bayan atau badal 
karena lafadz ci termasuk dalam kategori isim 


ma'rifah dengan menggunakan alif-lam. Sedangkan 
musyarun ilaihi yang berupa isim ma'rifah yang tidak 
menggunakan alif-lam (J) kedudukan irabnya 


90IPP Al-Bidayah Jember 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


AG. 4 


ditentukan sebagai khabar, contoh: 1454 "is ( lafadz tis 
ditentukan sebagai mubtada', sedangkan lafadz ix: 
ditentukan sebagai khabar). 


2 


e Sebutkan skema dari «1 12! 


Pe yet A mac 
SIN 0G Hbes Ear 
2 Be at dl 
4 AN SENI S3 1 
& sa 
( Bh 
KEL an d0 D Ma "2 
Sauna Naa -2H dl ya 
« 


Tentang 4 £4 
e Apa yang dimaksud dengan Ha "1? 
Isim 'alam adalah isim yang menunjukkan nama.!16 
Contoh: 1-5 (lafadz 1-5 memiliki makna yang khusus 
karena masuk dalam bagian isim ma'rifah yang berupa 
'alam/ nama orang). 
o Sebutkan variasi pembagian Hi 4? 
Variasi pembagian isim “alam itu ada tiga, yaitu: 
— Isim 'alam murtajal dan isim “alam mangul 
— Isim 'alam mufrad dan isim alam murakkab 
— “Alam isim, 'alam kun-yah, dan “alam lagab. 
“ Apa yang dimaksud dengan JF Jd 51? 
Yang dimaksud dengan isim “alam murtajal adalah 


sesuatu (nama) yang sejak awal telah digunakan 
untuk nama dan bukan digunakan untuk yang 


16Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 18. 
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lain. Contoh: 125, ox , Jek! , 253 (lafadz 4253 
Jek, 0G, dan juga '45 disebut sebagai isim “alam 
murtajal karena lafadz-lafadz tersebut sejak awal 
memang dipakai untuk nama dan bukan hasil 
pemindahan dari shighat-shighat yang lain). 

" Apayang dimaksud dengan Sai Ha el? 
Yang dimaksud dengan isim 'alam mangul adalah 
nama yang sebelum digunakan sebagai nama, ia 
digunakan untuk yang lain. Pada umumnya isim 
alam jenis ini dinukil atau dipindah dari shighat 
atau jenis kata tertentu, misalnya shighat 
mashdar, isim fa'il, isim maful, dll. Contoh: 


AG. 3 28. 4 


— Iss: yang terpuji (lafadz Xx disebut sebagai 


isim “alam mangul karena ia dinukil dari 
shighat isim maful) 
— X5: penambahan (lafadz X5, disebut sebagai 


isim “alam mangul karena ia dinukil dari 
shighat mashdar). 
" Apa yang dimaksud dengan s4 Hi 4? 
Yang dimaksud dengan isim “alam mufrad adalah 
isim “alam yang hanya tersusun dari satu kata. 


26. 4 28. 4 


Contoh: 1x5. (lafadz 3a-: disebut sebagai isim “alam 
mufrad karena ia hanya terdiri dari satu kata). 
" Apa yang dimaksud dengan 5 Hi 21? 

Yang dimaksud dengan isim “alam murakkab 

adalah isim “alam yang tersusun lebih dari satu 

kata. 

# Sebutkan pembagian Si 51! 
Isim 'alam murakkab dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) murakkab idlafi, 2) murakkab magji, 3) 
murakkab isnadi. 
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“ Apa yang dimaksud dengan 52y SI? 
Yang dimaksud dengan murakkab idlafi 
adalah isim 'alam yang terbentuk dari 
susunan idlafah. Contoh: Ati (lafadz Atik 
disebut sebagai isim 'alam yang murakkab 
idlafi karena ia terbentuk dari susunan 
idlafah.  Lafadz & sebagai mudiaf, 
sedangkan lafadz A menjadi mudlafun 
ilaihi). 

Y Apa yang dimaksud dengan «xi Ea? 
Yang dimaksud dengan murakkab magji 
adalah isim “alam yang terbentuk dari dua 
nama yang digabung menjadi satu. Contoh: 
&z (lafadz “fx disebut sebagai isim “alam 
yang murakkab mazji karena ia merupakan 
hasil gabungan dari dua nama, yang asalnya 
jalah gabungan dari lafadz Js dan &). 

Y Apa yang dimaksud dengan £y SA? 
Yang dimaksud dengan murakkab isnadi 
adalah isim “alam yang terdiri dari susunan 
jumlah ismiyyah” atau “jumlah filiyyah”. 
Contoh: 

— F6 (lafadz HJ -& disebut sebagai isim 
alam yang murakkab isnadi karena ia 
tersusun dari jumlah fi'liyyah. Lafadz :& 


sebagai fi'il, sedangkan lafadz &-i yang 
berkedudukan sebagai fa'il) 

— & X5 (lafadz #6 disebut sebagai isim 

alam yang murakkab isnadi karena ia 


tersusun dari jumlah ismiyyah. Lafadz 
45 sebagai mubtada', sedangkan lafadz 


PP Al-Bidayah Jember |93 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


» yang berkedudukan sebagai khabar) 
“ Apa yang dimaksud dengan ,-y' kz? 


Yang dimaksud dengan “alam isim adalah sebutan 
yang pertama kali diberikan kepada sesuatu yang 
diberi nama “al-musamma”, baik orang maupun 
bukan orang) yang berfungsi untuk membedakan 
dengan sesuatu atau orang yang lain!17. Contoh : 
ada anak baru lahir, kemudian oleh orang tuanya 


265- 4 


diberi nama &. . Nama “Muhammad” yang 
diberikan oleh orang tuanya kepada anak yang 
baru lahir tersebut, bertujuan sebagai pembeda 
dari anak yang lain disebut sebagai “alam isim. 

» Apa yang dimaksud dengan 53 J:? 
Yang dimaksud dengan “alam kun-yah adalah isim 
alam yang didahului oleh lafadz 4 dan 2 seperti 
nama & Y dan &k & dua nama ini disebut 
sebagai 'alam kun-yah karena didahului oleh 
lafadz &idan #1118 

“ Apa yang dimaksud dengan « ii Jz? 
Yang dimaksud dengan alam lagab adalah isim 
alam yang diberikan kepada seseorang yang 
sudah memiliki nama yang menujukkan pujian 
atau celaan!19, seperti :- jdi 535 aa . lafadz ea 235 
merupakan “alam lagab/gelar yang diberikan 


kepada &-. karena sifat mulia yang dimiliki oleh 


Muhammad. 
e Sebutkan skema dari pembagian Ha 4! 


1Al-Humadi, a-Oawa 'id al Asasiyyah, 14. 
USAI-Humadi, a-Oawa'id al Asasiyyah, 14. 
19 Al-Humadi, a-Oawa'id al Asasiyyah, 14. 
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inka 5 JALAN Sal 


Ii 3 - LI SAI 


Aan Pesta SA 


2G. 3 . 


KASI le 


BII 25 M3 - NN de 


Tentang Jt Sx 

e Apayang dimaksud dengan Jt TN? 
Mu'arraf bi al adalah isim nakirah yang dimasuki oleh 
alif dan lam sehingga isim tersebut menjadi bermakna 


khusus220, Contoh: Li (lafadz -i S3 memiliki makna 


yang khusus karena masuk dalam bagian isim ma'rifah 
yang berupa isim yang dimasuki oleh alif dan lam). 


120Fayad, an-Nahwu, 36. Bandingkan dengan: Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy, 
42. 
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Macam-macam alif-lam. 


Alif-lam di dalam bahasa Arab tidak hanya datang 
dalam satu jenis, akan tetapi ia datang dalam 
banyak jenis yang masing-masing memiliki ciri khas 
dan karakter tersendiri. 


e Sebutkan macam-macam alif-lam dalam kalimat ! 
Macam-macam alif-lam dalam kalimah itu ada empat, 
yaitu: 1) alif-lam sebagai huruf tarif, 2) alif-lam 
Jinsiyyah, 3) alif-lam maushuliyyah, 4) alif-lam zaidah. 

o Apa yang dimaksud dengan alif-lam sebagai &'- 


HA 

Yang dimaksud dengan alif-lam sebagai huruf ta'rif 

adalah alif -lam yang masuk pada isim nakirah dan 

berfungsi merubah status isim yang dimasukinya dari 

kondisi nakirah (tidak jelas cakupan dan batasannya) 

menjadi ma'rifat (jelas cakupan dan batasannya). 

" Sebutkan contoh alif-lam sebagai ,:: AA kanyann | 
Contoh dari alif-lam sebagai huruf ta'rif adalah: :&- 
Ka (lafadz “#5, berarti “seseorang laki-laki” yang 


bersifat nakirah karena tidak ada alif-lam. Ketika 
lafadz z5 dirubah menjadi '&/dengan diberi 
tambahan alif-lam, maka status nakirahnya hilang 
dan berubah menjadi isim marrifat, sehingga 
secara otomatis artinya berubah menjadi arti 
ma'rifat/batasan dan cakupannya jelas. Arti lafadz 
Tes dengan menggunakan alif-lam adalah “orang 
laki-laki itu”. Dalam literatur yang lain alif-lam ini 
juga biasa disebut dengan “alif-lam al-'ahdiyah”. 

" Sebutkan pembagian alif-lam sebagai « AN aya 
atau Za! 
Alif-lam sebagai huruf ta'rif atau disebut juga alif- 
lam (J') “ahdiyyah dibagi menjadi tiga, yaitu: 1) Ii 
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'ahdi ad-dzikri, 2) Li “ahdi al-dzihni, 3) Li “ahdi al- 

hudluri. 

« Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) Laga 
yang SW a43! 
Yang dimaksud dengan alif-lam (J) “ahdiyyah 
yang li 'ahdi ad-dzikri adalah alif-lam yang 
masuk pada isim yang sebelumnya sudah 
disebutkan dengan tanpa alif-lam. Contoh : Pan 


Gal 2XSG Ta5 (dalam contoh ini ada dua kata 


« 


“X2”. Yang pertama disebutkan dengan tanpa 


& 


alif-lam “ X2” dan yang kedua disebutkan 


dengan alif-lam “ z£51 ”. Alif -lam seperti ini 
biasa disebut sebagai alif-lam li “ahdi al-dzikri ). 
# Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) 5 
yang pw x3! 
Yang dimaksud dengan alif-lam (J) “ahdiyyah 
yang li 'ahdi ad-dzihni adalah alif-lam yang 
berfungsi mema'rifatkan isim yang 
dimasukinya karena isim yang dimaksud sudah 
terbatasi secara jelas di dalam benak dan 
pemikiran seseorang. Contoh : pa) :& (alif-lam 
yang terdapat dalam lafadz 3 dapat disebut 


sebagai alif-lam Ii 'ahdi al-dzihni ketika pada 
saat lafadz 3E disebutkan atau diucapkan, 


ustadz yang dimaksud tidak ada di tempat 
(tidak bersamaan dengan bendanya) dan baik 
yang mengucapkan atau yang mendengar 
lafadz tersebut sudah memahami dan 
mengetahui bahwa ustadz yang dimaksud 
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adalah tertuju pada si-A, bukan si-B, si-C atau 
yang lain ). 

# Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) xx 
yang /J a33! 
Yang dimaksud dengan alif-lam (J) “ahdiyyah 
yang li 'ahdi al-hudluri adalah alif-lam yang 
berfungsi memarrifatkan karena bersamaan 
dengan benda/sesuatu yang dimaksud. 
Contoh: LI &f5 (alif-lam yang terdapat dalam 
LI dapat disebut sebagai alif-lam li 'ahdi al- 


hudluri ketika yang dimaksud dengan lafadz 
LSI adalah kitab yang pada saat seseorang 


mengucapkan lafadz “LS 2 (kitab tersebut) 


sedang dipegang atau ada di majlis dimana ia 
mengucapkan lafadz tersebut (penyebutan 
isim bersamaan dengan bendanya). Arti dari 
lafadz LS &fs adalah “saya telah membaca 


kitab ini”. 

» Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) &3? 
Yang dimaksud dengan alif-lam jinsiyyah adalah 
alif-lam yang menunjukkan jenis, tidak 
dimaksudkan untuk membatasi cakupan dan 
pengertiannya. Jenis laki-laki (3 / dengan 
menjadikan alif-lam yang ada sebagai alif-lam 
jinsiyah) berarti mencakup secara keseluruhan 
laki-laki, tidak menunjuk pada laki-laki tertentu 
dan mengeluarkan jenis perempuan. Jenis 
manusia (512Y/ dengan menjadikan alif-lam yang 
ada sebagai alif-lam jinsiyah ) berarti mencakup 
secara keseluruhan manusia, tidak menunjuk 
manusia tertentu dan mengeluarkan yang bukan 
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manusia, jenis harimau (“&Y / dengan 
menjadikan alif-lam yang ada sebagai alif-lam 
jinsiyah) berarti mencakup secara keseluruhan 
harimau, tidak menunjuk pada harimau tertentu 
dan mengeluarkan yang bukan harimau. Begitu 
seterusnya. Contoh: TN s&. (alif-lam yang 


terdapat dalam lafadz J5 dapat disebut sebagai 


alif-lam 'ahdiyah dan dapat juga disebut sebagai 
alif-lam jinsiyah tergantung pada maksud yang 
dikehendaki oleh orang yang berbicara, atau 
tergantung pada konteksnya. Disebut sebagai alif- 
lam 'ahdiyah ketika yang dimaksud adalah 
menunjuk laki-laki tertentu, sehingga arti dari 
lafadz J5 (dengan alif-lam “ahdiyah) adalah : 
“orang laki-laki itu”, dan disebut sebagai alif-lam 
Jinsiyah ketika tidak bermaksud untuk menunjuk 
laki-laki tertentu, sehingga arti lafadz J5 (dengan 
alif-lam jinsiyah) adalah: “orang laki-laki”. 
Pertimbangan inilah yang kemudian 
memunculkan kaidah bahwa setiap isim yang 
dimasuki alif-lam jinsiyah tetap berstatus sebagai 
isim nakirah, tidak berubah menjadi isim ma'rifah. 
Sebutkan pembagian alif-lam (3) 2-53 ! 
Alif-lam jinsiyyah dibagi menjadi dua, yaitu: 1) alif- 
lam istighragiyyah, dan 2) alif-lam li bayan al- 
hagigah. 
« Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) 
2. yang berupa 51&.y? 
Yang dimaksud dengan alif-lam jinsiyyah yang 
berupa alif-lam istighragiyyah adalah alif-lam 
yang posisinya memungkinkan untuk diganti 
oleh lafadz s. Contoh : Was SLIM 3E-3 (alif-lam 


yang terdapat didalam SI pada ayat ini 
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adalah alif-lam jinsiyah karena tidak menunjuk 
pada manusia tertentu dan disebut sebagai 
istighragiyah — karena posisinya dapat 
digantikan oleh lafadz 1 . Karena demikian, 
maka pengertian ayat di atas adalah: 
“setiap/seluruh manusia diciptakan dalam 
keadaan lemah”. 
« Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) 

2. )yang berupa xx 19? 

Yang dimaksud dengan alif lam jinsiyyah yang 
berupa alif-lam li bayan al-hagigah adalah alif- 
lam yang posisinya tidak dapat digantikan oleh 
lafadz Js . Alif-lam jenis ini hanya menjelaskan 


hakekat sesuatu. Contoh : 356 brg SM (alif- 


lam yang terdapat didalam lafadz SKS adalah 
alif-lam jinsiyah yang Ii bayan al-hagigah, 
bukan istighragiyah. Lafadz 3556 xx sy tidak 
dapat diterjemahkan dengan 36 3x SI 
(setiap/seluruh manusia adalah hewan yang 
berakal), karena realitasnya ada dari manusia 
yang tidak berakal. Lafadz 55v 5x su! lebih 
cocok dan dapat diterima oleh akal apabila 
diterjemahkan dengan: hakekat manusia 
adalah terletak pada daya dan kemampuan 
berpikirnya. Ketika manusia tidak mampu 
berpikir, maka substansinya ia bukanlah 
manusia, akan tetapi hewan yang berwujud 
manusia). 

» Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) 3-3? 
Yang dimaksud dengan alif-lam maushuliyyah 
adalah alif-lam yang masuk pada isim fa'il dan isim 
maful. Secara arti, alif-lam maushuliyah ini berarti 
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“ 


s3” alif-lam maushuliyah ini bersifat musytarak, 


sehingga ia dapat digunakan untuk mudzakkar, 
muannats, mufrad, tatsniyah dan jama'. Contoh : 
£ 5! (alif-lam yang terdapat di dalam lafadz 38 
adalah termasuk dalam kategori alif-lam 
maushuliyah, karena ia masuk pada isim maful. 
Jenis alif-lam maushuliyah ini akan tampak dalam 
penerjemahan bahasa Jawa. Lafadz &k 58! dalam 


terjemahan bahasa Jawa biasa diterjemahkan 
dengan : 


Ta Ia 


Al kang den sepakati - opo - «ik 
ingatase Ji” . Lafadz 54! adalah isim maful yang 
beramal sebagaimana fi'il-nya sehingga ia 
membutuhkan na'ib al-fa'il. Na'ib al-fa'ilnya 
berupa jer-majrur. Isim dlamir yang terdapat 
dalam jer-majrur && berstatus sebagai 'aid yang 


kembali kepada alif-lam (Ji ). Yang menjadi shilat 


al-maushul dalam konteks alif-lam maushuliyah 
adalah isim shifat yang jatuh sesudahnya). 
Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) a07 
Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah adalah alif- 
lam yang terdapat di dalam isim maushul atau isim 
alam. 
# Sebutkan pembagian 155! 
Alif-lam zaidah dibagi menjadi dua, yaitu: 1) 
lazimah, 2) ghairu lazimah. 
“ Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) 
29) yang 20 ? 
Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah yang 
lazimah (tetap dan tidak mungkin dibuang) 
adalah alif-lam yang terdapat dalam isim 
maushul, contoh: sa dan seterusnya. Atau 
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juga alif-lam yang terdapat pada isim “alam 
yang sejak pertama kali dikenal atau 
didengar sudah menggunakan alif-lam, 
contoh: &W dan «& Dua lafadz ini 
pertama kali digunakan dan dikenal sudah 
dengan menggunakan alif-lam). 
v“ Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J) 

29) yang 2075? 
Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah yang 
ghairu lazimah (tidak tetap, sehingga 
memungkinkan untuk dibuang) adalah alif- 
lam zaidah yang terdapat pada al-asma' al- 
mangulah nama yang dinukil dari lafadz 
lain. Contohnya seperti alif-lam yang 
terdapat pada nama sy. Nama spt 
dinukil atau diambil dari isim maful dari fi'il 
madli 4. 

e Sebutkan skema macam-macam alif-lam (J)dalam 

kalimat ! 
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ai 5 La na 4— 


5 « 
BE 5 - GAN ar 4 Da 


LI ati - syaa HI — 
» & 


Wa OLI gb“ raly PD 


2 | 2 ? S1 "Jf " ari 
SU Olga Ol baka OA) Can | 


a00 


. . “ 53 . 2 
de sh - Bon! h— 
4 


| 


SRI LI 


5 . 
| SAR JI 
— 


5, . . £ 
oat - nu 5 ) 


Tentang 5 3 ISS AYI 

» Apayang dimaksud dengan #1 ISI Ly? 
Isim al-mudlaf ila al-ma'rifah adalah isim nakirah yang 
dimudlafkan (disandarkan) kepada salah satu isim 
marifah12, Contoh: SEM! L& (lafadz XL memiliki 
makna yang khusus karena masuk dalam bagian isim 
ma'rifah yang berupa isim yang dimudlafkan kepada isim 
ma'rifah yang berupa isim yang dimasuki oleh alif dan 
lam). 


121A/-Humadi, al-Gawia'id al-Asasiyyah, 18, atau Fayad, an-Nahwu, 36. Bandingkan 
pula dengan: Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy, 42. 
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Tentang konsep &-yi 
e Apa yang dimaksud sy? 
Idlafah adalah susunan yang terdiri dari mudlaf dan 
mudlafun ilaihi.22 Contoh: BELLA (ts sebagai 
mudlaf dan 5EY! sebagai mudlafun ilaihi). 
o Apa yang dimaksud St? 
Mudlaf adalah sesuatu/ isim yang disandarkan. 
" Sebutkan syarat-syarat 55! 

Syarat mudlafi?3 yaitu: 

1) Harus berupa isim 

2) Tidak boleh diberi alif-lam (J) 

3) Tidak boleh ditanwin, dan 

4) Apabila berupa jama' mudzakkar salim atau 
isim tatsniyah, maka nunnya harus dibuang 
karena nun tersebut merupakan pengganti 
dari tanwin. 

o Apa yang dimaksud dengan 4) 512:? 
Mudlafun ilaihi adalah sesuatu yang disandari. 
" Sebutkan syarat 4) 55! 

Syarat mudlafun ilaihi harus selalu dibaca jer124. 

" Sebutkan macam-macam — St beserta 
contohnya masing-masing! 

Mudlafun ilaihi itu ada empat macam, yaitu: 

— Mudlafun ilaihi berupa isim dhahir, contohnya: 
sEI Lu (lafadz 3S disebut sebagai mudlafun 
ilaihi yang berupa isim dhahir karena ia bukan 
termasuk isim dlamir, bukan berupa mashdar 
muawwal, dan juga bukan termasuk jumlah). 

— Mudlafun  ilaihi berupa isim  dlamir, 


122Ni mah, Mulakhkhash Gawa'id, 99. 

123A|-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, juz II, 209-2010. Bandingkan dengan Nashif, 
Gawa'id al-Lughah, 73. 

124Ibrahim Musthafa, Ikhya'an-Nahwi (Kairo: tt, 1992), 97. 
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contohnya: &ts. 
— Mudlafun ilaihi berupa mashdar muawwal, 
contohnya: L?55 si. & (lafadz 55 sf disebut 


sebagai mudlafun ilaihi yang berupa mashdar 
muawwal karena ia merupakan hasil gabungan 
dari huruf mashdariyyah yang berupa si dan ff'il 
yang jatuh sesudahnya yang berupa w—7s:. 
Gabungan lafadz yang terdiri dari huruf 
mashdariyyah 5! dan fi'il yang jatuh sesudahnya 
disebut sebagai mashdar muawwal). 

— Mudlafun ilaihi berupa jumlah, contohnya: —— 
Si ASAM an (lafadz & yan disebut sebagai 
mudlafun ilaihi yang berupa jumlah karena ia 
terbentuk dari gabungan fi'il yang berupa 
lafadz ,4, fa'il yang berupa lafadz & , dan 


maful bih yang berupa dlamir bariz muttashil 

an Gabungan lafadz yang terdiri dari fi'il, fa'il, 

dan maful bih disebut dengan jumlah fi'liyyah). 
“ Sebutkan skema dari J 55! 


DAS — ata alah 
| —— domp | 
Ai IV Of datang taman 1 


———— 


P, 
| & SA ea iya 5 laba 


e Coba sebutkan contoh “Gyi beserta analisis i' rabnya! 
Di antara contoh susunan idlafah adalah $—5E 844 LG 
NAN Contoh ini dapat dianalisis sebagai berikut: 

— “A5 berkedudukan sebagai mudlaf, oleh sebab itu 
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tidak boleh ditanwin dan juga tidak boleh diberi alif- 
lam. 

— 35 »& berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh 
sebab ituia harus dibaca jer. Di samping menjadi 
mudlafun ilaihi, lafadz hk juga berkedudukan 
sebagai mudlaf, sehingga di samping ia harus dibaca 
jer, ia juga tidak boleh ditanwin dan tidak boleh 
diberi alif-lam. 

— 56 berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh 
sebab ituia harus dibaca jer. Di samping menjadi 
mudlafun ilaihi, lafadz «56 juga berkedudukan 
sebagai mudlaf, sehingga di samping ia harus dibaca 
jer, ia juga tidak boleh ditanwin dan tidak boleh 
diberi alif-lam. 

— Ai berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh 
sebab itu ia harus dibaca jer. 

» Sebutkan pembagian 51-y!! 

Idlafah dibagi menjadi dua, yait : 1) idlafah ma'nawiyyah 

dan 2) idlafah lafdziyyah.125 

o Apa yang dimaksud #4 32yi? 

Idlafah ma'nawiyyah adalah susunan idlafah yang 
memperkirakan maknanya huruf jer (3 , »— 4 ),26 
contoh: 

— EN LS dikira-kirakan dengan su LS 

— Ab 2 dikira-kirakan dengan Pangan 

— Jus Ss dikira-kirakan dengan ab » 5& 

o Apa yang dimaksud ih sy? 

Idlafah lafdziyyah adalah idlafah yang tidak 
memperkirakan maknanya huruf jer. Tujuan dari 
idlafah ini hanyalah takhfif al-nuthgi(meringankan 


125Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz 111, 159. 
126Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy, 295. 
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pengucapan).127 
" Sebutkan syarat-syarat sub Sy! 

Sebuah idlafah disebut sebagai idlafah lafdziyyah, 

apabila memenuhi syarat128, yaitu: 

— Mudlafhya harus berupa isim shifat ( isim fail, 
isim shifat musyabbahat bi ismi al-fa'ili, isim 
maful dan isim mansub). 

— Mudlafun ilaihinya harus merupakan ma'mul 
al-mudiaf. 

" Sebutkan contoh iki) &2yi beserta analisisnya! 

Salah satu contoh dari idlafah adalah 55 Jx, :& 

Sp (lafadz &3 :15 memenuhi persyaratan untuk 

disebut sebagai idlafah lafdhiyyah karena lafadz 

Yes sebagai mudlaf terbuat dari isim shifat, dalam 

hal ini adalah shifat musyabbahat bi ismi al-fa'ili, 

dan lafadz -—&,j sebagai mudlafun ilaihi 
merupakan ma'mul al-mudlaf). 

# Apa yang dimaksud dengan 34 J5? 
Ma'mul al-mudlaf adalah mudlafun ilahi 
dimana ketika tidak dalam konteks susunan 
idlafah, ia akan berposisi sebagai ma'mul dari 
mudlafnya. Contoh: &$ 15 J7 :& (lafadz & 3 
dalam contoh berkedudukan sebagai mudlafun 
ilaihi karena susunan dua kata - #7 —5 


merupakan susunan idlafah. Ketika dua kata 
tersebut tidak dijadikan sebagai susunan 


3 


idlafah, akan tetapi lafadz :—. diposisikan 


sebagai isim yang beramal sebagaimana 
fi'ilnya, maka lafadz —-5i tidak lagi berposisi 
sebagai mudlafun ilaihi akan tetapi berposisi 


127Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy, 295. 
128A|-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, juz III, 160. Bandingkan dengan: Bukhadud, al- 
Madkhal an-Nahwiy, 295. 
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sebagai ma'mul dari lafadz ».-. Contoh di atas 
ketika tidak dijadikan sebagai susunan idlafah 


akan berubah menjadi 1-4 115 Jx5 15. Lafadz 


“#s,berkedudukan sebagai fa'il dari lafadz :: 
yang beramal sebagaimana fi'ilnya). 


e Sebutkan skema tentang pembagian idlafah ? 


NY 


ale 
4 


8. bi adl 


Na ye 3 


Mat UN OI 


Pa & 23 s0. 


Lab ga 


OP 


Ta 


PRA al da Ea DA 


3 


Apa —l Je —l 
Jati eh Agan ita 


3 


ora laa 
LN 
Sk 


9 ae Lakaan 
SKA aa » ba GAN - 


Bi 
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4. Tentang 5: Lidan 5s: P3 Cal 


Pembahasan tentang isim munsharif dan isim ghairu 
munsharif hanya terkait dengan realitas bahwa tidak 
semua isim harus ditanwin. Di samping ada yang harus 
ditanwin yang kemudian disebut sebagai isim munsharif, 
isim juga ada yang tidak boleh ditanwin yang kemudian 
disebut sebagai isim ghair munsharif. 


“ Apa yang dimaksud 5-5 «1? 
Isim munsharif adalah isim yang dapat menerima tanwin!29, 
contoh: 154 :&. (lafadz 454 disebut sebagai isim munsharif 
karena ia bisa menerima tanwin). 

#£ Apa yang dimaksud dengan 5522 52 21? 
Isim ghairu munsharif adalah isim yang tidak dapat 
menerima tanwin.!30 Contoh: if & (lafadz 3—xf disebut 


sebagai isim ghairu munsharif karena ia tidak bisa 
menerima tanwin). 
e Kapan sebuah kalimah isim disebut sebagai — 


ai 
Sebuah isim disebut sebagai isim ghairu munsharif 
apabila di dalam isim tersebut terdapat “llat atau alasan 
yang menjadikannya sebagai isim ghairu munsharif. 
o Sebutkan 'illat atau alasan yang menyebabkan 
sebuah isim disebut sebagai 3-2 '5 (1! 
Dalam hal ini dibagi menjadi dua, yaitu: 1) 
disebabkan oleh dua Sllat (“illatani), 2) disebabkan 
oleh satu “Sillat yang menempati posisi dua “illat 
(illatun wahidatun tagumu magama al-'illataini).81 


129Nashif, Gawa'id al-Lughah, 52. 

130A|-“Abbas, al-Prab al-Muyassar, 115. Bandingkan dengan Al-Hasyimi, al- 
Gawia'id al-Asasiyyah, 354. 

131AJ-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar, 115. 
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" Sebutkan, P3 «yang disebabkan karena 
dua 'illat (dua alasan /o6) ! 
Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena 
dua Sllat (dua alasan) secara umum dibagi 
menjadi dua, yaitu: 1) washfiyah/ kata sifat, dan 2) 
alamiyah/ nama. Washfiyah/kata sifat dapat 
menjadikan sebuah isim menjadi isim ghairu 
munsharif apabila ditambah salah satu dari tiga, 
yaitu: 1) dadi 55, contoh: (2251: mengandung dua 
illat, yaitu washfiyah # wazan fi'il), 2) 4 ai 3sy 5 
258, contoh : (2555. : mengadung dua “illat yaitu : 
washfiyah # ziyadah alif wa al-nun ) , 3) 35, 
conto: : (PE : mengandung dua illat, yaitu: 
washfiyah # 'udul). Sedangkan alamiyah/ nama 
dapat menjadikan sebuah isim menjadi isim 
ghairu munsharif apabila ditambah salah satu dari 
enam hal, yaitu: 1) J—4i 555, contoh: (AH : 
mengandung dua 'illat, yaitu: alamiyah # wazan 
PEN), 2) SB MN asu 5 contoh: ( 54 : mengandung 
dua 'illat, yaitu “alamiyah 4 ziyadah alif wa al-nun 
) 3) di, contoh: (——£ : mengandung dua illat, 
yaitu: 'alamiyah 4 “udul ), 4) ea, contoh: (56 : 
mengandung dua fillat, yaitu: 'alamiyah 4 ta'nits), 
5) — contoh: et : mengandung dua illat, 
yaitu: alamiyah 4 ajam ), 6) AI SA, contoh: 
(2x : mengandung dua fillat, yaitu: 'alamiyah 
tarkib mazji).82 
# Apa yang dimaksud dengan 2z-,? 

Washfiyah adalah lafadz yang menunjukkan 
arti sifat. 


132Lebih lanjut tentang pembahasan isim ghairu munsharif, lihat: Al-'Abbas, al- 
Trab al-Muyassar, 115-116. 
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“ Apa yang dimaksud dengan Jadi 2537 
Waznu al-fi'li adalah lafadz yang diikutkan 
kepada wazan ff'il, contoh: ? 25! (yang putih), 
3 (yang hitam), xi (yang merah). (lafadz 
"AS, Sl, dan juga '2—! disebut sebagai isim 
ghairu munsharif karena di samping 
menunjukkan sifat, ia juga mengikuti salah 
satu wazan fi'il yang berupa js). 

“ Apa yang dimaksud dengan 5534 J5! 56 Fs 
Ziyadatu al-alif wa an-nun adalah lafadz 
yang pada akhirnya mendapatkan 
tambahan alif dan nun, contoh: or. (yang 
mabuk). (lafadz 5xX- disebut sebagai isim 
ghairu munsharif karena di samping 
menunjukkan sifat, ia juga mendapatkan 
tambahan alif dan nun). 

“ Apayang dimaksud dengan J5? 

'Udul adalah perubahan kalimah dari 
bentuk aslinya. Pada umumnya “udul itu 
mengikuti wazan fu'alu (4—8), contoh: —— 
(yang lain). (lafadz '&1 disebut sebagai isim 
ghairu munsharif karena di samping 
menunjukkan sifat, ia juga menunjukkan 
“udul/ mengikuti wazan J-). 
# Apayang dimaksud dengan ix? 

“Alamiyah adalah lafadz yang menunjukkan 

nama. 

“ Apa yang dimaksud dengan js 5"? 
Waznu al-fi'li adalah lafadz yang diikutkan 
kepada wazan ff'il, contoh: ix (Ahmad). 
(lafadz x— disebut sebagai isim ghairu 
munsharif karena di samping menunjukkan 


PP Al-Bidayah Jember |111 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


v 


nama, ia juga mengikuti salah satu wazan 
fiil yang berupa jsf). 

Apa yang dimaksud dengan 52 4 JY! 56? 
Ziyadatu al-alif wa an-nun adalah lafadz 
yang pada akhirnya mendapatkan 


? 


tambahan alif dan nun, contoh: de aa 
(Utsman), 5c-x, (Ramadlan). (lafadz 3 
maupun lafadz 3x5, disebut sebagai isim 
ghairu munsharif karena di samping 
menunjukkan nama, ia juga mendapatkan 
tambahan alif dan nun). SN 

Apa yang dimaksud dengan J':? 

'Udul adalah perubahan kalimah dari 
bentuk aslinya. Pada umumnya udul itu 
mengikuti wazan fu'alu (J—s), contoh: —s 
(Umar). (lafadz '——.s disebut sebagai isim 
ghairu munsharif karena di samping 
menunjukkan nama, ia juga menunjukkan 
“udul/ mengikuti wazan J- ). 

Apa yang dimaksud dengan -:&? 

Ta'nits adalah lafadz yang menunjukkan 
perempuan, contoh: &56 (Fatimah). (lafadz 
1-6 disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena di samping menunjukkan nama, ia 
juga menunjukkan ta'nits/lafadz yang 
menunjukkan perempuan). 

Apa yang dimaksud dengan .? 

“Ajam adalah nama selain bahasa Arab, 
contoh: Ju! (Isma'il), 3! (Ibrahim). 
(lafadz Jt maupun lafafdz maa disebut 
sebagai isim ghairu munsharif karena ia 


merupakan nama yang berasal dari selain 
bahasa Arab). 
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“ Apa yang dimaksud dengan LAI Ts al? 
At-tarkib al-mazjy adalah gabungan dua 
lafadz menjadi satu, contoh: a— 
(Ba'labakka). (lafadz &—Iz: disebut sebagai 


isim ghairu munsharif karena di samping 
menunjukkan nama, ia juga merupakan 
hasil gabungan dari dua lafadz menjadi satu, 
yakni lafadz Jx dan lafadz 4). 


Sebutkan isim ghairu munsharif yang 
disebabkan karena satu 'illat / :2!, &c (alasan) 
yang menempati dua 'illat / 44 (dua alasan) ! 
Ada dua, yaitu: 1) shighat muntaha al-jumu' , dan 
2) alif at-ta'nits. 

« Apa yang dimaksud dengan aa Pan! 
Shighat muntaha al-jumu' adalah bentuk paling 
puncaknya jama'. 

“Y Sebutkan wazannya $ 443 4& K7 
Wazan shighat muntaha al-jumu' ada dua 
yaitu: ' 

— j5, contoh: Joe La (beberapa masjid). 
(lafadz 3-4 disebut sebagai isim ghairu 
munsharif karena ia hanya memiliki satu 
alasan, yaitu mengikuti wazan J5). 

— 7-45, contoh: ca—a (beberapa lampu). 
(lafadz aste: disebut sebagai isim ghairu 
munsharif ia hanya memiliki satu alasan, 
yaitu mengikuti wazan js). 

“ Apayang dimaksud dengan «5 X1? 
Alif at-ta'nits adalah alif yang menunjukkan 
arti perempuan. 

& Sebutkan pembagian aa) Si! 

Alif at-ta'nits dibagi menjadi dua, yaitu: 
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— “yak SW (alif yang dibaca pendek), 
contoh: kz (lafadz Lx disebut 
sebagai isim ghairu munsharif karena 
ia hanya memiliki satu alasan, yaitu 
alif yang dibaca pendek). 

— SAM (alif yang dibaca panjang), 
contoh: s—25 (lafadz »—-5 disebut 
sebagai isim ghairu munsharif karena 
ia hanya memiliki satu alasan, yaitu 
alif yang dibaca panjang). 

“k Sebutkan skema 5st 32 51! 
Ab aa 0 
WK» ON AI 333 


Adya 


PA ap 


Jb - Siakah Gi 


5 3 . . 
| ea Sign TA 
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5. Tentang 45 LV, dan ILY 


Pembahasan tentang isim mabni dan isim mu'rab 
perlu dilakukan untuk memberikan penegasan bahwa 
tidak semua isim, harakat huruf akhirnya dapat mengalami 
perubahan pada saat dimasuki oleh 'amil. Harakat huruf 
akhir dari sebuah isim, ketika dimasuki oleh “amil, ada yang 
memungkinkan untuk mengalami perubahan yang dalam 
tataran selanjutnya disebut sebagai isim mu'rab, akan 
tetapi ada juga yang tidak memungkinkan untuk 
mengalami perubahan yang dalam tataran selanjutnya 
disebut sebagai isim mabni. 


#£ Apa yang dimaksud dengan (5 y? 
Isim mabni adalah isim yang harakat huruf akhirnya tidak 
dapat berubah-ubah meskipun dimasuki oleh 'amil.133 
» Sebutkan yang termasuk dalam kategori (5 -.y!! 


Yang termasuk dalam kategori isim mabni ada enam, 

yaitu: 1) isim dlamir, 2) isim maushul, 3) isim isyarah , 

4) isim syarat, 5) isim istifham , dan 6) isim fi'il224 

o Apa yang dimaksud maa 1? 
Isim dlamir adalah isim yang menunjukkan arti kata 
ganti135, contoh: ...—5aw), 4 .... K8, ja. (isim dlamir 
termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh karena itu, 
harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh 'amil yang 
beraneka ragam). 


133|ihat: As-Shaban, Hasyiyat, juz 1114. 


134Dalam literatur yang lain, #5 Hy berjumlah sebelas dengan menambahkan 


'adad murakkab, tarkib mazji, lafadz yang dibentuk dari dharaf, sebagian dari 
dharaf, nama yang diakhiri oleh «, Lebih lanjut lihat: Fayad, an-Nahwu, 59-60. 


135Penjelasan lebih detail tentang isim dlamir, lihat kembali pada bab isim nakirah 
dan mar'rifah. 
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o Apa yang dimaksud dengan J3 (Ly? 
Isim maushul adalah isim yang menunjukkan kata 
sambung136, contoh: ..... AA, si. (isim maushul 


termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh karena itu 
harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh 'amil yang 
beraneka ragam). 

o Apa yang dimaksud dengan BY HL? 
Isim isyarah adalah isim yang menunjukkan kata 
petunjuki37, contoh: .... 45 ,!4s.( isim isyarah termasuk 


dalam kategori isim mabni. Oleh karena itu, harakat 

huruf akhirnya tidak akan mengalami perubahan 

meskipun dimasuki oleh “amil yang beraneka ragam). 
o Apa yang dimaksud dengan £' 5 1? 

Isim syarat adalah isim yang artinya membutuhkan 

jawaban maka, contoh: — (barang siapa................ , 


maka)138. (isim syarat termasuk dalam kategori isim 
mabni. Oleh karena, harakat huruf akhirnya tidak 
akan mengalami perubahan meskipun dimasuki oleh 
“amil yang beraneka ragam). 
o Apa yang dimaksud dengan #45-Y 1? 

Isim istifham adalah isim yang menunjukkan kata 
tanya139, Contoh: BE 4 ( siapa.....). (isim istifham 
termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh karena itu 
harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh 'amil yang 
beraneka ragam). 


136Penjelasan lebih detail tentang isim maushul, lihat kembali pada pembahasan 
bab isim nakirah dan marrifah. 

137Penjelasan lebih detail tentang isim isyarah, lihat kembali pada bab isim 
nakirah dan marrifah. 

138AJ-“Abbas, al-I'rab al-Muyassar, 132. 

139 Al-'Abbas, al-Prab al-Muyassar, 19. Lihat juga penjelasan isim istifham: Ni'mah, 
Mulakkhas Gawa'id, 126. 
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o Apa yang dimaksud dengan Jai 1? 
Isim ff'il adalah lafadz yang secara arti menunjukkan 
arti fi'il, akan tetapi ia tidak dapat menerima tanda- 
tandanya fi'il140, contoh: ::—“ (kabulkanlah). (isim ff'il 
yang berupa lafadz :- termasuk dalam kategori isim 


mabni. Oleh karena itu, harakat huruf akhirnya tidak 
akan mengalami perubahan meskipun dimasuki oleh 
amil yang beraneka ragam). 
#£ Apa yang dimaksud dengan Lx5 yi? 
Isim mu'rab adalah isim yang harakat huruf akhirnya dapat 
berubah-ubah sesuai dengan “amil yang 
memasukinya.141Selain isim yang termasuk dalam kategori 
mabni, maka masuk dalam kategori mu'rab yang 
memungkinkan harakat huruf akhirnya dapat berubah- 
rubah sesuai dengan 'amil yang memasukinya. 
ik Sebutkan skema dari (4 :y! 


a' 


LA Ah pasal ph 


4 
Kn PAN III AI — Spa ey 


2 aan NP ya AK 5 BAYI pel 
r : : — & 
Gea annnn AI ai ale ISI — SI AL 
a — 
Mp pe) 
r 5 

Giat » Ja ah — 
Ag Bi 


140A|-Khatib, al-Mu'jam, 44. 
141Lihat: As-Shaban, Hasyiyat, juz 1114. 
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Tentang j5 dan J4 
'£ Apa yang dimaksud dengan 4? 


“Amil adalah sesuatu yang memaksa kalimah yang 
dimasukinya untuk tunduk pada kemauannya.12 Di antara 
macam-macamnya amil adalah: 


“Amil rafa' menuntut kalimah yang dimasukinya untuk 
dibaca rafa', contoh: X5 46 (lafadz 6 adalah “amil yang 


menuntut kalimah yang dimasukinya/ ma'mul yang 


& 8.3 


dalam konteks contoh di atas adalah lafadz ——- untuk 
dibaca rafa'). 

“Amil nashab menuntut kalimah yang dimasukinya 
untuk dibaca nashab, contoh: 2 —z 5 (lafadz :— adalah 
“amil yang menuntut kalimah yang dimasukinya/ 
ma'mul yang dalam konteks contoh di atas adalah lafadz 
Ge untuk dibaca nashab). 

“Amil jer menuntut kalimah yang dimasukinya untuk 
dibaca jer, contoh: 5E81 L( lafadz 2& adalah “amil yang 


menuntut kalimah yang dimasukinya/ ma'mul yang 
dalam konteks contoh di atas adalah lafadz se untuk 
dibaca jer). 

“Amil jazem menuntut kalimah yang dimasukinya untuk 
dibaca jazem, contoh: L:3/ « (lafadz adalah amil yang 
menuntut kalimah yang dimasukinya/ ma'mul yang 
dalam konteks contoh di atas adalah lafadz Lx: untuk 


dibaca jazem). 


“Amil bisa jadi berupa kalimah huruf, isim atau kalimah fi'il. 


Sebutkan pembagian J4 ! 

“Amil dibagi menjadi dua, yaitu: 1) “amil lafdzi (kelihatan 
dan ada tulisannya), 2) “amil ma'nawi (tidak kelihatan 
dan tidak ada tulisannya, akan tetapi tetap dianggap ada 
“amil. “Amil ini terjadi dalam konteks yang merafa'kan 
mubtada' dan juga merafa'kan fi'il mudlari' yang tajarrud 


142A|-Khatib, al-Mu'jam, 274. 
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an al-nawashib wa al-jawazim). Contoh: 
- “Amil lafdzi : 2 5 (lafadz re dibaca nashab karena 
dimasuki oleh 'amil nashab :5 . Karena 'amilnya 


kelihatan dan ada tulisannya maka disebut 'amil 


lafazi) 
- 'Amil ma'nawi: 46 X54 (lafadz XX. dibaca rafa' karena 


ia dipengaruhi oleh 'amil ibtida'i. Karena 'amil yang 
mempengaruhinya tidak kelihatan maka ia disebut 
'amil ma'nawi) 
ik Apa yang dimaksud dengan J5? 
Ma'mul adalah kalimah yang dipaksa oleh amil untuk 
tunduk pada kemauannya:43. Contoh untuk ma'mul dapat 
diambilkan dari isim-isim yang harus dibaca rafa' (marfu'at 
al-asma?'), isim-isim yang harus dibaca nashab, isim-isim 
yang harus dibaca jer atau fi'il-fi'il yang harus dibaca jazem. 


143AI-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz III, 205. 
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d Isim Shifat merupakan isim yang sejak awal 
dipersiapkan untuk menjadi na'at. Oleh karena itu, isim 

| shifat merupakan materi prasyarat sebelum masuk kepada 
pembahasan na'at-man'ut. Apabila seseorang hendak 
memahami konsep tentang na'at man'ut tanpa terlebih 
dahulu memahami konsep isim shifat, maka bisa 
dipastikan akan kesulitan dalam memahami konsep na'at- 
man'ut secara utuh. 


#£ Apa yang dimaksud dengan 125 «1? 
Isim shifat adalah isim yang dipersiapkan untuk menjadi 
na'at. 

#£ Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam kategori | 


.y 


anal? 
Isim-isim yang termasuk dalam kategori isim shifat itu ada 
9, yaitu: 
1) Isim fa'il 
2) isim maful 
3) shifat musyabbahat bi ismi al-fa'il 
4) shighat mubalaghah 
5) isim tafdlil 
6) isim “adad 
7) isim mansub 
8) isim isyarah dan 
9) isim maushul 
e Apa yang dimaksud dengan jati (yi? 
Isim fa'il adalah lafadz yang artinya menunjukkan orang 
yang melakukan pekerjaan.144 
o Sebutkan pembagian ji «yi? 
Pembagian isim fa'il ada dua, yaitu: 1 Isim fa'il yang 


144Lebih lanjut tentang konsep isim fa'il lihat: Al-Ghalayaini, Jami' ad-Durus, juz I, 
178, atau bandingkan dengan Al-Hasyimi, al-9awa'id al-Asasiyyah, 310. 
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berasal dari fi'il majarrad, dan 2) Isim fa'il berasal 

dari fi'il mazid. 

" Sebutkan wazan untuk J-& #-y yang majarrad! 
Wazan isim fa'il yang majarrad adalah 6145, 
contoh: s6 

» Bagaimana proses terbentuknya j-& yi yang 
mazid ? 

Proses terbentuknya isim fa'il yang berasal dari 
fiil mazid adalah dibentuk dari fi'il mudlari', 
dengan cara membuang huruf mudlara'ahnya, 
kemudian diganti dengan mim yang diharakati 
dlammah, dan harakat huruf sebelum akhir 
dikasrah.146 Contoh: 854 — 85 — 855. 
e Apa yang dimaksud dengan Yi yi? 

Isim maful adalah lafadz yang artinya menunjukkan 

sesuatu yang dikenai pekerjaan.147 

o Sebutkan pembagian Ji (Ly! 

Pembagian isim maful ada dua, yaitu: 1) Isim maful 

yang berasal dari fi'il majarrad dan 2) Isim maful 

yang berasal dari fi'il mazid. 

" Sebutkan wazan J3 «yi yang majarrad ! 
Wazan isim maful yang berasal dari fi'il yang 
majarrad adalah 345.148 


IL X0 


» Bagaimana proses terbentuknya J4: «yang 
berasal dari fi'il yang mazid? 
Proses terbentuknya isim maful yang berasal dari 
fiil mazid adalah dibentuk dari fi'il mudlari', 
dengan cara membuang huruf mudlara'ahnya, 


145Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 310. Al-Ghalayaini, Jami' ad-Durus, juz I, 
135. 

146Untuk lebih jelasnya tentang proses pembentukan isim fa'il yang berasal dari 
ftil mazid dapat lihat di Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 310. 

147 Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 312. 

148A|-Ghalayaini, Jami' ad-Durus, juz 1, 138. 
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kemudian diganti dengan mim yang diharakati 
dlammah, dan harakat huruf sebelum akhir 
difathah.149 Contoh: 1564 — 46 —1 Lu. 
e Apayang dimaksud dengan JPN ea k Hentai akta P 
Shifat musyabbahat bi ismi al-fa'il adalah isim shifat yang 
diserupakan dengan isim fa'il. Maksudnya diserupakan 
ialah karena secara arti dia sama dengan isim fa'il 
(artinya menunjukkan orang yang melakukan 
pekerjaan).150 Tapi perbedaannya dengan isim fa'il 
terletak pada wazannya, yaitu mengikuti wazan selain 
Jebdan shifat musyabbahat bi ismi al-fa'il hanya ada pada 


3 


pembahasan fi'il majarrad saja!51, contoh: , 5, — 


BA 


£ asi, 

o Sebutkan wazan dari yaah au Hara Latah ! 
Wazan-wazan shifat musyabbahat bi ismi Jail 
adalah: J8 (565) JW (22) JS (45) Ja (553) Jas 
(9 IS (A52 

6 Apa yang dimaksud dengan HW &-? 

Shighat mubalaghah adalah lafadz yang asalnya berasal 

dari isim fa'il, kemudian diikutkan pada wazan-wazan 

tertentu. Setelah diikutkan pada wazan-wazan tertentu, 

maka secara arti terdapat perbedaan dengan isim fa'il. 

secara arti shighat mubalaghah menunujukkan arti 

sangat.153 

o Sebutkan wazan dari HJ x5 


dog 


Wazan-wazan shighat iubonekak di antaranya 


149Al-Hasyimi, al-Yawa'id al-Asasiyyah, 313, Al-Ghalayaini, Jami' ad-Durus, juz I, 
138. 

150Nashif, ad-Durus, juz III, 208. 

151A|-Ghalayaini, Jami' ad-Durus, juz I, 145. Atau bandingkan dengan Al-Hasyimi, 
al-Gawa'id al-Asasiyyah, 313. 

152Nashif, ad-Durus, juz III, 208. Al-Ghalayaini, Jami" ad-Durus, juz I, 140. 
Bandingkan pula dengan: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 314. 
153AJ-Ghalayaini, Jami' ad-Durus, juz I, 145. 
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adalah: 
CDENEIS Wen IEL (KTA (3S 
Shighat mubalaghah banyak dijumpai dalam al- 
asma' al-husna (.AJ-x9). Contoh: 3E menjadi "4. 
6 Apayang dimaksud dengan j3 "1? 
Isim tafdlil adalah isim yang menunjukkan arti lebih atau 
paling.155 
o Kapan Ja "-!harus diartikan “lebih” ? 
Isim tafdlil diartikan “lebih” apabila ada min (-—) 
sesudahnya dan juga tidak dimudlafkan, contoh 'W 
Yu u& (saya lebih banyak dari pada kamu hartanya). 
o Kapan j3 «| harus diartikan “paling” ? 
Isim tafalil diartikan “paling” apabila dimudlafkan 
dan tidak ada min :- sesudahnya, contoh: al Aa e3 
“—5 (sebagus-bagus manusia ia mereka yang paling 
bermanfaat bagi orang lain). 
o Sebutkan wazan-wazan J2 1! 
Wazan-wazan isim tafalil ada dua, yaitu: 1) 
mudzakkar dan 2) muannats.!"6 
» Apawazan yang untuk si? 

Wazan untuk mudzakkar adalah Ya contoh: 

— $ X : lebih atau paling besar (lafadz —& 
diterjemahkan “lebih besar” atau “paling 
besar” karena ia termasuk isim tafdlil. Disebut 
isim tafdlil karena ia diikutkan pada wazan 3s). 


— Si: lebih atau paling baik (lafadz »— 
diterjemahkan “lebih baik” atau “paling baik” 
karena ia termasuk isim tafdlil. Disebut isim 


154Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 311. 

155Lebih lanjut tentang konsep isim alam lihat: Al-Ghalayaini, Jami' ad-Durus, juz 
1, 193, atau bisa juga dilihat di al-Humadi, al-Yawa'id al-Asasiyyah, 214. 
156A|-Ghalayaini, Jami' ad-Durus, juz 1, 145. 
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tafalil karena ia diikutkan pada wazan J4). 

» Apawazan yang untuk c'y5? 

Wazan untuk muannats adalah Jala, contoh: 

5 Nan paling besar (lafadz tg diterjemahkan 
dengan paling besar karena ia termasuk isim 
tafdlil. Disebut isim tafdlil karena ia diikutkan 
pada wazan 4). 

— fe: paling baik (lafadz —.—- diterjemahkan 
dengan paling baik karena ia termasuk isim 
tafdlil. Disebut isim tafdlil karena ia diikutkan 
pada wazan 45). 

" Adakah hal penting yang harus diperhatikan 
mengenai dua wazan IA — yang 
menunjukkan '51 5 dan -— 4 sebagaimana 
keterangan diatas ? 

Ada, yaitu: 

— Dari sisi arti “secara aplikatif” yang memiliki 
arti “lebih” atau “paling” pada umumnya hanya 
isim tafdlil yang mengikuti wazan js 
sedangkan yang mengikuti wazan Ia secara 
aplikatif pada umumnya hanya diterjemahkan 
dengan “paling”. Contoh: 

Yu az 'sf di (saya lebih banyak dari pada 
kamu hartanya). (isim tafdlil '$ yang 
mengikuti wazan isf diterjemahkan dengan 
“lebih” banyak) 

0 KN HH X4 (Muhammad paling 
bertagwanya orang-orang yang bertagwa). 
(isim tafdlil yang mengikuti wazan Ysf 
diterjemahkan dengan “paling” bertagwa). 

— Untuk wazan ai memungkinkan dibuat 
susunan idlafah dan na'at-man'ut, sedangkan 


124 IPP Al-Bidayah Jember 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


untuk wazan Jk pada umumnya hanya dapat 


dibuat susunan na'at-man'ut saja. Contoh: 

0 Ki "3 (lafadz '&f yang mengikuti wazan Jsf 
dipakai dengan menggunakan susunan 
idlafah) 

9 TA 'kkA (lafadz '59! yang mengikuti wazan 
jsf dipakai dengan menggunakan susunan 
na'at-man'ut). 

d0 Seni (lafadz «SS yang mengikuti 
wazan Ia hanya dipakai dengna 
menggunakan susunan na'at-man'ut). 

e Apa yang dimaksud dengan 35 1? 
Isim 'adad adalah isim yang menunjukkan arti 
bilangan.157 
o Sebutkan pembagian -i Hi 


Pembagian isim “adad ada dua, yaitu: 1) Adad tartibi 
dan 2) “Adad hisabi. 
" Apa yang dimaksud dengan #3 sah ? 

“Adad tartibi adalah bilangan yang menunjukkan 

arti tingkatan ( yang kelima, yang ke.....). 

« Kapan 5 -eitu disebut sebagai SA 3d ? 
Isim 'adad disebut 'adad tartibi yang 
menunjukkan tingkatan apabila mengikuti 
wazan 26,158 contoh: '& (yang kelima). 

" Apayang dimaksud dengan Aa 3agh ? 

'Adad hisabi adalah bilangan yang tidak 

menunjukkan arti tingkatan (lima, enam.....). 


« Kapan s5 Li disebut sebagai: 3x? 
Isim “adad disebut sebagai 'adad hisabi apabila 


157Nashif, Gawa'id al-Lughah, 68. 
158Nashif, ad-Durus, juz IV, 367. Bandingkan dengan: Al-'Abbas, al-I'rab al- 
Muyassar, 110. 
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tidak mengikuti wazan J6, contoh : 

(lima), 

" Apa perbedaan antara hukum SA sad dan sad 

Apa? 

— Untuk 'adad yang tartibi, antara “adad dan 
ma'dud dari sisi mudzakkar dan muannatsnya 
tidak boleh bertentangan. Maksudnya, apabila 
ma'dudnya mudzakkar maka 'adadnya harus 
mudzakkar, dan apabila ma'dudnya muannats 
maka adadnya harus muannats. contoh: 

9 aa wal (lafadz aa adalah 'adad tartibi 
karena mengikuti wazan Js& “Adad ini harus 
dimudzakkarkan “tidak boleh diberi ta' 
marbuthah” karena harus disesuaikan 
dengan ma'dudnya yang mudzakkar). 

9 NI Zi (lafadz NI adalah “adad tartibi 
karena mengikuti wazan Js& “Adad ini harus 


dimuannatskan “dengan ditambah ta' 
marbuthah” karena harus disesuaikan 
dengan ma'dudnya yang muannats). 

— Sementara untuk 'adad hisabi, antara 'adad dan 
ma'dudnya harus bertentangan dari segi 
mudzakkar dan muannatsnya. Maksudnya, 
apabila ma'dudnya mudzakkar maka “adadnya 
harus muannats, dan apabila ma'dudnya 
muannats maka 'adadnya harus mudzakkar. 


Contoh: 
0 M3 rm (lafadz '»435 harus tertulis tanpa 
ta' ' marbuthah/mudzakkar karena ia 


termasuk isim 'adad yang hisabi/tidak 
mengikuti wazan j6 sehingga harus 
bertentangan dengan ma'dudnya. Karena 
ma'dudnya berbentuk muannats maka ia 
harus dimudzakkarkan). 
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9 NI Lali (lafadz &5 harus tertulis dengan 
ta' ' marbuthah/muannats karena ia 
termasuk isim 'adad yang hisabi/tidak 
mengikuti wazan z6 sehingga harus 


bertentangan dengan ma'dudnya. Karena 
ma'dudnya berbentuk mudzakkar maka ia 
harus dimuannatskan). 


« Apa standar yang dijadikan sebagai 


pegangan untuk menentukan bahwa 3 
dalam Kadi 3d termasuk termasuk dalam 
kategori '4 atau ci? 

Standar yang harus dijadikan sebagai 

pegangan untuk menentukan mudzakkar atau 

muannats dari ma'dud dalam 'adad hisabi 
adalah bentuk mufradnya. Hal ini sesuai 
dengan kaidah: 
Sa uleni bu 
“Lafadz S6 dengan menggunakan ta' 
barbuthah katakanlah sampai bilangan 
sepuluh/ 5:2 (dengan menggunakan ta' 
marbuthah juga), dalam rangka menghitung 
ma'dud yang bentuk mufradnya adalah 
mudzakkar”. 

Contoh: 

— ml DN (lafadz Em adalah bentuk jama' 
dari mufrad 55. Karena lafadz 55 diakhiri 
oleh ta' marbuthah maka dihukumi 
muannats. Ini berarti bentuk mufrad dari 
lafadz wr adalah muannats. karena 
bentuk mufrad dari ma'dudnya adalah 
muannats, maka 'adad yang digunakan 
harus dalam bentuk mudzakkar, yaitu lafadz 
'.«d tanpa ta' marbuthah). 
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— KI Laik (lafadz Cai adalah bentuk jama' 
dari mufrad Lsifi. Karena lafadz sit tidak 
diakhiri oleh ta' marbuthah maka dihukumi 


mudzakkar. Ini berarti bentuk mufrad dari 
lafadz £xif adalah mudzakkar. Karena 


bentuk mufrad dari ma'dudnya adalah 
mudzakkar, maka “adad yang digunakan 
harus dalam bentuk muannaats, yaitu lafadz 
xi dengan ditambah ta' marbuthah). 


o Di samping pembagian di atas, adakah 
pembagian lain untuk s5 21? 
Ada, yaitu isim “adad dibagi menjadi empat, yaitu: 1) 
adad mudlaf , 2) “adad murakkab, 3) 'adad ma'thuf, 
dan 4) adad 'ugud 159 
" Apa yang dimaksud dengan Sus 3s? 
'Adad mudlaf adalah isim 'adad yang pada 
umumnya menggunakan susunan idlafah. “Adad 
mudlaf ini terbagi menjadi dua, yaitu: 1) “adad 
mudiaf 'ila al-jam'i, 2) 'adad mudlaf'ila al-mufradi. 
# Apa yang dimaksud dengan LI A Ga dadi? 
Yang dimaksud dengan “adad al-mudIaf ila al- 
jam'i adalah isim 'adad yang dimudlafkan 
kepada jama'. '“Adad ini digunakan untuk 
menghitung bilangan antara 3 sampai 10160, 
Contoh: & &£ (lafadz & EX disebut sebagai 
adad mudlIaf ila al-jam'i karena isim 'adad yang 
berupa lafadz i dimudlafkan kepada lafadz 


yang berbentuk jama', yakni lafadz .& yang 
apabila dimufradkan berupa lafadz cs). 


159Fayad, an-Nahwu, 20. 
160AI-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 112. 
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“ Apa persyaratan yang harus dipenuhi 
antara “adad dan ma'dud (sesuatu yang 
dihitung) dalam 4 SL sad? 
Persyaratan yang harus dipenuhi antara 
'adad dan ma'dud dalam adad al-mudiaf ila 
al-jam'i adalah harus bertentangan dari segi 
mudzakkar dan muannats. Standar yang 
digunakan untuk mengetahui bentuk 
mudzakkar maupun muannatsnya suatu 
ma'dud adalah melihat bentuk mufradnya 
ma'dud. 

— '“Adad berbentuk mudzakkar dan 
ma'dudnya berbentuk muannats. Contoh: 
Ip 63 (lafadz & 4 merupakan isim 
adad yang berbentuk mudzakkar 
sedangkan J-' merupakan ma'dud yang 


berbentuk muannats. Lafadz J4 


dianggap muannats karena berasal dari 
isim mufrad yang muannats, yakni lafadz 
ae). 

— '“Adad berbentuk  muannats dan 
ma'dudnya berbentuk  mudzakkar. 
Contoh: «& #56 (lafadz i S6 merupakan 
isim “adad yang berbentuk muannats 


sedangkan & merupakan ma'dud yang 


berbentuk mudzakkar. Lafadz ' & 


dianggap mudzakkar karena berasal dari 
isim mufrad yang mudzakkar, yakni 
lafadz zws). 

« Apa yang dimaksud dengan s5 JI Bus 3d? 
Yang dimaksud dengan “adad al-mudIaf ila al- 
mufradi adalah isim 'adad yang dimudlafkan 
kepada isim mufrad. “Adad ini digunakan untuk 
menghitung bilangan 100, 200, 300,...1000, dan 
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seterusnya. Contoh: «—s 2 (lafadz 1 
disebut sebagai “adad mudlaf ila al-mufradi 
karena isim 'adad yang berupa lafadz 1 


dimudlafkan kepada lafadz yang berbentuk 

mufrad, yakni lafadz ws). 

“ Apakah ada persyaratan harus 
bertentangan antara 'adad dan ma'dud 
dalams& J St 3adh sebagaimana yang 
ada pada && JI Susi 3nd? 

Tidak, karena isim “adad yang digunakan 
dalam 'adad al-mudiaf ila al-mufradi tidak 
dapat diubah dari mudzakkar ke muannats 
atau sebaliknya:51. Contoh: 

— Aki su (dalam contoh —&': & tidak ada 


persyaratan harus bertentangan antara 
'adad dan ma'dud karena lafadz 1 A 
selamanya akan berbentuk muannats 
dan tidak akan dapat diubah menjadi 
mudzakkar sehingga menjadi lafadz su). 
pap “if (dalam contoh —3 “if tidak ada 
persyaratan harus bertentangan antara 
adad dan ma'dud karena lafadz 


selalu akan berbentuk mudzakkar dan 
tidak akan dapat diubah menjadi 
muannats sehingga menjadi lafadz ai). 


: Apayang dimaksud dengan 55 315i? 
'Adad murakkab adalah isim 'adad yang 
merupakan bentuk gabungan antara shadru al- 
murakkab (satuan) dan 'ajzu al-murakkab 
(puluhan). Adad murakkab ini digunakan untuk 
menghitung bilangan mulai kisaran 11 sampai 


161Nj'mah, al-Mulakhas Gawa'id, juz I, 90. Bandingkan dengan: Nashif, ad-Durus, 


juz IV, 367. 
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19162, Contoh: 25 2.5. 

« Bagaimana hukum'irab dari s5 3? 
Hukum rab dari 'adad murakkab adalah (Jc (5 
— (dimabnikan fathah)162, baik shadru al- 


murakkabnya ataupun 'ajzu al-murakkabnya, 
kecuali bilangan dua belas (12), maka untuk 
shadru al-murakkabnya dii'rabi sebagaimana 
isim tatsniyah, Contoh : 

— 105 (antara shadru al-murakkab dan 


ajzu al-murakkab saling berlawanan antara 
mudzakkar dan muannatsnya). 


— 51x) (antara shadru al-murakkab dan 


ajzu al-murakkab saling berlawanan antara 
mudzakkar dan muannatsnya). 


- 


— “#—ik ms ( antara shadru al-murakkab dan 


ajzu al-murakkab saling berlawanan antara 
mudzakkar dan muannatsnya). 
— 3 HJ ( antara shadru al-murakkab dan 


ajzu al-murakkab saling berlawanan antara 
mudzakkar dan muannatsnya). 


— 521 ( untuk bilangan sebelas antara 


shadru al-murakkab dan 'ajzu al-murakkab 
tidak berlawanan dari segi muannats dan 
mudzakkarnya). 


- 


— $#—2 64 ( untuk bilangan sebelas antara 


shadru al-murakkab dan 'ajzu al-murakkab 
tidak berlawanan dari segi muannats dan 
mudzakkarnya). 

— 521) 264) (Untuk bilangan dua belas 
antara shadru al-murakkkab dengan “ajzu 


162AI-Humadi, al-9awa'id al-Asasiyyah, 112. Lihat juga: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al- 
Asasiyyah, 244. 
163AJ- “Abbas, al-I'rab al-Muyassar, 110. 


PP Al-Bidayah Jember |131 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


al-murakkab tidak saling berlawanan antara 
mudzakkar dan muannatsnya, akan tetapi 
untuk shadru al-murakkabnya berhukum 
mu'rab sebagaimana isim tatsniyah). 

— Fee AI Sos) (untuk bilangan dua belas 
antara shadru al-murakkkab dengan “ajzu 
al-murakkab tidak saling berlawanan antara 
mudzakkar dan muannatsnya, akan tetapi 
untuk shadru al-murakkabnya berhukum 
mu'rab sebagaimana isim tatsniyah). 

» Apayang dimaksud dengan: 2? 
“Adad 'ugud adalah isim 'adad yang dipergunakan 
untuk menghitung bilangan 20, 30, 40, dan 
seterusnya.164 
# Bagaimana hukum i'rab dari 5,2 32? 

Hukum irab dari '“adad ''“ugud adalah 

diserupakan dengan jama' mudzakkar salim 

(JI SIS Lu 2) yang apabila berkedudukan 

rafa' menggunakan wawu dan nun dan apabila 

berkedudukan nashab atau jer menggunakan 
ya' dan nun. Contoh: 

— $y—ss (dua puluh). (lafadz 5',—:5 termasuk 
adad “ugud karena menunjukkan bilangan 
dua puluh serta diakhiri oleh wawu dan nun 
ketika berkedudukan rafa). 

— 3 —4s (dua puluh). (lafadz ::,—:s termasuk 
adad “ugud karena menunjukkan bilangan 
dua puluh serta diakhiri oleh ya' dan nun 
ketika berkedudukan nashab dan jer). 

" Apayang dimaksud dengan 555 5? 
'Adad ma'thuf adalah isim  'adad yang 
menggunakan huruf 'athaf sebagai perantara. 
'Adad ini dipergunakan untuk menghitung 


164AI-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar, 109. 
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bilangan antara 21 sampai 29, 31 sampai 39, 41 
sampai 49, hingga 91 sampai 99.165 Contoh: - 


Sy,—4s, (dua puluh lima). (lafadz 55523 »—& 
termasuk 'adad ma'thuf karena menunjukkan 
bilangan dua puluh lima dan juga menggunakan 
huruf 'athaf sebagai pemisah dua 'adad, yakni 
lafadz '»5 dan lafadz 5:2). 


o Dalam konteks '— 31, antara 'adad dan 


ma'dud harus berlawanan dari segi mudzakkar 

dan muannatsnya. Bagaimana cara menentukan 

muannats atau mudzakkarnya :4s «1? 

Cara menentukan bentuk mudzakkar dan 

muannatsnya isim “adad adalah dengan berpegang 

pada bentuk mufrad dari ma'dudnya, contoh: 

— sz SE: lafadz 1 Sf harus tertulis muannats 
(dengan memakai ta' marbuthah). Hal ini 
disebabkan karena bentuk mufrad dari ma'dudnya 
(:&) adalah mudzakkar (5 £). 


Pn 


— S5: lafadz 55 harus tertulis mudzakkar ( 


tanpa ta' marbuthah). Hal ini disebabkan karena 
bentuk mufrad dari ma'dudnya (315 ) adalah 


muannats ( IL, ). 
o Sebutkan skema dari s1 21? 


165Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 112. 
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anu 


«— 


Ae Ken AP 


3. 


Sa CH Bai 
P4 
SL SA Bali 


bag LS pas Se | 


Gayus Joyjas 


P4 


Gis) #0... jar NA 0. 


"ap 


Ami SAI 


sad - J 


2 ema SA 


» Apa yang dimaksud dengan L55 yi? 


Isim wmansub adalah 


isim yang awalnya bukan 


merupakan isim shifat, akan tetapi kemudian dianggap 
sebagai isim shifat setelah ditambahkan ya' (cs) nisbah166, 


contoh: (jie menjadi #Jiz 


,danlafadz ?55 menjadi €.«5. 


o Apa yang dimaksud dengan 25:67? 


Ya' 


nisbah adalah ya' 


yang ditasydid yang 


ditambahkan diakhir sebuah kalimah isim. Dari sisi 
arti ya' nisbah menunjukkan arti "kang bongso” 
dalam bahasa jawa atau "yang bersifat” dalam bahasa 


Indonesia. Contoh : 
— Ye:akal, 


akal. 
Ea 
bersifat syara'. 


166Nashif, ad-Durus, juz IV, 386. 


Hi: kang bongso akal/ yang bersifat 


syara', Gen : kang bongso syara'/ yang 
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e Apayang dimaksud dengan BYI 2? 
Isim isyarah adalah kata tunj uk! 
» Apayang dimaksud dengan J3 7? 
Isim maushul adalah kata sambung. 168 | 
#£ Sebutkan skema dari 25 Hi 


Tneti 3 LA — 2 
». 5 An ha . 
: , Je (yi 
aa ajal J , 
pa 2. ana, 23 a—— p « 
| Ma 
Hata — SJ 
P/ 
AT - ga ai an 
Jis JN — Jai 3 
An 


LEN — (Jang LG 


ea Bye Hy 


| PE LA Hah 1 le — 


| Kan — Mudi a 


| n.1 20 


Pa — — 
| Kadi 5 AI 
2 


AN aa Pia SY MA 
P1 .. . 5 . 4 
GAN NAN CAN — Spy LI — 


24 


167Pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isim isyarah telah dipaparkan 
sebelumnya pada bab isim nakirah dan ma'rifah. Silahkan merujuk kembali pada 
bab yang dimaksud. 
168Pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isim maushul telah dipaparkan 
sebelumnya pada bab isim nakirah dan ma'rifah. Silahkan merujuk kembali pada 
bab yang dimaksud. 
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Tentang 43 (LY dan pd LI 


| Pembahasan ini berkaitan dengan informasi yang 
menunjukkan bahwa tidak semua isim mu'rab yang 

( dimasuki 'amil, harakat huruf akhirnya berubah secara 
lafdzi (kasat mata), dimana tanda i'rab-nya dapat dilihat 
sebagai tanda perubahan. Akan tetapi ada juga yang 
berubah secara tagdiri (dikira-kirakan), dimana tidak ada 
tanda i'rab yang terlihat yang menunjukkan adanya 
perubahan. Isim mangush dan isim magshur adalah dua 
isim yang i'rabnya masuk dalam wilayah i'rab tagdiri. 


ik Apakah yang dimaksud dengan: pay 7 
Isim mangush adalah isim yang huruf akhirnya berupa ya' 
(s) lazimah dan harakat huruf sebelum akhirnya berupa 
kasrah:69, contoh: » Wi :& (lafadz Wi disebut sebagai isim 
mangush karena huruf akhirnya berupa ya' lazimah dan 
harakat huruf sebelum akhir dikasrah). 
6 Apa yang dimaksud dengan & 5 20? 
Ya” lazimah adalah ya' yang merupakan huruf ashli 
(bukan tambahan/ zaidah) dari kalimah tersebut. 
e Apa yang penting untuk diperhatikan dalam 
kaitannya dengan: £yi? 
Yang penting untuk diperhatikan dalam kaitannya 
dengan isim mangush adalah: 1) hukum penulisan dan 
2) hukum i'rab. 
o Bagaimana hukum penulisan '-5 Kyi ? 
Hukum penulisan isim mangush terletak pada 
permasalahan apakah huruf akhir yang berupa ya' 
lazimah harus dibuang ataukah tetap ditulis. Huruf 
akhir yang berupa ya' lazimah tetap harus ditulis 
apabila: 


169Al-Humadi, al-9awa'id al-Asasiyyah, 19. Bandingkan dengan: Nashif, ad-Durus, 
juz II, 106. 
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1) Ada alif-lam (SI), contoh: -Wi:& (lafadz Wi ya' 
lazimahnya tertulis karena ada alif-lam. Ketika 
tidak ada alif-lamnya, maka ya' lazimahnya 
dibuang dan diganti dengan tanwin sehingga 
menjadi ,-6). 

2) Dimudlafkan, contoh: —— — 254 (ya' lazimah 
pada lafadz -»6 tetap ditulis karena dimudlafkan 
kepada lafadz Leah) 

3) Berkedudukan nashab, contoh: ——s5 -—&f, (ya' 


lazimah pada lafadz U—6 tetap ditulis karena 
berkedudukan nashah). : 
o Bagaimana hukum irab 5:5 yi? 
Hukum i'rab isim mangush adalah:170 
— Pada waktu rafa' bersifat tagdiri, contoh: » WI 
(lafad .—-Wi berkedudukan rafa' karena menjadi 
fa'il/pelaku dari lafadz :&. Orang Arab berat untuk 


mengatakan '-Wi:L£ dengan didlammah ya 


lazimah pada isim mangshus. Oleh karena itu, 
tanda rafa'nya isim mangush adalah menggunakan 
Sak 45 /dlammah yang dikira-kirakan). 

— Pada waktu nashab bersifat dhahiri atau lafdhi, 
contoh: Lu &.f, (lafadz Lt berkedudukan nashab 
karena menjadi maful bih/obyek dari lafadz -5f. 


Karena harakat fathah merupakan harakat yang 
paling ringan, maka tanda irabnya tetap 
menggunakan 5,36 2-5/fathah yang tampak). 

— Pada waktu jer bersifat tagdiri, contoh: Pa Sya 
(lafadz Wi berkedudukan jer karena dimasuki 
oleh huruf jer «. Orang Arab berat untuk 


170A|-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 69. 
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mengatakan — &y,— dengan dikasrah ya' 
lazimah pada isim mangush. Oleh karena itu, tanda 
jernya isim mangush adalah menggunakan :,—.& 
348 /kasrah yang dikira-kirakan). 
#£ Apakah yang dimaksud dengan 5215 £-yi? 
Isim magshur adalah isim yang huruf akhirnya berupa alif 
lazimah dan harakat huruf sebelum akhirnya berupa 
fathah171, contoh: £'4 :& (lafadz .—': disebut sebagai isim 
magshur karena huruf akhirnya berupa alif lazimah dan 
harakat huruf sebelum akhir difathah). 
» Bagaimana hukum i'rab j/215 yi? 
Hukum irab isim magshur adalah pada waktu rafa', 
nashab dan jernya semuanya bersifat tagdiri.172 
— Rafa', contoh: —»:—& (lafadz —«' dalam contoh 


berkedudukan rafa' karena menjadi fa'il/pelaku dari 
lafadz s—. Tanda rafa'nya tidak dapat dimunculkan 
karena mustahil untuk bisa mengharakati isim 
magshur sehingga tanda rafa'nya hanya dengan 
menggunakan 51 & & -/dlammah yang dikira- 
kirakan). 

— Nashab, contoh: £&4 55, (lafadz ,—. dalam contoh 
berkedudukan nashab karena menjadi maful 
bih/obyek dari lafadz ——f. Tanda nashabnya tidak 
dapat dimunculkan karena mustahil untuk bisa 
mengharakati isim  magshur sehingga tanda 
nashabnya hanya dengan menggunakan 51 & 15 
/fathah yang dikira-kirakan). 

— Jer, contoh: —ya w—: (lafadz —“» dalam contoh 


berkedudukan jer karena dimasuki oleh huruf jer «. 
Tanda jernya tidak dapat dimunculkan karena 


171Nashif, ad-Durus, juz II, 106. Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 19. 
172A|-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 68. 


138IPP Al-Bidayah Jember 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


mustahil untuk bisa mengharakati isim magshur 
sehingga tanda jernya hanya dengan menggunakan 
21 515 /kasrah yang dikira-kirakan). 


4 Sebutkan skema dari : 5 mai dan ' et may ! 


Pa di 
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